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ABSTRAK 

Suci Putmawati (2021): Desain Dan Uji Coba E-Modul Berbasis REACT 

(Relating, Experiencing, Applying, 

Cooperating, Transferring) Pada Materi 

Larutan Elektrolit Dan Non Elektrolit. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan kurangnya variasi media 

pembelajaran yang dikembangkan disekolah. Untuk itu dalam penelitian ini 

dirancang desain dan uji coba e-modul berbasis REACT (Relating, Experiencing, 

Applying, Cooperating, Transferring) Pada Materi Larutan Elektrolit dan Non 

Elektrolit. Penelitian ini menggunakan model pengembangan Brog and Gall 

sampai tahap revisi produk awal. Subjek dalam penelitian ini yaitu 1 orang dosen 

sebagai ahli materi, 1 orang dosen sebagai ahli media, 1 orang guru sebagai uji 

praktikalitas media dan 12 orang peserta didik SMA Negeri 2 Tambang untuk 

mengetahui respon siswa terhadap media. Metode pengumpulan data 

menggunakan wawancara, teknik angket yang dianalisis secara deskriptif 

kualitatif dan deskriptif kuantitatif dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian 

diperoleh persentase penilaian pada validasi media oleh ahli materi pembelajaran 

sebesar 82,85% dengan kriteria penilaian sangat valid dan ahli media 

pembelajaran sebesar 72,72% dengan kriteria penilaian valid, dan persentase 

penilaian pada uji praktikalitas guru kimia sebesar 81,18% dan siswa sebesar 

85,22% dengan kriteria penilaian sangat praktis.   

Kata Kunci: E-Modul, REACT (Relating, Experiencing, Applying, 

Cooperating, Transferring), Larutan Elektrolit dan Non 

Elektrolit. 
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ABSTRACT  

Suci Putmawati (2021): Design and Trial of E-Module Based on REACT 

(Relating, Experiencing, Applying, Cooperating,  

Transferring) on Electrolyte Solution Material  and 

Non-Electrolyte.  

This research is motivated by the problem of the lack of variation in learning 

media developed in schools. For this reason, in this study, the design and testing 

of e-module based on REACT was designed in the (Relating, Experiencing, 

Applying, Cooperating, Transferring)Material of Electrolyte and Non-Electrolyte 

Solutions. This study uses the Brog and Gall development model to the initial 

product revision stage. The subjects in this study were 1 lecturer as a material 

expert, 1 lecturer as a media expert, 1 teacher as a media practicality test and 12 

students of SMA Negeri 2 Tambang to determine students' responses to the media. 

Methods of data collection using interviews, questionnaire techniques analyzed 

descriptively qualitative and descriptive quantitative and documentation. Based 

on the results of the study, the percentage of assessment on media validation by 

learning material experts was 82.85% with very valid assessment criteria and 

learning media experts was 72.72% with valid assessment criteria, and the 

percentage of assessment on the practicality test for chemistry teachers was 

81.18%. and students of 85.22% with very practical assessment criteria.   

Keywords: E-Module, REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, 

Transferring), Electrolyte and Non Electrolyte Solutions 
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 الملخص

(: ثطميماموحدة الإمكتروهية بناءً على امتفاعل )الارثباط وامتجربة وامتطبيق ٠٢٠٢سوجي فوتماواتي)  

على مواد المحلول المنحل بامكهرباء  وغير المنحل  وامتحويل  وتجربةوامتعاون

 بامكهرباء. 

 

الدافع وراء هذا امبحث هو مشكلة عدم وجود ثنوع في وسائط امتعلم المطورة في المدارس. مهذا 

مكتروهية على أ ساس امتفاعلفي  الارثباط )امسبب ، في هذه الدراسة ، تم ثطميم ثطميم واختبار اموحدة الإ

(مادة المحلول المنحل بامكهرباء وغير المنحل بامكهرباء. جس تخدم متطبيق ، امتعاون ، امتحويل، امتجربة ، ا

لى مرحلة مراجعة المنتج ال ومية.  كاهت الموضوعات في هذه الدراسة عبارة عن هذه الدراسة نموذج ثطوير اإ

علامي ، ومعلم واحد كاختبار عملي موسائل الإعلام ،  محاضر واحد كخبير مادة ، ومحاضر واحد كخبير اإ

لتحديد اس تجابات امطلاب موسائل الإعلام. طرق تمبغ  ٠مدرسة علي هيجيري مدراسة طامبًا من  ٠ ٢و

ات الاس تبيان وتحليلها وضفياً وضفياً وكميًا وثوجيلاً. بناءً على هتائج جمع امبيانات باس تخدام الملابلات وثلني

الدراسة ، كاهت امنس بة المئوية نلتلييم على امتحلق من صحة اموسائط من كبل خبراء المواد امتعليمية 

ة ٪ بمعايير ثلييم ضالحة ، وامنس ب٠٢٫٠٢٪ بمعايير ثلييم صحيحة نلغاية وكان خبراء وسائط امتعلم ٠٢.٨٢

٪ ٨٢.٠٠٪ وامطلاب ٢٢.٢٢المئوية نلتلييم في اختبار امتطبيق امعملي نلكيمياء كاهت وس بة المعلمين 

 بمعايير ثلييم عملية نلغاية.  

 

( ، الارثباط ، امتجربة ، امتطبيق ، امتعاون ، امتحويل)امكلمات امرئيس ية: اموحدة الإمكتروهية ، امتفاعل 

 لمنحل بامكهرباء.المحاميل المنحل بامكهرباء وغير ا
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi dari waktu ke waktu berkembang dengan 

pesat, salah satu yang berdampak dalam hal ini adalah dunia pendidikan 

dengan berkembangnya fasilitas pembelajaran di dalam kelas (Nalarita & 

Listiawan, 2018). Suatu pendidikan memiliki peran penting dalam ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Hal ini tercantum dalam Undang-Undang RI 

Nomor 20 Tahun 2003 pada Bab II Pasal 3 mengenai fungsi pendidikan 

nasional, yaitu: Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab (Indonesia, 2003). Untuk menjadi manusia yang lebih 

baik maka dituntut memiliki ilmu pengetahuan yang luas dan ilmu itu bisa 

didapatkan dari pendidikan, sebab orang yang berilmu akan memiliki derajat 

yang lebih tinggi  dibandingkan dengan orang yang tidak berilmu hal ini 

sesuai dengan yang terdapat dalam : Qs. Al-Mujadilah ayat 11. 

Adapun bunyi lengkap ayat 11 surah Al-Mujadilah ini sebagai 

berikut: 
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Artinya : “Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan 

memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", 

maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman 

di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 

derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (Qs. Al-

Mujadilah 58:11). 

Dalam ayat tersebut dapat dijelaskan bahwa orang yang beriman, 

berilmu mendapatkan kedudukan lebih tinggi dibanding orang yang tidak 

berilmu sesuai dengan derajat ilmunya. Karena, pendidikan dapat mengubah 

kualitas hidup, sumber daya manusia yang berkulitas menandakan semakin 

baik tingkat pendidikannya.  

Dalam kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini, para 

pendidik seharusnya pandai memanfaatkan kesempatan untuk lebih kreatif 

dan inovatif dalam menyampaikan pembelajaran sehingga siswa dapat belajar 

dengan mudah secara mandiri dan dapat mengurangi kejenuhan siswa saat 

belajar. Apalagi pendidikan sekarang terganggu akibat covid-19 sehingga 

membuat sekolah-sekolah diliburkan dan siswa-siswa harus belajar online 

dirumah secara mandiri. Belajar online juga membuat siswa menjadi kurang 

bersemangat untuk belajar khususnya dalam pembelajaran kimia. 
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah penulis di 

SMA Negeri 2 Tambang dengan guru kimia didapatkan berbagai 

pemasalahan antara lain bahan ajar yang digunakan disekolah tersebut masih 

terbatas khususnya pada pembelajaran kimia, dimana siswa hanya 

menggunakan buku paket dan LKS. Selain itu juga keterbatasan bahan ajar 

juga mengakibatkan pembelajaran menjadi kurang efektif. Salah satu yang 

berdampak adalah banyak siswa yang kurang bersemangat dalam mengkikuti 

proses pembelajaran sehingga proses belajar mengajar menjadi tidak 

maksimal.  

Salah satu cara agar siswa dapat belajar secara mandiri dan dapat 

mengurangi kejenuhan siswa saat belajar adalah mengembangkan media 

bahan ajar yang memanfaatkan kemajuan teknologi di era globalisasi saat ini, 

yaitu e-modul. Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk 

membantu guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar (Majid, n.d.). 

E-modul adalah sebuah bentuk penyajian bahan belajar mandiri yang 

disusun secara sistematis ke dalam unit pembelajaran terkecil untuk mencapai 

tujuan pembelajaran tertentu yang disajikan ke dalam format elektronik yang 

di dalamnya terdapat animasi, audio, navigasi yang membuat pengguna lebih 

interaktif dengan program. E-modul tersebut hampir mirip dengan e-book, 

perbedaannya hannya terletak pada isinya saja. Encyclopedia Britannica 

Ultimate Reference Suite menjelaskan bahwa e-book adalah file digital yang 

berisi teks dan gambar yang sesuai untuk didistribusikan secara elektronik 
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dan ditampilkan di layar monitor yang mirip dengan buku cetak (Herawati & 

Muhtadi, 2018). 

E-modul menggunakan multimedia untuk mendukung dalam proses 

pembelajaran agar lebih mudah dipahami dan menyenangkan karena 

multimedia dapat menyajikan visualisasi yang lebih jelas dari materi 

pembelajaran dalam membantu pemahaman siswa. E-modul memiliki 

kelebihan yaitu dapat memberikan feedbeck langsung dari evaluasi yang 

dibuat kepada siswa. Sehingga e-modul dapat membantu meminimalisasi 

kekurangan guru dan membantu pembelajaran yang lebih baik bagi siswa. 

Selain itu, e-modul juga dapat diakses menggunakan laptop atau handphone 

karena hampir seluruh siswa memiliki handphone (Salsabila & Nurjayadi, 

2019). 

E-modul dalam penelitian pengembangan ini dikombinasikan dengan 

model pembelajaran sesuai dengan tuntutan dari kurikulum 2013, yaitu 

menuntut siswa agar lebih aktif didalam proses pembelajaran kimia. Model 

pembelajaran tersebut dapat menuntut siswa untuk lebih aktif dalam 

pembelajaran seperti siswa dapat menghubungkan pengalaman mereka 

dengan kehidupan sehari-hari yang di alami baik secara langsung maupun 

tidak langsung (Gultom, 2018). Model pembelajaran yang digunakan adalah 

REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring). 

Berdasarkan data yang diperoleh oleh CORD (Center of Occupational 

Research and Development) menyatakan terdapat lima point kegiatan dalam 

model pembelajaran REACT, yaitu: Relating (menghubungkan), 
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Experiencing (mengalami), Applying (menerapkan), Cooperating (kerjasama) 

dan Transferring (memindahkan) (Fauzana Gazali, Eka Yusmaita, 2019). 

Dengan penggunaan model REACT ini dapat menuntut peserta ddik untuk 

terlibat dalam aktivitas yang terus menerus, berpikir dan menjelaskan 

penalaran mereka, mengetahui berbagai hubungan antara tema-tema dan 

konsep-konsep bukan hanya sekedar menghafal dan membaca secara 

berulang-ulang (Feronika et al., 2020).  

Keunggulan e-modul berbasis REACT yang di desain yaitu pada 

tahap relating, dimana pada tahap ini membuat siswa tertarik untuk 

mempelajari materi yang akan dibahas dengan memberi sebuah pertanyaan 

atau pernyataan tentang hubungan materi yang akan dipelajari dengan 

kehidupan nyata. E-modul pada penelitian ini dilengkapi dengan video 

animasi, warna, dan gambar sesuai dengan materi yang dapat menarik 

perhatian siswa. 

Dengan adanya bahan ajar e-modul berbasis REACT dapat 

bermanfaat bagi guru untuk mengarahkan semua aktivitasnya dalam proses 

pembelajaran dan merupakan substansi kompetensi yang seharusnya 

diajarkan kepada peserta didik. Sedangkan bagi siswa akan menjadi pedoman 

dalam proses pembelajaran dan merupakan substansi kompetensi yang 

seharusnya dipelajari, mampu mengetahui tingkat penguasaan materi yang 

akan dipelajari dan menjadikan siswa lebih mandiri seperti belajar sendiri 

mampu memudahkan siswa dalam memahami konsep kimia khususnya 

materi larutan elektrolit dan non elektrolit. 
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Penggunaan e-modul pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit 

didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Haris Zulvianda, 

Latifah Hanum, Muhamad Naza menyimpulkan bahwa modul elektronik 

pada materi elektrolit dan non elektrolit diterima positif oleh siswa sebanyak 

90,0% dan respon guru sangat setuju bahwa e-modul berperan dalam 

meningkatkan minat belajar siswa karena e-modul mudah dipahami, isi dari 

e-modul juga sudah sesuai dengan tujuan dan indikator pembelajaran dan 

materi dalam e-modul yang dipaparkan berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari. Dan Penelitian yang dilakukan oleh Zulkarnain, dkk yang menunjukkan 

tingkat validitas, kelayakan, keterlaksanaan dan ke efektifan e-modul teori 

atom yang dikembangkan dengan kategori sangat tinggi dan layak untuk 

digunakan. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Desain dan Uji Coba E-

Modul Berbasis REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, 

Transferring) Pada Materi Larutan Elektrolit Dan Non Elektrolit”. 

 

B. Penegasan Istilah 

Untuk lebih mudah memahami dan menghindari kesalahan 

pemahaman tehadap penelitian ini, maka ada beberapa istilah yang perlu 

Didefenisikan yaitu: 
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1. Desain dan Uji Coba 

Desain merupakan sebuah rancangan, kerrangka ataupun persiapan 

(Mardia, 2014), dan pengujian sesuatu sebelum digunakan atau 

disebarluaskan disebut uji coba (Setiawan, 2012). 

2. Modul Elektronik (E-Modul) 

Modul elektronik dapat didefinisikan sebagai alat pembelajaran 

yang dirancang secara elektronik, berisi materi sistematis dan menarik 

untuk mencapai kompetensi yang diharapkan (Awaluddin & Wanarti, 

2016). 

3. Model Pembelajaran REACT (Relating, Experiencing, Applying, 

Cooperating, Transferring) 

Model pembelajaran REACT merupakan salah model 

pembelajaran kimia yang menyajikan materi pelajaran berhubungan 

dengan kehidupan sehari-hari  siswa sehingga membuat sebuah 

pembelajaran terrsebut menjadi lebih menyenangkan dan bermakna 

(Wildani, 2016). 

Crawford (2001) menyatakan model pembelajaran REACT 

memiliki lima langkah-langkah yang berhubungan dalam kegiatan 

pembelajaran. Langkah-langkah dalam pembelajaran REACT terdiri dari 

relating yaitu menghubungkan materi pembelajaran di kelas dengan 

konteks kehidupan sehari-hari, experiencing yaitu melakukan kegiatan 

merancang atau melakukan eksplorasi, applying yaitu siswa melakukan 

pencarian untuk mendapatkan makna konsep yang dipelajari dan 
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mempresentasikan pembelajaran, cooperating yaitu siswa memiliki 

kesempatan untuk berdiskusi dan transferring yaitu memanfaatkan 

pengetahuan dalam menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari 

(Ismawati, 2017). 

4. Larutan Elektrolit Dan Non Elektrolit 

Larutan yang dapat menghantarkan arus listrik dan dapat 

membentuk ion disebut larutan elektrolit sedangkan larutan yang tidak 

menghantarkan arus listrik dan pembentukan ion di pengaruhi oleh jenis 

pelarutnya disebut larutan non elektrolit (S, 1999). 

 

C. Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat 

diidentifikasikan masalah sebagai berikut:  

a) Kurangnya ketersediaan sumber belajar yang sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik. 

b) Belum pernah diterapkannya bahan ajar berupa e-modul berbasis 

REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, 

Transferring). 

2. Batasan Masalah  

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  
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a) E-modul berbasis REACT (Relating, Experiencing, Applying, 

Cooperating, Transferring) pada materi larutan elektrolit dan non 

elektrolit. 

b) Media pembelajaran yang dikembangkan menggunakan jenis penelitian 

R&D (Research and Development) dengan model Borg and Gall dan 

pengembangan media pembelajaran ini hanya sampai tahap revisi 

produk awal. 

3. Rumusan Masalah 

   Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah di uraikan, 

maka rumusan masalah pada penelitian pengembangan ini adalah sebagai 

berikut:  

a) Bagaimana cara membuat e-modul berbasis REACT (Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring) pada materi 

larutan elektrolit dan non elektrolit?  

b) Bagaimana uji validitas dan uji praktikalitas dari respon pengguna e-

modul berbasis REACT (Relating, Experiencing, Applying, 

Cooperating, Transferring) pada materi larutan elektrolit dan non 

elektrolit? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1.  Tujuan Penelitian 

   Berdasarkan rumusan masalah yang telah di kemukakan, maka 

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:  
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a) Untuk mengetahui  bagaimana cara membuat e-modul berbasis REACT 

(Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring) pada 

materi larutan elektrolit dan non elektrolit. 

b) Untuk mengetahui bagaimana uji validitas dan uji praktikalitas 

praktikalitas dari respon pengguna e-modul berbasis REACT 

(Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring) pada 

materi larutan elektrolit. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini, yaitu: 

a) Manfaat Teoritis 

 Hasil yang didapatkan dalam penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi pedoman bagi pengembang ilmu pengetahuan untuk 

mengembangkan e-modul berbasis REACT (Relating, Experiencing, 

Applying, Cooperating, Transferring) pada materi larutan elektrolit 

dan non elektrolit. 

b) Manfaat Praktis  

1) Bagi siswa, dapat memberi  kemudahan bagi siswa dalam 

mempelajari materi larutan elektrolit dan non elektrolit.  

2) Bagi guru, bahan ajar tersebut dapat menjadi pedoman untuk guru 

dalam menyampaikan materi elektrolit dan non elektrolit sesuai 

dengan kurikulum.  

3) Bagi peneliti, dapat menambahkan ilmu pengetahuan dan 

pengalaman dalam mengembangkan e-modul. 
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E. Spesifikasi Produk yang Diharapkan  

Dalam penelitian pengembangan ini produk yang dihasilkan adalah 

bahan ajar untuk materi larutan elektrolit dan non elektrolit kelas X. Bahan 

ajar tersebut yaitu e-modul berbasis REACT (Relating, Experiencing, 

Applying, Cooperating, Transferring). 

Spesifikasi produk dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Produk yang dihasilkan berupa e-modul berbasis REACT (Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring) berbentuk ePub. 

2. E-modul yang dihasilkan memuat gambar, desain warna, video animasi 

yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. 

3. Produk e-modul berbasis REACT (Relating, Experiencing, Applying, 

Cooperating, Transferring) pada materi elektrolit dan non elektrolit 

didesain dengan aplikasi sigil 2.0. 

4. Produk e-modul berbasis REACT (Relating, Experiencing, Applying, 

Cooperating, Transferring) pada materi elektrolit dan non elektrolit berisi: 

cover, daftar isi, pendahuluan, petunjuk penggunaan, kompetensi inti 

kompetensi dasar, indikator, peta konsep, uraian materi, rangkuman, 

kegiatan pembelajaran, tahapan model pembelajaran REACT yaitu 

Relating (mengaitkan atau menghubungkan), Experiencing (mengalami), 

Applying (menerapkan), Cooperating (bekerjasama), dan Transferring 

(mentransfer), soal evaluasi dan daftar pustaka. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Modul 

1. Pengertian Modul 

  Modul merupakan salah satu dari berbagai jenis bahan ajar yang 

digunakan untuk membantu siswa dalam proses pembelajaran. Modul 

memiliki arti yaitu sebuah buku yang ditulis bertujuan untuk siswa dapat 

belajar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan pendidik (Majid, 

n.d.). Modul juga merupakan suatu program pengajaran mengenai satuan 

bahasan yang disusun secara sistematis, menarik dan terarah untuk 

digunakan siswa secara mandiri kapan pun dan dimanapun sesuai dengan 

kebutuhan siswa. Berdasarkan dari pengertian tersebut dapat disimpulan 

bahwa setiap proses pembelajaran siswa selalu menggunakan bahan ajar. 

  Modul yang dikemukakan oleh Anwar (2010) merupakan bahan 

ajar yang disuusun secara sistematis mencakup isi materi, metode dan 

evaluasi agar dapat digunakan siswa secara mandiri  disuuntuk 

tercapainya kompetensi sun secara sistematis dan menarik yang 

mencakup isi materi, metode dan evaluasi yang dapat digunakan secara 

mandiri untuk tercapainya kompetensi yang diharapkan memiliki 

karakteristik modul seperti berikut. 

a) Self instructional, siswa memahami materi dengan belajar sendiri tanpa 

bimbingan tanpa bergantung dengan pihak lain. 
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b) Self contained, materi pembelajaran yang dipelajari dimuat dalam  satu 

unit modul secara utuh sesuai dengan kompetensi yang akan dipelajari. 

c) Stand alone, modul yang dibuat harus hasil dari sendiri tidak 

mengambil dari  media lain. 

d) Adaptif, modul yang dibuat lebih baik mengikuti perkembangan ilmu 

teknologi. 

e) User friendly, modul baik harus sesuai dengan batasan usia dari 

pembaca modul akan lebih akrab.  

2. Sifat-sifat Khas Modul 

  Berikut beberapa sifat-sifat khas dari modul  yaitu: 

a) Modul merupakan unit (paket) pengajaran terkecil dan lengkap. 

b) Modul itu memuat rangkaian kegiatan belajar yang direncanakan dan 

sistematik. 

c) Modul memuat tujuan belajar (pengajaran) yang dirumuskan secara 

spesifik. 

d) Modul memungkinkan peserta didik belajar sendiri secara bebas 

(independent), modul memuat bahan yang bersifat self instructional. 

e) Modul merupakan realisasi pengakuan perbedaan individual merupakan 

salah satu perwujudan pengajaran individual (Janawi, 2013). 

3. Fungsi Modul 

  Sistem pengajaran modul dikembangkan untuk mengatasi 

kelemahan-kelemahan sistem pengajaran tradisional. Modul merupakan 
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media yang efesien untuk dipakai. Dalam kegiatan pembelajaran modul 

memiliki fungsi   

sebagai berikut:  

a) Bahan Ajar Mandiri 

 Dalam proses pembelajaran penggunaan modul berfungsi untuk 

menambah penguaaan siswa dalam belajar secara mandiri dan mandiri 

tanpa kehadiran guru sebagai pendidik. 

b) Menggantikan fungsi pendidik  

 Sebagai bahan ajar, materi pembelajaran dalam modul harus 

dijelaskan dengan baik dan mudah dipahami oleh siswa sesuai dengan 

kemampuan usia siswa sesuai dengan tingkatannya. 

c) Alat Evaluasi 

  Dengan adanya modul, siswa dapat mengukur dan menilai sendiri 

tingkat penguasaan materi yang telah dipelajari di sekolah (Prastowo, 

2014). 

4. Prinsip Penulisan Modul 

  Modul adalah media pembelajaran yang dapat berfungsi sama 

dengan guru dalam pembelajaran tatap muka. Oleh karena itu, penulisan 

modul perlu didasarkan pada prinsip-prinsip pembelajaran dan bagaimana 

guru mengajar dan siswa menerima pelajaran. Berikut penjelasan tentang 

prinsip-prinsip penulisan modul berdasarkan prinsip-prinsip 

pembelajaran. Belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku 

yang disebabkan oleh rangsangan dari lingkungan. Berkaitan dengan hal 
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tersebut, penulisan modul dilakukan dengan prinsip-prinsip sebagai 

berikut:  

a) Pembelajaran siswa perlu diuji untuk dapat menentukan apakah 

mereka telah mencapai tujuan pembelajaran. Untuk itu, dalam 

penulisan modul, tes perlu diintegrasikan ke dalam pembelajaran 

sehingga dapat mengecek pencapaian tujuan pembelajaran dan 

memberikan umpan balik yang sesuai. 

b) Bahan ajar perlu dipilah sedemikian rupa agar memudahkan siswa 

dalam belajar. Urutan bahan ajar mulai dari yang mudah sampai yang 

sulit, dari yang diketahui sampai yang tidak diketahui, dari 

pengetahuan ke aplikasi. 

c) Siswa perlu diberikan umpan balik agar mereka dapat memantau 

proses pembelajaran dan mendapatkan perbaikan jika diperlukan. 

Misalnya dengan memberikan kriteria hasil tes yang dilakukan secara 

mandiri (Dharma, 2013). 

5. Uunsur-unsur modul 

  unsur-unsur dalam modul adalah sebagai berikut.  

a) Perumusan tujuan pengajaran khusus. Tujuan pengajaran atau tujuan 

pembelajaran dirumuskan dalam bentuk perilaku siswa. Masing-

masing rumusan tujuan menampilkan perilaku yang diharapkan siswa 

setelah mereka menyelesaikan tugasnya dalam mempelajari modul. 

Rumusan tujuan pengajaran atau tujuan pembelajaran tercantum pada 

bagian (a) lembar kegiatan siswa. 
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b) Panduan bagi guru. Panduan bagi guru ini berisi penjelasan tentang 

bagaimana pengajaran dapat dilakukan secara efisien. Panduan guru 

juga memuat penjelasan tentang, yaitu: pertama, jenis kegiatan yang 

harus dilaksanakan oleh kelas; kedua, waktu yang disediakan untuk 

menyelesaikan modul yang bersangkutan; ketiga, alat dan sumber 

belajar yang harus digunakan; keempat, prosedur evaluasi; kelima, 

jenis alat evaluasi siswa. 

c) Panduan bagi siswa. Pada bagian ini terdapat beberapa hal, 

diantaranya: pertama, identifikasi modul yang muncul di sampul atau 

volume tentang nomor modul; kedua, waktu dan kelas yang 

disediakan. Panduan bagi siswa berupa penjelasan tentang topik yang 

diberikan. Ketiga, pengarahan tentang tahapan yang harus dilakukan 

dan waktu yang dialokasikan untuk menyelesaikannya. Keempat, 

tujuan pembelajaran yang ingin dicapai siswa. Kelima, materi 

pelajaran yang harus dipelajari. Keenam, alat peraga yang akan 

digunakan dan petunjuk kegiatan pembelajaran yang baik untuk 

membaca. Ketujuh, mengerjakan tugas dan mencocokkan jawaban 

serta cara pengisian lembar kegiatan siswa. 

d) Lembaran kegiatan peserta didik. Lembaran ini memuat materi 

pelajaran yang harus dikuasai oleh peserta didik. Materi dalam 

lembaran kegiatan peserta didik itu disusun secara khusus sehinga 

dengan mempelajari materi tersebut, tujuan-tujuan yang telah 

dirumuskan dalam modul itu dapat tercapai. Materi disusun langkah 
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demi langkah secara teratur dan sistematik sehingga peserta didik 

dapat mengikutinya dengan mudah dan cepat. Dalam lembabaran 

kegiatan itu dicantumkan pula kegiatan-kegiatan (observasi, 

percoban, dsb.) yang harus dilakukan oleh peserta didik. Disitu pula 

dicantumkan buku-buku yang harus dipelajari peserta didik sebagai 

pelengkap materi yang terdapat dalam modul. 

e) Lembar kegiatan siswa. Lembar ini berisi materi pelajaran yang harus 

dikuasai oleh siswa. Materi dalam lembar kegiatan siswa diatur 

secara khusus agar dengan mempelajari materi tersebut maka tujuan 

yang dirumuskan dalam modul dapat tercapai. Materi disusun 

bertahap secara teratur dan sistematis sehingga siswa dapat 

mengikutinya dengan mudah dan cepat. Dalam lembar kegiatan 

kegiatan (observasi, eksperimen, dll) harus dilakukan oleh siswa. 

Terdapat pula buku yang harus dipelajari siswa sebagai pelengkap 

materi yang terdapat pada modul. 

f) Kunci lembar kerja. Materi dalam modul tidak hanya disusun agar 

siswa selalu aktif dalam menyelesaikan masalah, tetapi juga dibuat 

agar siswa dapat mengevaluasi sendiri hasil belajarnya. Oleh karena 

itu, setiap modul selalu menyertakan kunci lembar kerja. Kunci 

lembar kerja ada yang sudah tersedia di buku modul, dan harus 

ditanyakan pada guru. Dengan kunci ini, siswa dapat memeriksa 

keakuratan pekerjaannya. Siswa memiliki kesempatan untuk 
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memeriksa dan mengoreksi kembali jika mereka melakukan 

kesalahan dalam pekerjaannya. 

g) Kunci lembar evaluasi. Skala tes dan penilaian yang tertera pada 

lembar evaluasi disusun oleh penulis modul yang bersangkutan. Soal 

tes disusun dan dijelaskan dalam rumusan tujuan di modul. Hasil 

jawaban tes siswa dapat dijadikan untuk menetahui tercapai atau 

tidaknya tujuan yang dirumuskan pada modul yang bersangkutan. 

Kunci jawaban test dan rating scale juga disusun oleh penulis modul. 

 

B. Modul Elektronik (E-Modul) 

1. Pengertian Modul Elektronik (E-Modul) 

   Seiring dengan berkembangnya globalisasi, kecanggihan teknologi 

informasi dan komunikasi juga berkembang pesat. Era digital sudah mulai 

merambah, termasuk juga pendidikan. Bahan ajar yangawalnya hanya 

dalam bentuk printout atau hardcopy, kini sudah dapat ditampilkan atau 

dgunakan dalam bentuk softfile atau softcopy atau yang lebih dikenal e-

book. Jan O. Bochers mendefinisikan e-book yaitu “an electronic book, or 

e-book, is a portable hardware and software system that can display large 

quantities of readable textual information to the user, and that lets the 

user navigate through this information.” (e-book atau modul elektronik 

merupakan sistem perangkat keras dan perangkat lunak portabel yang 

dapat menampilkan sejumlah besar informasi tekstual yang dapat dibaca 

kepada pengguna, dan mengarahkan pengguna melalui informasi ini). 
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  E-modul adalah bahan ajar dalam bentuk modul yang ditampilkan 

dalam format elektronik yang diharapkan dapat meningkatkan minat dan 

motivasi belajar siswa. Ini karena e-modul melibatkan tampilan gambar, 

audio, video dan animasi. Selain itu e-modul dapat digunakan oleh peserta 

didik secara mandiri di sekolah atau di rumah (Asmiyunda et al., 2018). 

 Modul elektronik atau yang biasa disebut e-modul merupakan 

inovasi terbaru dari modul cetak, dimana modul elektronik ini bisa diakses 

dengan bantuan komputer yang sudah terintregrasi dengan perangkat lunak 

yang mendukung pengaksesan e-modul. Media elektronik yang dapat 

diakses oleh siswa mempunyai manfaat dan karakteristik yang berbeda-

beda. Jika ditinjau dari manfaatnya media elektronik sendiri dapat 

menjadikan proses pembelajaran lebih menarik, interaktif, dapat dilakukan 

kapan dan dimana saja serta dapat meningkatkan kualitas pembelajaran (I 

Komang Priatna, I made Putrama, 2017). Komputer dapat mengakomodasi 

siswa yang lamban menerima pelajaran, karena dapat memberikan iklim 

yang lebih bersifat afektif dengan cara yang lebih individual, tidak pernah 

lupa, tidak pernah bosan, sangat sabar dalam menjalankan instruksi seperti 

yang diinginkan program yang digunakan (Hafsah et al., 2016). 

  Modul elektronik adalah sebuah bentuk penyajian bahan belajar 

mandiri yang disusun secara sistematis ke dalam unit pembelajaran 

terkecil yang bertujuan untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu yang 

disajikan ke dalam format elektronik (Nikita et al., 2018). 
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2. Unsur-unsur Modul Elektronik (E-Modul) 

  Unsur-unsur pada modul elektronik sama dengan unsur-unsur pada 

modul cetak yang telah dibahas di atas. Yang membedakan, pada modul 

elektronik dapat dimasukkan unsur tambahan yang menjadi nilai tambah, 

misalnya berupa rekaman audio/suara, film, dan kuis yang dirancang 

dalam bentuk umpan balik saat siswa menjawabnya (Nadzia, 2018). 

3. Perbedaan Modul Cetak dengan Modul Elektronik (E-Modul) 

  Berikut ini merupakan tabel perbandingan yang akan membedakan 

antara modul cek dengan modul elektronik dan segi penyajian fisiknya.  

Tabel II.1. Perbandingan antara Modul Elektronik dengan Modul 

Cetak 

Modul Cetak Modul Elektronik 

Ditampilkan di dalam kumpulan 

kertas yang dicetak dan dijilid. 

Ditampilkan di dalam monitor atau 

layar. 

Semakin banyak jumlah halamannya 

maka akan semakin tebal dan 

semakin semakin berat maka akan 

semakin sulit untuk dibawa. 

Lebih mudah dibawa kemana-mana, 

sebanyak apapun modul yang 

disimpan tidak akan menyulitkan 

kita untuk membawanya. 

Tidak menggunakan USB Flashdisk 

memori card sebagai medium 

penyimpanan datanya. 

Menggunakan USB Flashdisk atau 

memori card sebagai medium 

penyimpanan datanya. 

Biaya produksinya lebih mahal. 

Apalagi jika menggunakan banyak 

Biaya produksinya lebih murah. 

Tidak memerlukan biaya tambahan 
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warna. Begitu juga dengan biaya 

untuk memperbanyak dan menyebar 

luaskannya (distribusi), diperlukan 

biaya tambahan. 

untuk memperbanyaknya. Hanya 

dengan mengcopy antara user satu 

dengan lainnya. Pengiriman atau 

proses distribusi pun bisa dilakukan 

dengan menggunakan email. 

Cukup paktis, tidak membutuhkan 

sumber daya khusus untuk 

menggunakanya. 

Menggunakan sumber daya berupa 

tenaga listrik dan komputer atau 

handphone untuk menggunakannya. 

Daya tahan kertas terbatas oleh 

waktu, semakin lama warna kertas 

akan memudardan lapuk. selain itu 

juga kertas dapat dimakan rayap dan 

mudah sobek. 

Tahan lama dan tidak lapuk dimakan 

waktu. 

Tidak dapat dilengkapi dengan audio 

dan video dalam satu bundle 

penyajiannya. Hanya dapat 

dilengkapi dengan ilustrasi dalam 

penyajiannya. Jika ditambah dengan 

video terpisah akan menjadi paket 

pembelajaran, bukan lagi hanya 

sekedar modul. 

Dapat dilengkapi dengan audio dan 

video dalam satu bundle 

penyajiannya 
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4. Kelebihan Modul Elektronik (E-Modul) 

   Berikut adalah beberapa kelebihan dari e-modul yaitu: 

1) Lebih praktis untuk di bawa kemana-mana. 

2) Daya tahan dari e-modul ini juga tahan lama dan tidak lapuk di mana 

oleh waktu. 

3) Biaya produksi jauh lebih murah jika dibandingkan dengan modul yang 

berbasis cetak (Abdullah, Syahbanur Ramadhan, 2020). 

4) Sebagai sumber belajar yang akan dikembangkan adalah penyajian 

ringkasan materi dengan tes formatif yang sistematis.  

5) Selain itu penyajian dalam e-modul terdapat gambar, video animasi, 

dan video praktikum guna membantu siswa memahami materi kimia 

dengan baik melalui audio visual (Cahayningrum et al., 2017).  

 

C. Model Pembelajaran REACT (Relating, Experiencing, Applying, 

Cooperating, Transferring) 

1. Pengertian model pembelajaran REACT (Relating, Experiencing, 

Applying, Cooperating, Transferring) 

Kata “model” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia sebagai pola 

(misalnya acuan, ragam, dll) dari sesuatu yang akan dibuat atau 

diproduksi. Model dapat diartikan sebagai kerangka konseptual yang dapat 

digunakan sebagai pedoman dalam melaksanakan suatu kegiatan atau 

sebagai gambaran dari situasi yang sebenarnya (Euis Karwati, 2014). 

Berdasarakan dari pengertian tersebut, model pembelajaran merupakan 
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contoh strategi dari suatu program, sistem, atau proses yang dapat 

dijadikan sebagai pedoman dalam mencapai tujuan (Miterianifa, 2015). 

Untuk membuat pembelajaran kimia menjadi lebih menarik, model 

pembelajaran REACT merupakan salah satu pilihan yang tepat. Model 

pembelajaran REACT adalah suatu rangkaian kegiatan bagi siswa untuk 

menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari, seperti mengalami, 

mengaplikasikan, berkolaborasi dan mentransfer pengetahuan yang telah 

diperoleh untuk memecahkan masalah dalam kehidupan dunia nyata. 

Trianto berpendapat bahwa model pembelajaran REACT dapat 

menstimulasi bentuk pembelajaran: 

 Pertama, relating (menghubungkan) merupakan belajar dalam 

konteks pengalaman hidup yang nyata atau awal sebelum siswa 

memperoleh pengetahuan. Kedua, experiencing (mengalami) yaitu mereka 

mungkin tidak memiliki pengalaman langsung dengan konsep tersebut. 

Namun pada tahap ini guru harus dapat memberikan kegiatan langsung 

kepada siswa sehingga dari kegiatan yang dilakukan siswa tersebut siswa 

dapat membangun ilmunya. Ketiga, applying (menerapkan) yaitu 

menerapkan strategi sebagai pembelajaran dengan menerapkan konsep. 

Faktanya, mereka menerapkan konsep ketika mereka berurusan dengan 

kegiatan dan proyek pemecahan masalah langsung. Guru juga dapat 

memotivasi kebutuhan untuk memahami konsep dengan memberikan soal 

latihan yang realistis dan relevan. Keempat, cooperating (bekerjasama), 

bekerja sama saat belajar dengan cara berbagi, menanggapi, dan 



 

24 
 

berkomunikasi dengan siswa lain merupakan strategi pembelajaran utama 

dalam pembelajaran kontekstual. Pengalaman dalam kolaborasi tidak 

hanya membantu untuk mempelajari suatu pelajaran, tetapi juga secara 

konsisten berhubungan dengan penekanan kehidupan nyata dalam 

pengajaran kontekstual. Pengusaha juga menyatakan bahwa pekerja yang 

dapat berkomunikasi secara efektif dapat dengan bebas berbagi 

komunikasi dan dapat bekerja dengan nyaman dalam tim maka sangat 

dihargai di tempat kerja. Kelima, transferring (transfer) merupakan proses 

transfer pengetahuan dari strategi pengajaran yang dapat diartikan sebagai 

menggunakan pengetahuan dalam konteks baru atau situasi baru terhadap 

sesuatu yang belum diselesaikan di dalam kelas (B, 2014). 

Kegiatan pembelajaran yang dilihat memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk merencanakan, melaksanakan, memahami, 

menyelesaikan, dan membahas kembali hasil pekerjaannya merupakan 

pembelajaran yang termasuk dalam strategi REACT, karena siswa 

diberikan suatu masalah agar dapat menghubungkan antar konsep yang 

baru dipelajari dengan konsep-konsep yang dikuasai (Marlissa & 

Widjajanti, 2015). 

2. Tahapan-tahapan model pembelajaran REACT (Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring) 

Model pembelajaran REACT memiliki 5 langkah kegiatan yang 

dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Kegiatan REACT dijabarkan 

menjadi 5 konsep, yaitu Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, 
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Transferring oleh COR ( Center For Research) di Amerika (Muslich, 

2011). 

a) Relating (Mengaitkan atau Menghubungkan) 

Relating adalah pembelajaran dengan mengaitkan materi yang 

sedang dipelajari dengan konteks pengalaman kehidupan nyata atau 

pengetahuan yang sebelumnya. 

Pada kegiatan relating, siswa diminta agar  memperdalam 

kemampuan berpikir kreatifnya dengan cara menghubungkan 

pengalaman belajar atau pengalaman sehari-hari dengan materi yang 

akan diajarkan. 

b) Experiencing (Mengalami) 

Experiencing merupakan pembelajaran yang membuat siswa 

belajar dengan melakukan kegiatan (learning by doing) melalui 

eksplorasi, penemuan, pencarian, aktivitas pemecahan masalah, dan 

laboratorium. 

Pada tahapan mengalami ini merupakan tahapan untuk mengajak 

siswa yang belum memiliki pengalaman dapat dihubungkan dengan 

materi untuk mengalaminya secara langsung, misalnya dengan 

melakukan elksplorasi atau praktikum yang berarti siswa dilatih 

kembali kemampuan berpikir kreatifnya agar dapat mencari dan 

menemukan pengalaman baru yang dihubungkan dengan materi yang 

akan diajarkan. 

 



 

26 
 

c) Applying (Menerapkan) 

Applying merupakan tahap penerapan konsep. Konsep yang sudah 

diperoleh pada tahap sebelumnya akan dipakai untuk memecahkan 

masalah kimia (Setyowati et al., 2020). 

Konsep penerapan adalah pembelajaran berupa hasil belajar ke 

dalam penggunaan kebutuhan praktis. Dalam aplikasinya pembelajaran 

yang dilakukan dengan menerapkan yaitu pembelajaran menerapkan 

konsep pada saat melaksanakan kegiatan pemecahan masalah, baik 

melalui e-modul, tugas latihan maupun kegiatan lain yang melibatkan 

siswa secara aktif dalam pembelajaran. Agar lebih termotivasi dalam 

memahami konsep, guru dapat memberikan latihan yang realistis, 

relevan, dan berguna dalam suatu bidang kehidupan. 

Berdasarkan pengalaman yang didapat siswa dari tahapan 

Experiencing akan diaplikasikan pada tahap applying yaitu materi yang 

didapat untuk menyelesaikan masalah. 

d) Cooperating (Bekerjasama) 

Kegiatan cooperating dimana pada tahap tersebut siswa diminta 

untuk melakukan komunikasi konsep yang sudah diperoleh 

sebelumnya dengan kelompok yang sudah dibentuk maupun dengan 

anggota kelompok lain (Taufik et al., 2020). 

Pada tahap ini, hasil dari apa yang telah didapat pada tahap 

menerapkan akan dibahas oleh masing-masing siswa dengan bekerja 
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sama mencari satu kunci dari materi yang diajarkan. Konsep kerjasama 

berlaku di sini.  

e) Transferring (Mentransfer) 

Kegiatan pembelajaran yang memanfaatkan pengetahuan dan 

pengalaman berdasarkan konteks baru untuk mendapatkan 

pengetahuan dan pengalaman belajar yang baru disebut Transferring 

(Dharma, 2013). 

 Sehingga pada tahap akhir ini, setelah melakukan kerjasama maka 

ditemukan taktik baru yang dapat ditemukan oleh masing-masing 

siswa, dimana siswa akan dituntut  untuk dapat menuangkan dalam 

suatu model ide atau pengalaman baru lainnya. 

3. Kelebihan model pembelajaran REACT (Relating, Experiencing, 

Applying, Cooperating, Transferring) 

Kelebihan metode pembelajaran REACT (Relating, Experiencing, 

Applying, Cooperating, Transferring) yaitu: 

a) Mendorong siswa agar mampu menghubungankan antara pengetahuan 

yang dimiliki dengan penerapannya dalam kehidupan nyata. 

b) Meningkatkan pemahaman siswa terhadap suatu materi dengan 

mengaitkan materi dengan situasi dunia nyata sehingga materi lebih 

mudah dipahami tanpa harus dihafal. 

c) Meningkatkan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dimana 

tahapan bekerja bersama pada model pembelajaran ini adalah siswa 

secara bersama-sama aktif berkolaborasi dengan teman kelompok. 
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d) Pada tahap mentransfer dalam model pembelajaran ini dapat 

meningkatkan kemampuan siswa untuk dapat mentransfer konsep yang 

telah dimilikinya ke masalah yang lebih kompleks (Nugroho et al., 

2018). 

4. Kekurangan model pembelajaran REACT (Relating, Experiencing, 

Applying, Cooperating, Transferring) 

Kekurangan metode pembelajaran REACT (Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring) yaitu: 

a) Dalam membimbing sebuah pelajaran guru yang lebih bersungguh-

sungguh 

b) Dalam sebuah pembelajaran guru harus memberi bimbingan dan 

perhatian dan bimbingan yang serius kepada siswa 

Dilihat dari beberapa kekurangan pada model pembelajaran 

REACT, bagi peneliti hal ini tidak terlalu mempengaruhi e-modul yang 

merupakan produk yang akan dirancang dalam penelitian ini. Karena 

kekurangan tersebut mengacu pada penerapan model pembelajaran 

REACT saat proses pembelajaran langsung di dalam kelas. Sedangkan 

dalam penelitian ini tahapan dalam model pembelajaran REACT 

digunakan sebagai dasar perancangan dan pengujian e-modul yang 

bertujuan untuk memudahkan guru dalam proses pembelajaran. 
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D. Larutan Elektrolit dan Non Elekrolit 

1. Pengertian Larutan 

Campuran yang homogen (semua sama) dari dua zat atau lebih 

disebut larutan. Zat dengan jumlah lebih sedikit disebut zat terlarut, 

sedangkan zat dengan jumlah lebih tinggi disebut pelarut. Sebagian besar 

reaksi kimia berlangsung dalam fase larutan. 

Dengan kata lain, larutan adalah campuran yang hanya membentuk 

satu fasa adalah suatu. Menurut definisi tersebut, udara bersih dapat 

disebut sebagai larutan, karena udara merupakan campuran homogen dari 

sistem gas seperti nitrogen, oksigen, argon, karbondioksida, dll.  

Begitu juga air laut, mengandung berbagai macam garam yang 

terlarut dalam air secara homogen. Campuran yang dapat melarutkan satu 

sama lain dalam proporsi berapa pun disebut larutan yang dapat larut 

sedangkan cairan yang tidak bercampur adalah dua cairan tidak bercampur 

untuk membentuk dua fase (Sunarya, 2011). 

Zat terlarut adalah zat dalam larutan cair zat yang jumlahnya lebih 

sedikit, sedangkan zat pelarut adalah zat yang jumlahnya lebih banyak. 

Sebagian besar dari reaksi kimia berlangsung pada fase larutan. Beberapa 

solusi tersebut larutan ada yang dapat menghantarkan arus listrik, tetapi 

beberapa tidak (Chang, 2004). 

Larutan adalah hasil homogen yang diperoleh jika suatu zat 

dilarutkan dalam pelarut. Zat dapat dibagi menjadi dua kelompok penting 

menurut perilakunya ketika arus listrik melewati larutan, zat pertama 
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disebut elektrolit dan ini termasuk dengan beberapa pengecualian semua 

zat anorganik (seperti asam, basa dan garam), zat yang kedua disebut non 

elektrolit dan contohnya adalah bahan organik seperti tebu, manosa, 

glukosa, gliserin, etanol, dan urea. Perlu dicatat bahwa zat yang 

berperilaku sebagai elektrolit dalam air, seperti natrium klorida, mungkin 

tidak menghasilkan larutan yang menghantarkan listrik dalam pelarut lain 

seperti eter atau heksana. Dalam keadaan cepat, sebagian besar elektrolit 

akan menghantarkan arus listrik (Svehla, 1985). 

2. Sifat Hantar Listrik Larutan  

Proses suatu larutan dapat menghantarkan listrik atau menjadi 

penghantar listrik adalah ketika suatu zat larut dalam air, ion-ion yang 

awalnya terikat kuat dalam keadaan padat akan terlepas dan mengapung 

dalam larutan tersebut menjadi bebas antara yang satu dengan yang 

lainnya. Dengan kata lain, senyawa telah terdisosiasi atau melepaskan 

dirinya untuk menghasilkan ion. 

Seperti yang pertama kali dilakukan oleh Svante Arrhenius pada 

tahun 1887, bahwa dalam banyak kasus proses penyelesaian diasumsi 

yaitu dengan disosiasi, atau pemecahan molekul. Bagian yang dipisahkan 

biasanya bermuatan listrik, sehingga pengukuran listrik dapat 

menunjukkan apakah telah terjadi disosiasi atau tidak. Partikel atau ion 

bermuatan bergerak dalam larutan, sehingga dapat menghantarkan arus 

listrik. Ketika elektroda dimasukkan ke dalam gelas kimia berisi air 

ternyata meteran menunjukkan hampir nol, hal ini menandakan air tidak 
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menghantarkan listrik dengan baik, jika gula larut dalam air maka larutan 

gula juga tidak menghantarkan listrik, tetapi jika NaCl yang dilarutkan 

dalam larutan air dapat menghantarkan arus listrik. Dengan percobaan 

eksperimental seperti ini, dimungkinkan untuk mengklasifikasikan 

senyawa yang dapat menghantarkan arus listrik atau tidak. Larutan yang 

dapat menghantarkan arus listrik disebut elektrolit dan larutan yang tidak 

dapat disebut non-elektrolit. 

3. Pengertian Larutan Elektrolit dan Non Elekrolit 

Beberapa larutan ada yang dapat menghantarkan arus listrik, tetapi 

beberapa yang tidak. Zat yang dapat menghantarkan listrik saat dilarutkan 

dalam air disebut larutan elektrolit (Chang, 2004). 

Keterangan mengenai elektrolit pertama kali dijelaskan oleh ahli 

kimia dari Swedia yang bernama Svante Arrhenius (Brady, 1999). Ketika 

senyawa ionik terdisosiasi dalam air maka ion-ion tersebut tidak bebas, 

karena ion tersebut akan terhalang oleh molekul air sehingga dikatakan 

terhidrasi. Hal ini dinyatakan dengan tulisan (aq) di belakang rumus 

kimiadari ion-ion tersebut. misalnya pada disosiasi Natrium Klorida yang 

terjadi apabila zat padatnya dilarutkan dalam air dapat dinyatakan dalam 

persamaan:                                                           

NaCl(s) → Na
+

(aq) + Cl
-
(aq)                      

Larutan NaCl akan terdisosiasi secara sempurna (1 mol NaCl akan 

memberikan 1 mol ion Na
+
 dan 1 mol ion Cl

-
), maka larutan NaCl 

tergolong sebagai elektrolit kuat. Didalam percobaan penghantaran listrik 
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melalui larutan, larutan elektrolit kuat ini menghasilkan lampu yang 

menyala terang (Petrucci, 2008). Di antara zat-zat yang berupa molekul, 

ada juga yang menyatakan bahwa ketika dilarutkan dalam air sama sekali 

tidak memiliki kemampuan untuk terionisasi dalam air. Molekul hanya 

bercampur dengan molekul air membentuk larutan homogen, tetapi zat 

terlarut tidak menghasilkan ion dalam larutan, sehingga larutan tidak dapat 

menghantarkan arus listrik, dan zat ini disebut non elektrolit. maka 

larutannya tidak bersifat menghantarkan listrik, dan zat ini dinamakan 

larutan non-elektrolit (Brady, 1999). Pada percobaan menghantarkan 

listrik melalui suatu larutan, larutan non elektrolit ini mengakibatkan 

lampu tidak dapat menyala (Petrucci, 2008). 

4. Elektrolit Kuat dan Elektrolit Lemah 

Di antara larutan elektrolit kuat dan larutan non-elektrolit, terdapat 

sejumlah senyawa yang disebut elektrolit lemah. Senyawa ini 

menghasilkan larutan yang dapat menghantarkan listrik, tetapi sangat 

lemah. Pada percobaan menghantarkan listrik melalui suatu larutan, 

cahaya pada larutan elektrolit lemah ini hanya redup, misalnya larutan 

asam asetat. Dalam larutan asam asetat, hanya sebagian kecil yang dapat 

terionisasi.  

CH3COOH(aq) + H2O(aq) ↔ H3O
+

(aq) + CH3COO
-
(aq) 

Misalnya, terdapat larutan CH3COOH 1 M, maka hanya kira-kira 

0,42% saja yang bereaksi. Sisanya masih tetap berbentuk molekul yang tak 

bermuatan (Brady, 1999). Sebanyak 0,42% larutan CH3COOH di atas 



 

33 
 

menunjukkan nilai (derajat ionisasi). Jadi, derajat ionisasi atau derajat 

disosiasi   digunakan untuk menyatakan kuat atau lemahnya suatu larutan 

elektrolit secara kuantitatif (Subekti, 2013). Rumusnya adalah sebagai 

berikut: 

   
                                             

                             
 

Perbedaan antara larutan elektrolit kuat, elektrolit lemah, dan 

larutan non-elektrolit dapat dilihat pada gambar II. 1. 

 

Gambar II.1. Rangkian percobaan untuk membedakan larutan non 

elektrolit, elektrolit kuat, dan lemah 

Gambar II.1 suatu rangkaian alat untuk membedakan antara larutan 

elektrolit dan non-elektrolit. Berdasarkan gambar diatas, dapat kita 

simpulkan bahwa zat terlarut merupakan larutan non-elektrolit, larutan 

elektrolit kuat dan larutan elektrolit lemah. 

a) Larutan non elektrolit merupakan zat yang tidak dapat mengionkan dan 

tidak menghantar arus listrik karena tidak ada ion walaupun ada tetapi 

konsentrasinya sangat rendah maka dari itu lampu tidak menyala  
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b) Larutan elektrolit kuat adalah zat yang dapat mengion dengan 

sempurna dalam larutan berair dan larutan ini merupakan konduktor 

listrik sangat yang baik. Maka dari itu lampu menyala terang yang 

berarti konsentrasi ion dalam larutan sangat tinggi.  

c) Larutan elektrolit lemah adalah zat yang dapat mengion tetapi hanya 

sebagian dalam larutan berair dan larutan ini merupakan konduktor 

listrik sedang. Maka dari itu lampu hanya menyala redup, yang berarti 

konsentrasi ion dalam larutan tersebut rendah (Petrucci, 2008). 

Tabel II.2. Penggolongan Elektrolit (Sastrohamidijojo, 2010) 

 

5. Elektrolit Senyawa Ion dan Senyawa Kovalen Polar  

Untuk memahami sifat-sifat elektrolit, penting untuk mengenali 

berbagai cara pembentukan larutan ion. Larutan ionik muncul dari dua 

sumber, yaitu senyawa ionik dan senyawa kovalen polar.  

a) Senyawa Ionik  

Senyawa ionik terdiri dari beberapa ion-ion, terlebih berbentuk 

padat dan kering. Ketika saat zat tersebut dilebur atau dilarutkan dalam 
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pelarut, ion bebas bergerak ke anoda atau katoda dari semua senyawa 

ionik menjadi elektrolit.  

b) Senyawa Kovalen Polar  

Molekul kovalen polar sebagai molekul utuh merupakan partikel 

netral secara elektrik. Sebagian besar senyawa organik adalah 

konduktor listrik yang buruk. Tetapi larutan HCl dalam H2O adalah 

konduktor listrik yang baik. Sebaliknya, ketika hidrogen klorida 

dilarutkan dalam benzena, larutan tidak menghantarkan arus listrik 

seperti senyawa dari Hidrogen klorida murni, (HCl), air murni, (H2O), 

ammonia cair murni, (NH3), asam asetat cair murni, (CH3COOH) (juga 

ditulis sebagai HC2H3O2) (Charles W Keenan, 1986). 

 

E. Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model Borg & Gall 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian dan pengembangan atau 

Research and Development (R&D). Model pengembangan perangkat yang 

disarankan oleh Borg & Gall yang terdiri dari 10 tahap penelitian dan 

pengembangan, yaitu:  

1. Penelitian dan pengumpulan informasi 

2. Perencanaan 

3. Pengembangan produk awal 

4. Uji coba lapangan  

5. Revisi produk awal 

6. Uji lapangan produk dalam skala yang lebih luas 
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7. Revisi produk 

8. Uji lapangan pada skala yang lebih luas 

9. Revisi akhir produk berdasarkan hasil analisis data pada uji lapangan akhir 

10. Desiminasi dan implementasi (Septryanesti & Lazulva, 2019). 

 

F. Penelitian yang Relevan 

Penelitian ini membahas tentang pengaruh penerapan model 

pembelajaran REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, 

Transferring) terhadap aktivitas belajar kimia siswa pada materi larutan 

Elektrolit dan Non Elektrolit di SMA Negeri 2 Tambang, setelah membaca 

dan mempelajari beberapa karya ilmiah sebelumnya, penelitian yang relevan 

dengan ini diantaranya adalah: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Derma Yulita menunjukkan bahwa hasil 

validasi terhadap modul fisika berbasis REACT Berintrogasi Qur’an pada 

materi suhu dan kalor siswa kelas VII Semester 1MTsN Talawi adalah 

84,24% dengan kategori sangat valid dan hasil praktikalisasi terhadap 

modul fisika berbasis REACT menunjukkan bahwa telah memenuhi 

kriteria praktikalisasi yaitu dari segi kelemahan siswa menggunakan 

model dengan presentase 91,76% dengan berkategori sangat praktis 

(Yulita, 2017). 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Fauzana Gazali, dkk (2019) dapat 

disimpulkan bahwa telah dihasilkan modul asam basa  dengan 3 

katekteristik utama yaitu: modul dirancang sesuai dengan prior 
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knowledge peserta didik, tahapan penyusunan modul memuat komponen 

sintak REACT; dan modul memuat aspek keterampilan berpikir kritis 

yang dikembangkan oleh Ennis. Modul asam basa berbasis REACT untuk 

kelas XI SMA/MA yang dihasilkan mempunyai nilai validitas konten 

sebesar 0,90 dengan kategori valid dan validitas konstruk sebesar 0,92 

dengan kategori kevalidan sangat tinggi. Sedangkan hasil praktikalitas 

modul menurut guru dan peserta didik sebesar 0,86 dengan kategori 

kepraktisan sangat tinggi (Fauzana Gazali, Eka Yusmaita, 2019). 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Zulkarnain, dkk (2015) yang 

menunjukkan tingkat validitas, kelayakan, keterlaksanaan dan ke efektifan 

e-modul teori atom yang dikembangkan dengan kategori sangat tinggi dan 

layak untuk digunakan (Zulkarnain et al., 2015). 

4. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Haris Zulvianda, Latifah 

Hanum, Muhamad Naza menyimpulkan bahwa modul elektronik pada 

materi elektrolit dan non elektrolit diterima positif sebanyak 90,0% oleh 

siswa dan hasil dari tanggapan guru bahwa e-modul dapat berperan dalam 

meningkatkan minat belajar siswa, mudah dipelajari dan mudah diajarkan, 

isi e-modul sangat sesuai dengan tujuan dan indikator pembelajaran serta 

materi dalam e-modul. dijelaskan secara sistematis dan terkait dengan 

kehidupan sehari-hari (Zulvianda et al., 2016). 

Berdasarkan penelitian yang relevan, persamaan penelitian yang 

dilakukan peneliti, yaitu: 
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a) Pada poin 1 dan 2 persamaan penelitiannya terletak pada sama-sama 

menggunakan model pembelajaran REACT dan perbedaannya adalah 

penulis mengembangkan e-modul menggunakan model pembelajaran 

REACT pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit. 

b) pada point 3 persamaan penelitiannya terletak pada jenis penelitian 

sama-sama menggunakan Research and Development (R&D).  

c) Pada point 4 persamaan penelitiannya terletak pada jenis penelitian 

Research and Development (R&D) dan materi yang digunakan yaitu 

larutan elektrolit dan non elektrolit. 

 

G. Konsep Operasional  

Konsep operasional adalah suatu konsep yang mendeskripsikan 

variabel penelitian yang akan diteliti yang mencerminkan indikator yang akan 

digunakan untuk mengukur variabel dimaksud (Riduwan, 2014). Adapun 

istilah  yang harus dijelaskan dari e-modul berbasis REACT (Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring) pada materi elektrolit dan 

non elektrolit untuk SMA kelas X untuk membantu meningkatkan dalam 

proses pembelajaran kimia yaitu:  

1. Relating (mengaitkan atau menghubungkan) 

Pada tahap relating, sebelum memulai materi pelajaran setiap awal 

sub bab dalam e-modul mengkaitkan materi yang akan dipelajari dengan 

kehidupan sehari-hari siswa. 
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2. Experiencing (mengalami) 

Melalui kegiatan eksplorasi diswa diberikan kemudahan untuk 

melakukan pencarian, penggalian dan penemuan konsep terhadap materi 

yang akan dipelajari. 

3.  Applying (menerapkan) 

Melalui latihan soal siswa dapat menerapkan konsep-konsep pada 

materi. 

4.  Cooperating (bekerjasama) 

Siswa diminta harus bekerja secara kelompok saat melalukan 

praktikum maupun saat mengerjakan soalnlatihan. 

5. Transferring (mentransfer) 

Siswa diarahkan untuk dapat menyelesaikan masalah  situasi 

masalah baru dan dapat menerapkan pemahamannya terhadap konsep yang 

telah dipelajari dalam konteks lain maupun dalam soal latihan. 

 

H. Asumsi  

Dalam penelitian ini, asumsi pada e-modul pembelajaran kimia 

yaitu:  

1. Media dalam pembelajaran ini dirancang sesuai dengan kompetensi yang 

telah ditentukan. 

2. Media dalam pembelajaran ini dirancang dinyatakan dapat digunakan 

dalam pembelajaran karena telah teruji valid dan praktis sehingga dapat 

menjadi alternatif bagi guru dalam menyampaikan pembelajaran kimia. 
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I. Kerangka Berfikir  

   Kurangnya motivasi siswa membuat siswa cenderung pasif dalam 

belajar. Dalam proses belajar mengajar pasti mempunyai tujuan yaitu dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Permasalahan tentang bahan ajar yang 

digunakan kurang menarik membuat siswa kurang semangat dalam belajar. 

Dalam meningkatkan semangat belajar siswa, penelitian ini menggunakan 

bahan ajar e-modul berbasis REACT (Relating, Experiencing, Applying, 

Cooperating, Transferring) yakni dalam e-modul yang memuat beberapa 

akomodasi yang dapat meningkatkan minat belajar siswa termasuk siswa 

mampu mengaitkan atau menghubungkan, mengalami, menerapkan, 

bekerjasama dan mentransfer, sehingga proses pembelajaran akan lebih aktif, 

dapat meningkatkan daya serap belajar siswa, dan pastinya mengubah 

kecenderungan siswa pasif menjadi lebih aktif, maka proses belajar mengajar 

guru di kelas akan terbantu dengan adanya e-modul. Selain kemampuan 

mengajar guru sebagai tumpuan, hal ini akan ditingkatkan dengan adanya e-

modul yang lebih memotivasi siswa, sehingga proses pembelajaran menjadi 

lebih aktif dan inovatif. Kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat 

digambarkan melalui kerangka berpikir pada bagan dibwah ini. 
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Gambar II.2. Kerangka Berfikir 

    Keadaan yang diharapkan:  

1. E-modul dapat membuat siswa 

menjadi lebih aktif dan 

mandiri serta dapat mengukur 

sendiri sejauh mana 

penguasaan materi yang 

dipelajari. 

2. Dengan adanya e-modul, 

siswa dapat belajar sendiri 

tanpa tanpa bimbingan dari 

guru.  

3. E-modul mampu 

memudahkan siswa dalam 

memahami materi kimia, 

khususnya pada materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit. 

Kenyataan dilapangan:  

1. Belum adanya e-modul yang 

digunakan pada proses 

pembelajaran.  

2. Siswa cenderung pasif  

3. Minimnya media 

pembelajaran yang 

digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

 

 

 

Solusi:  

Dibutuhkan e-modul berbasis REACT (Relating, Experiencing, Applying, 

Cooperating, Transferring) agar siswa dapat memahami materi larutan 

elektrolit dengan mudah saat belajar sendiri tanpa adanya guru 

Memerlukan:  

Merancang e-modul berbasis REACT (Relating, Experiencing, Applying, 

Cooperating, Transferring) pada materi elektrolit dan non elektrolit SMA 

untuk kelas X 

Menghasilkann:  

E-modul pembelajaran kimia berbasis REACT (Relating, Experiencing, 

Applying, Cooperating, Transferring) pada materi elektrolit dan non elektrolit 

untuk SMA kelas X 

Melakukan: 

Uji Validitas dan Uji Kepraktisan 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Tempat penelitian  

Penelitian ini dillaksanakan di SMA Negeri 2 Tambang, karena di 

sekolah ini tidak terdapat bahan ajar berupa e-modul kimia berbasis 

REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring) 

pada elektrolit dan non elektrolit. bahan solusi. 

2.  Waktu penelitian  

Penelitian dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2021/2022. 

 

B. Objek dan Subjek Penelitian  

1. Objek peneltian  

Objek dari penelitian ini yaitu e-modul pembelajaran kimia 

berbasis REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, 

Transferring) pada materi materi larutan elektrolit dan non elektrolit. 

2. Subjek penelitian  

Subjek dari penelitian ini yaitu pihak yang memvalidasi produk 

kimia e-modul yang dihasilkan yaitu:  

a) Ahli materi pembelajaran 

Ahli materi pembelajaran memiliki setidaknya gelar master 

dalam bidang kimia dari seorang dosen dan memiliki pengalaman 

yang luas dan tinggi dalam pelajaran kimia. 
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b) Ahli media Pembelajaran 

Ahli media pembelajaran memiliki setidaknya gelas master 

dari seorang dosen dan memiliki keahlian dalam merancang dan 

mengembangkan desain media pembelajaran 

c) Ahli uji kepraktisan  

Ahli uji kepraktisan e-modul kimia memiliki minimal 

pendidikan sarjana yang memiliki pengalaman luas dan tinggi dalam 

pengajaran pelajaran kimia dari sekolah dan juga akan diujicobakan 

pada beberapa siswa.  

 

C. Jenis dan Desain Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian dan pengembangan atau 

Research and Development (R&D). Pengembangan media pembelajaran ini 

diadaptasi dari model pengembangan oleh Borg & Gall. Dengan tahapan 

pengembangan melalui 10 langkah antara lain: penelitian dan pengumpulan 

informasi, perencanaan, pengembangan produk awal, uji coba lapangan, revisi 

produk produk awal, uji lapangan dari hasil perbaikan produk dari uji coba 

lapangan, revisi produk, uji lapangan pada skala yang lebih luuas, revisi 

produk akhir (Asnawir, 2002). 

Prosedur tersebut bukanlah langkah standar agar uang dapat dilakukan 

sepenuhnya. Peneliti dalam penelitian pengembangan ini melakukan beberapa 

modifikasi agar sesuai dengan kondisi dan pertimbangan yang ada. Sehingga 
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peneliti memodifikasi tahapan pengembangan penelitian ini menjadi 5 langkah 

sebagai berikut: 

1. Tahap Penelitian dan Pengumpulan Informasi 

Pada tahapan ini bertujuan untuk memperoleh informasi awal 

sebagai dasar pengembangan kegiatan media pembelajaran.  

2. Tahap Perencanaan  

Pada tahap ini meliputi desain produk yang akan dihasilkan dalam 

proses pengembangan. Tahapan ini terdiri dari 3 tahap yaitu:  

a) mengembangkan ide 

b) Analisis pada  konsep 

c) Membuat diagram alir 

3. Tahap Pengembangan Produk Awal 

Pada tahap ini untuk membuat media yang akan dikembangkan 

meliputi materi, pembuatan draf kasar, pembuatan gambar, soal latihan 

dan animasi video, kemudian digabungkan menjadi sebuah media 

pembelajaran. Setelah selesai penyusunan media pembelajaran dilakukan 

validasi dengan memberikan angket dan produk yang telah dibuat kepada 

validator ahli materi dan ahli media pembelajaran. Jika pada media dan 

materi pembelajaran dikatakan valid selanjutnya dilakukan uji kepraktisan 

oleh guru kimia dan siswa di SMA Negeri 2 Tambang hingga dinyatakan 

praktis. 
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4.  Tahap Uji Coba Lapangan 

Uji coba lapangan dilakukan agar dapat mengumpulkan data untuk 

digunakan sebagai dasar untuk mengidentifikasi tingkat validitas dan 

kepraktisan serta respon siswa setelah menggunakan media pembelajaran 

kimia e-modul berbasis REACT. Hasil uji coba produk dapat digunakan 

untuk mengevaluasi dan merevisi kualitas produk. Uji coba tersebut 

dilakukan dengan cara yaitu: 

a) Uji validitas media dilakukan oleh ahli media dan ahli materi untuk 

melihat validitas media pembelajaran yang dikembangkan. 

Pengujian ahli dilakukan dengan menggunakan lembar angket ahli 

materi dan ahli media. Selanjutnya hasil tersebut dianalisis untuk 

dijadikan dasar revisi. 

b) Uji kepraktisan untuk mengetahui kegunaan suatu produk yaitu praktis, 

mudah dimengerti dan menarik perhatian siswa. Uji kepraktisan 

dilakukan dengan mengaplikasikan produk pada satu orang guru kimia 

SMA Negeri 2 Tambang. Tes kepraktisan dilakukan menggunakan 

lembar angket uji kepraktisan. Selanjutnya hasil tersebut dianalisis 

untuk dijadikan dasar revisi. 

c) Menguji respon siswa agar mengetahui bagaimana respon siswa 

terhadap media pembelajaran yang dikembangkan. Uji respon siswa 

dilakukan dengan mengaplikasikan media kepada 12 siswa di SMA 

Negeri 2 Tambang. Tes respon siswa dilakukan dengan menggunakan 
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lembar angket respon siswa. Selanjutnya hasil tersebut dianalisis untuk 

dijadikan dasar revisi. 

5. Tahap Revisi Produk Awal 

pada tahapan yang terakhir, yaitu dengan mereivisi media 

berdasarkan sebagaimana dari hasil uji coba lapangan yang dilakukan oleh 

ahli materi, ahli media, guru kimia dan siswa. Sangat mungkin perbaikan 

ini dilakukan lebih dari satu kali, sesuai hasil yang ditunjukkan pada uji 

coba terbatas, sehingga draft produk utama yang lebih luas siap untuk 

diuji. 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar III.1. Prosedur Penelitian dan Pengembangan (R & D) Borg & Gall 
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D. Populasi dan Sampel  

1. Populasi   

Dalam penelitian ini populasinya adalah seluruh peserta didik kelas 

X MIPA di SMA Negeri 2 Tambang. 

2. Sampel Penelitian   

Dalam penelitian ini sampel yang diambil adalah 12-15 siswa kelas 

X MIPA di SMA Negeri 2 Tambang. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Alat ukur yang digunakan dalam melakukan suatu penelitian disebut 

teknik pengumpulan data. Data yang akan dikumpulkan dapat berupa angka, 

pernyataan, informasi lisan dan berbagai fakta yang berpengaruh pada 

penelitian yang dikaji. (Ri   duwan, 2009).  

Dalam mengumpulkan data, peneliti menggunakan cara sebagai 

berikut: 

1. Wawancara  

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data untuk 

memperoleh informasi yang didapat melalui percakapan atau tanya jawab 

(Satori Djam’an, 2014). Pewawancara adalah seseorang yang 

mengajukan pertanyaan saat melakukan wawancara sedangkan seseorang 

yang diwawancarai disebut dengan narasumber (Widoyoko, 2014). 

Tujuan yang dimaksudkan adalah dapat mendeskripsikan masalah yang 

sedang dibahas, sehingga dapat ditemukan masalah yang diteliti. Dalam 
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penelitian ini melakukan wawancara dengan guru kimia di SMA Negeri 

2 Tambang. Hasil yang didapat bahwa tidak ada bahan ajar di sekolah 

dan masih berpegang pada buku teks yang masih bersifat umum.  

2. Teknik angket  

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberikan serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawab disebut (Sugiyono, 2014). Pada penelitian ini 

peneliti menggunakan angket uji validitas, uji kepraktisan dan respon 

siswa. 

3.  Dokumentasi  

Dokumentasi dimaksudkan untuk mendapatkan data langsung 

dari lokasi penelitian (Riduwan, 2014). Salah satu informasi yang didapat 

dari dokumentasi yaitu tentang sejarah sekolah, organisasi sekolah dan 

lain sebagainya untuk melengkapi dan mendukung informasi tentang 

proses penelitian sehingga menjadi penelitian yang jelas dan terpercaya.  

 

F. Instrumen Penelitian 

1. Instrumen Validasi oleh Ahli Materi Pembelajaran 

Sebelum e-modul kimia diujikan pada guru kimia, pertama-tama 

harus divalidasi oleh ahli materi pembelajaran. Instrumen tersebut 

divalidasi oleh 1 orang ahli materi pemnelajaran. Pemeringkatan 

instrumen ini diatur sesuai dengan skala perhitungan skala pemeringkatan. 
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Skala penilaian adalah ukuran subjektif yang diskalakan. Berikut 

merupakan tabel dari skala angket. 

Tabel III.1. Skala Angket Validasi oleh Ahli Materi 

 

2. Instrumen Validasi  oleh Ahli Media Pembelajaran 

Setelah e-modul kimia divalidasi oleh ahli materi pembelajaran 

kemudian divalidasi oleh ahli media pembelajaran. Instrumen ini 

divalidasi kepada 1 orang ahli media. Penilaian instrumen ini disusun 

menurut skala perhitungan rating scale. Rating scale atau skala bertingkat 

adalah suatu ukuran subjektif yang dibuat berskala. Adapun tabel skala 

angketnya yaitu sebagai berikut: 

Tabel III.2. Skala Angket Validasi  oleh Ahli Media 
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3. Instrumen Uji coba oleh Guru Kimia 

Setelah divalidasi oleh ahli materi dan ahli media pembelajaran, e-

modul kimia direvisi sesuai dengan saran dan masukan dari validator. 

Setelah valid selanjutnya diujikan kepada 1 orang guru kimia dan beberapa 

siswa. Penilaian instrumen ini disusun menurut skala perhitungan rating 

scale. Rating scale atau skala bertingkat adalah suatu ukuran subjektif 

yang dibuat berskala. Adapun tabel skala angketnya yaitu sebagai berikut: 

Tabel III.3. Skala Angket Uji coba oleh Guru Kimia 

 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif 

kualitatif dan teknik analisis deskriptif kuantitatif yang menggambarkan hasil 

uji validitas dan uji kepraktisan. Kedua teknik tersebut adalah sebagai 

berikut:  

1. Analisis Deskriptif kualitatif  

Teknik yang dilakukan adalah dengan mengelompokkan informasi 

dari data kualitatif berupa masukan, kritik, dan saran perbaikan yang 
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terdapat dalam kuesioner angket. Pada teknik analisis deskriptif kualitatif 

ini dilakukan untuk mengelola data hasil kajian dari ahli materi dan ahli 

media pembelajaran berupa saran dan masukan terkait perbaikan e-modul 

berbasis REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, 

Transferring). 

2. Analisis Deskriptif kuantitatif  

Teknik yang dilakukan adalah dengan menganalisis data kuantitatif 

yang berupa angka. Pada teknik analisis deskriptif kuantitatif dengan 

menganalisis data yang diperoleh dari kuisioner angket.  

a) Analisis validitas e-modul  

Analisis validitas e-modul didapatkan dengan menggunakan rating 

skala dengan cara (Riduwan, 2009): 

1) Untuk menentukan skor maksimal keidealan. 

Skor maksimal ideal = banyak validator  x  jumlah butir komponen 

x skor maksimal.  

2) Untuk menentukan skor yang diperoleh dengan menjumlahkan 

skor masing-masing validator. 

3) Untuk menentukan persentase keidealan: 
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Hasil persentase ideal tersebut kemudian diinterpretasikan secara 

kualitatif berdasarkan tabel berikut. 

Tabel III.4. Kriteria Hasil Uji Validitas E-modul 

 

b) Analisis Kepraktisan e-modul  

Untuk menganalisis tingkat kepraktisan e-modul yang 

dikembangkan digunakan skala penilaian yang diperoleh: 

1) Untuk menentukan skor maksimal keidealan. 

Skor maksimal ideal = banyak validator  x  jumlah butir komponen 

x skor maksimal.  

2) Untuk menentukan skor yang diperoleh dengan menjumlahkan skor 

masing-masing validator. 

3) Menentukan persentase keidealan: 
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Hasil persentase keidealan kemudian ditafsirkan dalam pengertian 

kualitatif berdasarkan pada tabel berikut ini. 

Tabel III.5. Kriteria Hasil Uji Praktilitas E-modul (Riduwan, 

2009) 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Bahan ajar e-modul dengan menggunakan aplikasi Sigil 2.0 yang 

dihasilkan telah dikembangkan dengan model Borg and Gall yang di 

modifikasi meliputi tahapan penelitian dan pengumpulan informasi, 

perencanaan, pengembangan produk awal, uji coba lapangan dan revisi 

produk awal. Pada tahap validasi produk yang dilakukan oleh ahli 

materi pembelajaran dan ahli media diperoleh nilai dengan rata-rata 

dengan kriteria sangat baik, sedangkan untuk ahli media pembelajaran 

diperoleh nilai dengan rata-rata dengan kriteria baik. 

2. Uji validitas e-modul berbasis REACT (Relating, Experiencing, 

Applying, Cooperating, Transferring) pada materi larutan elektrolit 

dan non elektrolit sebagai bahan ajar siswa kelas X SMA dengan 

presentase kevalidan 82,85% dengan kategori “sangat valid” yang 

dilakukan oleh ahli materi pembelajaran sedangkan untuk ahli media 

pembelajaran diperoleh presentase kevalidan sebesar 72,72% dengan 

kategori “valid”. 

3. Uji praktikalitas e-modul berbasis REACT (Relating, Experiencing, 

Applying, Cooperating, Transferring) pada materi larutan elektrolit 

dan non elektrolit sebagai bahan ajar siswa kelas X SMA dari 1 orang 
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guru kimia dan siswa SMA Negeri 2 Tambang dinyatakan “sangat 

praktis” dengan presentase 81,18% dan 85,22%  

 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian tersebut, peneliti memiliki saran sebagai 

berikut:  

1. Peneliti berharap penelitian ini tidak hanya terbatas pada tahap revisi 

produk awal, tetapi produk yang dihasilkan juga dapat dikembangkan 

namun dikembangkan dan disebarluaskan secara menyeluruh. 

2. Bahan ajar e-modul yang dihasilkan perlu diujicobakan pada 

pembelajaran kimia di sekolah menengah untuk mengetahui apa saja 

kelebihan dan kekurangannya dengan cara menguji keefektifan produk 

yang dihasilkan, sehingga dapat diketahui apakah e-modul tersebut 

cocok digunakan di sekolah maupun tidak.  
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LAMPIRAN A 

(SILABUS) 
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SILABUS MATA PELAJARAN KIMIA 

Nama Sekolah  : SMA Negeri 2 Tambang 

Mata Pelajaran : Kimia 

Kelas   : X (Sepuluh) 

Alokasi Waktu  : 3 jam pelajaran/minggu 

Kompetensi Inti : 

 KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

 KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, 

damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia. 

 KI 3 : Memahami ,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 

dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

Lampiran A1 
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 KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 

 

Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 

3.8   Menganalisis sifat larutan elektrolit 

dan larutan nonelektrolit 

berdasarkan daya hantar listriknya. 

 Larutan Elektrolit dan 

Larutan Nonelektrolit 

 Pengelompokan Larutan 

Elektrolit berdasarkan Daya 

Hantar Listrik  

 Larutan Elektrolit 

Berdasarkan Jenis Ikatan 

Kimia 

 

Langkah-langkah pembelajaran REACT  

 Dilaksanakan dengan menghubungkan materi 

pembelajaran di kelas dengan konteks 

kehidupan sehari-hari (relating) 

 Merencang dan melakukan percobaan 

(experiencing) 

 Melakukan pencarian dan penyelidikan secara 

aktif oleh siswa untuk mendapatkan makna 

konsep yang dipelajari, mempresentasikan 

pembelajaran dalam pemanfaatan (applying), 

 Memberikan kesempatan kepada siswa belajar 

melalui kerjasama (cooperating) 

 Serta memanfaatkan pengetahuan dalam 

penyelesaian masalah dalam kehidupan sehari-

hari (transferring) 

4.8 Merancang, melakukan, dan 

menyimpulkan serta menyajikan 

hasil percobaan untuk mengetahui 

sifat larutan elektrolit dan larutan 

non- elektrolit . 
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Menyetujui,  

Pekanbaru,  Januari 2021 

Guru Mata Pelajaran            Mahasiswa Peneliti,  

 

Andriani Sisqa, S.Si.       Suci Putmawati 

Nip. 198207152014062007           Nim. 11617202953 
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LAMPIRAN B 

(VALIDASI INSTRUMEN) 

B.1 Angket Uji Validasi Untuk Ahli Materi  

B.2 Angket Uji Validasi Untuk Ahli Media  

B.3 Angket Uji Pratikalitas Untuk Guru Kimia 

B.4 Angket Respon Siswa 
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LEMBAR VALIDASI ANGKET PENELITIAN DESAIN DAN UJI COBA 

E-MODUL BERBASIS REACT PADA MATERI LARUTAN 

ELEKTROLIT DAN NON ELEKTROLIT 

 

NAMA VALIDATOR          :  

NIP/NIK                                :  

INSTANSI VALIDATOR    :  

 

Nama Peneliti  : Suci Putmawati 

Nim    : 11617202953 

Fakultas/Jurusan  : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Kimia 

Instansi   : Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

Pembimbing   : Sofiyanita, S. Pd., M. Si. 

Judul Penelitian : Desain dan uji coba E-Modul Berbasis REACT (Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring) Pada 

Materi Larutan Elektrolit Dan Non Elektrolit. 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Dengan hormat,  

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai desain dan uji 

coba e-modul berbasis REACT pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit, 

saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap materi 

dalam e-modul dengan mengisi angket yang telah disediakan. Angket penilaian 

ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang e-modul, 

sehingga dapat diketahui valid atau tidaknya e-modul tersebut pada pembelajaran 

larutan elektrolit dan non elektrolit. Penilaian, komentar, dan saran yang 

Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari e-

modul. Atas perhatian dan kesediaannya untuk mengisi angket penilaian e-modul, 

saya ucapkan terimakasih. 
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Petunjuk Pengisian : 

1. Sebelum melakukan penilaian pada e-modul ini, isilah identitas Bapak/Ibu 

secara lengkap terlebih dahulu.  

2. Bapak/Ibu dimohonkan memberi penilaian terhadap instrument penelitian 

desain dan uji coba e-modul berbasis REACT pada materi larutan elektrolit 

dan non elektrolit, dengan menggunakan instrument ini. 

3. Penilaian Bapak/Ibu pada setiap butir pertanyaan yang terdapat dalam 

instrument ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagi perbaikan 

instrument desain dan uji coba e-modul berbasis REACT pada materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit. 

4. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda checklist pada salah satu 

kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. Setiap butir dalam lembar 

penilaian dengan ketentuan sebagai berikut. 

1 = Tidak Baik 

2 = Kurang Baik 

3 = Cukup Baik 

4 = Baik 

5 = Sangat Baik 
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ANGKET UJI VALIDITAS AHLI MATERI DESAIN DAN UJI COBA E-

MODUL BERBASIS REACT PADA MATERI LARUTAN ELEKTROLIT 

DAN NON ELEKTROLIT 

 

Aspek Penilaian 

No  Aspek Penilaian Nilai  

1 2 3 4 5 

1 Materi yang disajikan mencakup 

materi larutan elektrolit dan  non 

elektrolit yang terkandung dalam 

KD 

     

2 Materi yang disajikan sudah sesuai 

dengan indikator yang disajikan 

     

3 Keakuratan materi yang di sajikan 

dalam e- modul 

     

4 Penyajian materi pada e-modul 

sudah tersusun secara sistematis  

     

5 Tingkat kesulitan materi sudah 

sesuai dengan kemapuan peserta 

didik 

     

6 Disajikan kata pengantar peta 

konsep, daftar isi, materi, contoh 

soal rangkuman, evaluasi dan daftar 

pustaka untuk membantu peserta 

didik 

     

7 Ketepatan susunan kalimat      

8 Pemahaman peserta didik pada 

materi yang disajikan 

     

9 Penggunaan bahasa sesuai dengan 

kaidah bahasa yang baik dan benar 

     

Lampiran B1 
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10 Membantu peserta didik dalam 

memahami materi larutan elektrolit 

dan non elektrolit 

     

11 Membantu meningkatkan rasa 

keingintahuan peserta didik pada 

materi larutan elektrolit dan non 

elektrolit 

     

12 Cerita, gambar, dan ilustrasi yang 

ada pada e-modul sesuai dengan 

materi larutan elektrolit dan non 

elektrolit 

     

13 Penyajian materi sesuai dengan 

model pembelajaran REACT 

     

14 Keterkaitan materi yang disajikan 

dengan kehidupan sehari-hari 

     

 

Penilaian Secara Umum 

No Uraian A B C 

1 Penilaian secara umum terhadap instrument penelitian  

desain dan uji coba e-modul berbasis REACT (Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring) 

pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit. 

   

 

Keterangan : 

A = Dapat digunakan tanpa revisi 

B = Dapat digunakan dengan revisi 

C = Tidak dapat digunakan 
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Saran-saran : 

……………………………………………………………………………… 

Pekanbaru,    2021 

Validator Materi 

 

(................................) 
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ANGKET UJI VALIDITAS AHLI MEDIA DESAIN DAN UJI COBA E-

MODUL BERBASIS REACT PADA MATERI LARUTAN ELEKTROLIT 

DAN NON ELEKTROLIT 

 

Aspek Penilaian 

No Pernyataan 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

1 
Cover yang digunakan pada e- modul menarik 

peserta didik untuk membacanya 

     

2 Pemilihan ukuran huruf sudah sesuai standar      

3 Pemilihan jenis huruf sudah sesuai standar      

4 
Ketepatan komposisi warna tulisan dengan warna 

latar sudah tepat 

     

5 
Sistematika penyajian materi dalam e-modul 

terurut 

     

6 E-modul mudah dioperasikan      

7 Petunjuk penggunaan e-modul jelas      

8 
Gambar yang digunakan memudahkan untuk 

memahami isi materi pembelajaran 

     

9 
E-modul memiliki gambar dan video yang sesuai 

dengan konsep 

     

10 

Menampilkan sumber yang jelas pada setiap 

kutipan dan gambar yang ditampilkan pada e-

modul 

     

11 
Praktis, bisa dibawa kemana-mana dan bisa 

dibaca kapan saja 
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  Penilaian Secara Umum 

No Uraian A B C 

1 Penilaian secara umum terhadap instrument penelitian  

desain dan uji coba e-modul berbasis REACT 

(Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, 

Transferring) pada materi larutan elektrolit dan non 

elektrolit. 

   

 

Keterangan : 

A = Dapat digunakan tanpa revisi 

B = Dapat digunakan dengan revisi 

C = Tidak dapat digunakan 

Saran-saran : 

……………………………………………………………………………… 

Pekanbaru,    2021 

Validator Media 

  

 

(...............................) 
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ANGKET UJI KEPRAKTISAN DESAIN DAN UJI COBA E-MODUL 

BERBASIS REACT PADA MATERI LARUTAN ELEKTROLIT DAN 

NON ELEKTROLIT OLEH GURU KIMIA 

 

Aspek Penilaian 

No Pernyataan 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

1 
Desain cover yang digunakan pada e-modul 

sehingga menarik peserta didik untu membacanya 

     

2 
Penggunaan e-modul membuat waktu 

pembelajaran lebih efektif dan efesien 

     

3 
Kesesuaian penggunaan variasi jenis, ukuran, dan 

bentuk huruf, yang menarik untuk dibaca 

     

4 
E-modul dapat digunakan kapan saja dan dimana 

saja, sesuai dengan kebutuhan pendidik 

     

5 
Isi  e-modul sejara keseluruhan mudah dipahami 

oleh pendidik 

     

6 
Bahasa yang digunakan pada e-modul mudah 

dipahami 

     

7 
Uraian materi yang ada pada e-modul jelas dan 

sederhana 

     

8 

E-modul sangat praktis dan mudah dibawa karena 

disimpan menggunakan CD, USB flashdisk, atau 

memori card 

     

9 E-modul dapat digunakan berulang ulang      

10 Mudah dalam pengoperasian e- modul      

11 
Isi materi dalam e-modul dilengkapi dengan 

gambar, video dan animasi yang sesuai materi 

     

12 
Menampilkan sumber yang jelas pada setiap 

kutipan dan gambar yang ditampilkan pada e-

     

Lampiran B3 
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modul 

13 
E-modul membantu peserta didik memahami 

materi 

     

14 
E-modul membantu pendidik untuk mengajarkan 

materi pembelajaran 

     

15 E-modul menambah wawasan bagi pendidik      

16 
Penyajian materi sesuai dengan model  

pembelajaran REACT 

     

17 
Keterkaitan materi yang disajikan dengan  

kehidupan sehari-hari 

     

  

 Penilaian Secara Umum 

No Uraian A B C 

1 Penilaian secara umum terhadap instrument penelitian  

desain dan uji coba e-modul berbasis REACT 

(Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, 

Transferring) pada materi larutan elektrolit dan non 

elektrolit. 

   

 

Keterangan : 

A = Dapat digunakan tanpa revisi 

B = Dapat digunakan dengan revisi 

C = Tidak dapat digunakan 
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Saran-saran : 

……………………………………………………………………………………… 

Pekanbaru,    2021 

Guru Kimia 

 

(.................................) 
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ANGKET RESPON SISWA DESAIN DAN UJI COBA E-MODUL 

BERBASIS REACT PADA MATERI LARUTAN ELEKTROLIT DAN 

NON ELEKTROLIT  

 

Nama Peneliti  : Suci Putmawati 

Nim    : 11617202953 

Fakultas/Jurusan  : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Kimia 

Instansi   : Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

Pembimbing   : Sofiyanita, S. Pd., M. Si. 

Judul Penelitian : Desain dan uji coba E-Modul Berbasis REACT (Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring) Pada 

Materi Larutan Elektrolit Dan Non Elektrolit. 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Dengan hormat,  

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai desain dan uji 

coba e-modul berbasis REACT pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit, 

saya memohon kesediaan Peserta didik untuk memberikan penilaian terhadap 

materi dalam e-modul dengan mengisi angket yang telah disediakan.  

Petunjuk Pengisian : 

1. Sebelum melakukan penilaian pada e-modul ini, isilah identitas Adik-adik 

secara lengkap terlebih dahulu.  

2. Adik-adik dimohonkan memberi penilaian terhadap instrument penelitian 

desain dan uji coba e-modul berbasis REACT pada materi larutan elektrolit 

dan non elektrolit, dengan menggunakan instrument ini. 

3. Penilaian Adik-adik pada setiap butir pertanyaan yang terdapat dalam 

instrument ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagi perbaikan 

instrument desain dan uji coba e-modul berbasis REACT pada materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit. 

Lampiran B4 
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4. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda checklist pada salah satu 

kolom yang sesuai dengan penilaian Adik-adik. Setiap butir dalam lembar 

penilaian dengan ketentuan sebagai berikut. 

1 = Tidak Baik 

2 = Kurang Baik 

3 = Cukup Baik 

4 = Baik 

5 = Sangat Baik 

 

NAMA SISWA  : 

KELAS   : 

ASAL SEKOLAH : 

 

Aspek Penilaian 

NO ASPEK PENILAIAN NILAI 

     

1 Saya bisa memahami petunjuk penggunaan 

e-modul 

     

2 Apakah anda dapat menjalankan program      

e-modul  dengan baik? 

     

3 Apakah perpaduan warna teks, gambar, dan 

tabel serasi dengan background? 

     

4 Belajar saya dimudahkan dengan 

disajikannya KI, KD, dan tujuan 

pembelajaran 

     

5 Dalam e-modul ini terdapat beberapa bagian 

untuk saya menemukan konsep sendiri 

     

6 E-modul ini memuat pertanyaan pertanyaan 

yang mendorong saya untuk berfikir 
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7 Penyajian materi dalam e-modul ini 

mendorong saya untuk berdiskusi dengan 

teman-teman yang lain 

     

8 E-modul ini dapat membantu saya dalam 

mempelajari materi larutan elektrolit dan 

non elektrolit 

     

9 Kalimat dan paragraf yang digunakan dalam 

e-modul ini jelas dan mudah dipahami 

     

10 Bahasa yang digunakan dalam e-modul ini  

jelas dan mudah dipahami 

     

11 Huruf yang digunakan sederhana dan 

mudah dibaca 

     

12 E-modul Berbasis REACT  dapat 

membantu saya untuk belajar aktif 

     

13 Saya bisa membuat kesimpulan diakhir 

pembelajaran dalam e-modul 

     

14 Dengan e-modul Berbasis REACT  ini 

membantu saya lebih mudah memahami 

materi larutan elektrolit dan non elektrolit 

     

15 Keterkaitan materi yang disajikan dengan  

kehidupan sehari-hari 

     

16 Tampilan e-modul ini menarik Dengan e-

modul ini dapat menambah 

keingintahuan untuk belajar 

     

17 Materi e-modul ini mendorong 

keingintahuan saya  

     

18 Gambar, video atau tabel dalam e-modul ini 

menarik  

     

19 E-modul ini membuat saya senang 

mempelajari kimia  
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20 Dengan e-modul ini dapat menambah 

keingintahuan untuk belajar  

     

21 Dengan menggunakan e-modul berbasis 

REACT ini dapat membuat belajar kimia 

tidak membosankan  

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

117 
 

LAMPIRAN C 

(INSTRUMEN PENELITIAN) 

C.1 Lembar Wawancara  

C.2 Kisi-Kisi Angket  

C.3 Angket Uji Validasi Ahli Materi  

C. 4 Rubrik Penilaian Angket Uji Validitas Untuk Ahli Materi Pembelajaran  

C. 5 Angket Uji Validasi Ahli Media  

C. 6 Rubrik Penilaian Angket Uji Validitas Untuk Ahli Desain Media  

C. 7 Angket Uji Praktikalitas Guru  

C. 8 Rubrik Penilaian Uji Praktikalitas untuk Guru Mata Pelajaran  

C. 9 Angket Respon Siswa 

C. 10 Rubrik Penilaian Angket Respon Siswa  
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LEMBAR WAWANCARA STUDI AWAL 

Nama Sekolah   : SMA Negeri 2 Tambang 

Alamat    : Jl. Bupati 

Nama Guru Mata Pelajaran : Andriani Sisqa, M. Si. 

Hari/ Tanggal Wawancara : Rabu, 12 Agustus 2020 

 

Pertanyaan wawancara:  

1. Metode apa yang biasa digunakan dalam pembelajaran kimia pada 

materi larutan elektrolit dan non elektrolit 

Jawab: 

 Banyak, tergantung materi. Ada memakai metode ceramah ada 

juga memakai media-media pembelajaran yang lain sesuai materi 

yang diajarkan. 

2. Dalam kegiatan belajar mengajar media apa saja yang 

biasanya digunakan  

Jawab: 

 Buku paket pelajaran dan LKS. 

3. Apakah sudah pernah digunakan e-modul pada pemelajaran kimia 

terkhusus materi larutan elektrolit dan non elektrolit 

Jawab: 

Belum pernah. 

4. Bagaimana capaian keberhasilan pembelajaran kimia setelah 

menggunakan media pembelajaran yang tersedia 

Jawab:  

 Lumayan membuat siswa paham memahami materi yang telah 

diajarkan dan kadang-kadang siswa sulit juga memahami materi 

karena malas mendengarkan. 

Lampiran C1 
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5. Bagaimana tingkat kecerdasan yang dimiliki oleh rata-rata siswa di 

SMA Negeri 2 Tambang 

Jawab: 

 Rata-rata memiliki tingkat kecertasan standar.  

 

Pekanbaru, 12 Agustus 2020 

Guru kimia    

 

                    

Andriani Sisqa, S.Si.  
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KISI-KISI ANGKET PENILAIAN MEDIA 

DESAIN DAN UJI COBA E-MODUL BERBASIS REACT PADA MATERI 

LARUTAN ELEKTROLIT DAN NON ELEKTROLIT 

 

A. Kisi-Kisi Angket Validasi Materi 

No Aspek Penilaian Indikator 

1. Kelayakan Isi 1. Kesesuaian isi materi dengan KD 

2. Keakuratan materi 

2.  Kelayakan 

Bahasa 

3. Lugas 

4. Komunikatif 

5. Kesesuaian bahasa 

3. Kelayakan 

Penyajian 

6. Sistmatika Penyajian materi 

7. Tingkat kesukaran materi untuk level SMA 

8. Pendukung penyajian 

4. Model 

Pembelajaran 

REACT 

9. Penyajian materi sesuai model pembelajaran 

REACT 

10. Keterkaitan dengan kehidupan sehari-hari 

 

B. Kisi-Kisi Angket Validasi Media 

No Aspek 

Penilaian 

Indikator 

1.  Kelayakan 

kegrafisan 

1. Desain Cover 

2. Desain Isi 

3. Kesesuaian bahasa 

4. Kode etik dan hak cipta 

5. Kepraktisan  

6. Penggunaan Gambar, video 

7. kemudahan dalam pengoperasian 

Lampiran C1 
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C. Kisi-Kisi Angket Uji Kepraktisan Oleh Guru Kimia 

No Aspek 

Penilaian 

Indikator 

1. Kelayakan 

kegrafisan 

1. Desain Cover 

2. Desain Isi 

3. Kesesuaian bahasa 

4. Kepraktisan 

5. Penggunaan Gambar, video 

6. Kemudahan dalam pengoperasian 

2. Kelayakan isi 7. Kesesuaian isi materi dalam media pembelajaran 

dengan kompetensi dasar dan indikator 

8. Keakuratan materi 

3. Kelayakan 

Penyajian 

9. Sistematis penyajian materi 

10. Tingkat kesukaran materi untuk level SMA 

11. Pendukung Penyajian Materi 

4. Kualitas 

Bahasa 

 

12. Lugas 

13. Komunikatif 

14. Kesesuaian bahasa 

5. Model 

Pembelajaran 

REACT  

15. Penyajian materi sesuai dengan model 

pembelajaran REACT 

16. Keterkaitaan dengan kehidupan sehari-hari 

 

D. Kisi-Kisi Angket Respon Siswa 

No Aspek 

Penilaian 

Indikator 

1. Penyajian e-

modul 

1. Penggunaan dan penyajian materi 

2. Ketertarikan 2. Ketertarikan pada materi yang disajikan 
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ANGKET UJI VALIDITAS AHLI MATERI DESAIN DAN UJI COBA E-

MODUL BERBASIS REACT PADA MATERI LARUTAN ELEKTROLIT 

DAN NON ELEKTROLIT 

 

Nama Peneliti  : Suci Putmawati 

Nim    : 11617202953 

Fakultas/Jurusan  : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Kimia 

Instansi   : Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

Pembimbing   : Sofiyanita, S. Pd., M. Si. 

Judul Penelitian : Desain dan uji coba E-Modul Berbasis REACT (Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring) Pada 

Materi Larutan Elektrolit Dan Non Elektrolit. 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Dengan hormat,  

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai desain dan uji 

coba e-modul berbasis REACT pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit, 

saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap materi 

dalam e-modul dengan mengisi angket yang telah disediakan. Angket penilaian 

ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang e-modul, 

sehingga dapat diketahui valid atau tidaknya e-modul tersebut pada pembelajaran 

larutan elektrolit dan non elektrolit. Penilaian, komentar, dan saran yang 

Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari e-

modul. Atas perhatian dan kesediaannya untuk mengisi angket penilaian e-modul, 

saya ucapkan terimakasih. 

Petunjuk Pengisian : 

1. Sebelum melakukan penilaian pada e-modul ini, isilah identitas Bapak/Ibu 

secara lengkap terlebih dahulu.  

2. Bapak/Ibu dimohonkan memberi penilaian terhadap instrument penelitian 

desain dan uji coba e-modul berbasis REACT pada materi larutan elektrolit 

dan non elektrolit, dengan menggunakan instrument ini. 

Lampiran C3 
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3. Penilaian Bapak/Ibu pada setiap butir pertanyaan yang terdapat dalam 

instrument ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagi perbaikan 

instrument desain dan uji coba e-modul berbasis REACT pada materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit. 

4. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda checklist pada salah satu 

kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. Setiap butir dalam lembar 

penilaian dengan ketentuan sebagai berikut. 

1 = Tidak Baik 

2 = Kurang Baik 

3 = Cukup Baik 

4 = Baik 

5 = Sangat Baik 

NAMA VALIDATOR          :  

NIP/NIK                                :  

INSTANSI VALIDATOR    :  

 

 Aspek Penilaian 

No  Aspek Penilaian Nilai  Keterangan 

1 2 3 4 5 

1 Materi yang disajikan mencakup 

materi larutan elektrolit dan  non 

elektrolit yang terkandung dalam 

KD 

      

2 Materi yang disajikan sudah 

sesuai dengan indikator yang 

disajikan 

      

3 Keakuratan materi yang di sajikan 

dalam e- modul 

      

4 Penyajian materi pada e-modul       
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sudah tersusun secara sistematis  

5 Tingkat kesulitan materi sudah 

sesuai dengan kemapuan peserta 

didik 

      

6 Disajikan kata pengantar peta 

konsep, daftar isi, materi, contoh 

soal rangkuman, evaluasi dan 

daftar pustaka untuk membantu 

peserta didik 

      

7 Ketepatan susunan kalimat       

8 Pemahaman peserta didik pada 

materi yang disajikan 

      

9 Penggunaan bahasa sesuai dengan 

kaidah bahasa yang baik dan 

benar 

      

10 Membantu peserta didik dalam 

memahami materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit 

      

11 Membantu meningkatkan rasa 

keingintahuan peserta didik pada 

materi larutan elektrolit dan non 

elektrolit 

      

12 Cerita, gambar, dan ilustrasi yang 

ada pada e-modul sesuai dengan 

materi larutan elektrolit dan non 

elektrolit 

      

13 Penyajian materi sesuai dengan 

model  

pembelajaran REACT 

      

14 Keterkaitan materi yang disajikan       
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dengan  

kehidupan sehari-hari 

 

Penilaian Secara Umum 

No Uraian A B C 

1 Penilaian secara umum terhadap instrument penelitian  

desain dan uji coba e-modul berbasis REACT (Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring) 

pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit. 

   

 

Keterangan : 

A = Dapat digunakan tanpa revisi 

B = Dapat digunakan dengan revisi 

C = Tidak dapat digunakan 

Saran-saran : 

……………………………………………………………………………… 

Pekanbaru,    2021 

Validator Materi 

 

(................................) 
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DESKRIPSI BUTIR ANGKET PENILAIAN E-MODUL BRBASIS REACT PADA MATERI LARUTAN ELEKTROLIT 

DAN  NON ELEKTROLIT UNTUK AHLI MATERI 

 

INDIKATOR 

PENILAIAN 

PERNYATAAN DESKRPSI NILAI RUBRIK 

Kelayakan isi 

Kesesuaian isi  

materi dengan 

KD 

1. Materi yang disajikan 

mencakup materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit 

yang terkandung dalam KD 

larutan elektrolit dan non 

elektrolit tekandng dalam 

KD: 

3.8 Menganalisis sifat  

larutan elektrolit dan 

larutan nonelektrolit 

berdasarkan daya 

hantar listriknya. 

5 Jika materi yang disajikan pada e-

modul sudah mencakup kompetensi 

dasar (KD) yaitu 3.8, 4.8 dan materi 

yang disajikan luas 

4 Jika materi yang disajikan pada e-

modul sudah mencakup kompetensi 

dasar (KD) yaitu 3.8, 4.8 dan materi 

yang disajikan tidak luas 

Lampiran C4 
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4.8 Merancang, 

melakukan, dan 

menyimpulkan serta 

menyajikan hasil 

percobaan untuk 

mengetahui sifat 

larutan elektrolit dan 

larutan non- 

elektrolit. 

3 Jika materi yang disajikan pada e-

modul sudah mencakup kompetensi 

dasar (KD) yaitu 3.8, 4.8 dan materi 

yang disajikan luas 

2 Jika materi yang disajikan pada e-

modul sudah mencakup kompetensi 

dasar (KD) yaitu 3.8, 4.8, dan materi 

yang disajikan tidak luas 

1 Jika materi yang disajikan pada e-

modul  tidak mencakup kompetensi 

dasar (KD) 3.8, 4.8 dan materi yang 

disajikan tidak luas 

 2. Materi yang disajikan sudah 

sesuai dengan indikator yang 

disajikan 

Indikator yang ingin di 

capai yaitu: 

1. Menjelaskan 

pengertian larutan, 

5 Jika semua indikator yang ingin 

dicapai telah disajikan dalam media e-

modul yang digunakan 
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larutan elektrolit dan 

non elektrolit 

2. Membedakan 

perbedaan elektrolit 

lemah, elektrolit kuat 

dan perbedaan larutan 

berdasarkan daya 

hantar listrik 

3. Menjelaskan 

penyebakan elektrolit 

dapat menghantarkan 

arus listrik 

4.  Menjelaskan 

penggunaan larutan 

elektrolit dan non 

elektrolit dalam 

kehidupan sehari-hari 

dan penuh peduli 

lingkungan 

4 Jika 4 indikator yang ingin dicapai 

telah disajikan dalam media e-modul 

yang digunakan 

3 Jika 3 indikator yang ingin dicapai 

telah disajikan dalam media e-modul 

yang digunakan 

2 Jika 2 indikator yang ingin dicapai 

telah disajikan dalam media e-modul 

yang digunakan 

1 Jika 1 indikator yang ingin dicapai 

telah disajikan dalam media e-modul 

yang digunakan 
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5. Melakukan praktikum 

uji elektrolit di 

lingkungan sekitar 

untuk mengetahui 

kekuatan daya hantar 

listrik masing-masing 

larutan dengan rasa 

ingin tahu dan peduli 

lingkungan 

Keakuratan 

materi 

3. Keakuratan materi yang di 

sajikan dalam e-modul 

Keakuratan materi 

mencakup: 

1. Keakuratan fakta-fakta 

dan gejala yang 

disajikan sesuai dengan 

kenyataan 

2. Keakuratan 

konsep/prinsip yang 

5 Jika semua materi tidak menimbulkan 

tafsir baru  

4 Jika satu materi dapat menimbulkan 

tafsir baru 
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disajikan tidak 

menimbulkan banyak 

tafsir dan sesuai 

dengan definisi yang 

berlaku dalam kimia 

3 Jika dua materi dapat menimbulkan 

tafsir baru 

2 Jika tiga materi dapat menimbulkan 

tafsir baru 

1 Jika semua materi dapat menimbulkan 

tafsir baru 

Kelayakan penyajian 

Sistematis 

penyajian 

materi 

4. Penyajian materi pada e-

modul sudah tersusun secara 

sistematis 

Penyajian konsep dari yang 

mudah ke sukar, dari yang 

konkret ke abstrak, dan 

dari yang sederhana ke 

kompleks, dari yang 

5 Jika semua materi yang disajikan 

sesuai dengan deskripsi 

4 Jika satu materi yang disajikan tidak 

sesuai dengan deskripsi 

3 Jika dua materi yang disajikan tidak 
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dikenal sampai belum 

dikenal 

sesuai dengan deskripsi 

2 Jika tiga materi yang disajikan tidak 

sesuai dengan deskripsi 

1 Jika semua materi yang disajikan tidak 

sesuai dengan deskripsi 

Tingkat 

kesukaran 

materi untuk 

tigkat SMA 

5. Tingkat kesulitan materi 

sudah sesuai dengan 

kemapuan peserta didik 

Bahasa yang digunakan 

baik untuk menjelaskan 

konsep maupun ilustrasi 

aplikasi konsep, 

menggambarkan contoh 

konkret (yang dapat 

dijumpai oleh peserta didik 

dalam keidupan sehari-

hari) sampai contoh 

abstrak (yang secara 

imajinsi yang dapat 

dibayangkan oleh peserta 

5 Jika  pada e-modul sudah terkandung 

deskripsi yang ada  

4 Jika pada e-modul kurang satu point 

yang terkandung pada deskripsi 

3 Jika pada e-modul kurang dua point 

yang terkandung pada deskripsi 

2 Jika pada e-modul kurang setengah 

dari yang point yang ada pada 

deskripsi 
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didik 1 Jika pada e-modul tidak ada satu pun 

point yang terkandung pada deskripsi 

Pendukung 

penyajian 

6. Disajikan kata pengantar peta 

konsep, materi, contoh soal 

rangkuman, evaluasi dan 

daftar pustaka untuk 

membantu peserta didik 

Terdapat kata pengantar 

peta konsep, daftar isi, 

materi, contoh soal 

rangkuman, evaluasi dan 

daftar pustaka untuk 

memahami materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit 

5 Jika pada e-modul terkandung semua 

deskripsi yang ada  

4 Jika pada e-modul kuarng satu point  

terkandung pada deskripsi yang ada 

3 Jika pada e-modul kuarng dua point  

terkandung pada deskripsi yang ada 

2 Jika pada e-modul hanya setengah 

point  terkandung pada deskripsi yang 

ada 

1 Jika pada e-modul tidak ada point  

terkandung pada deskripsi yang ada 

Kelayakan bahasa 

Lugas 7. Ketepatan susunan kalimat Kalimat yang dipakai 

mewakili isi pesan yang 

disampaikan dan 

5 Jika semua kalimat yang disajikan 

pada e- modul sesuai dangan tata 

kalimat yang benar dalam bahasa 
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mengikuti tata kalimat 

yang benar dalam bahasa 

indonesia 

indonesia  

4 Jika lebih dari setengah kalimat yang 

disajikan sesuai dengan dengan tata 

kalimat yang benar dalam bahasa 

indonesia 

3 Jika setengah dari kalimat yang 

disajikan sesuai dengan tata kalimat 

yang benar dalam bahasa indonesia 

2 Jika kurang dari setengah dari kalimat 

yang disajikan sesuai dengan tata 

kalimat yang benar dalam bahasa 

indonesia 

1 Jika semua kalimat yang disajikan 

tidak sesuai dengan tata kalimat yang 

benar dalam bahasa indonesia 

Komunikaif 8. Pemahaman peserta didik 

pada materi yang disajikan 

Pesan (materi ajar) 

disajikan dengan bahasa 

yang menarik, mudah 

5 Jika materi yang disajikan dengan 

bahasa yang sangat menarik, mudah 

dipahami dan tidak menimbulakn 
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dipahami, dan tidak 

menimbulkan multi tasfir  

tafsir. 

4 Jika materi yang disajikan dengan 

bahasa yang menarik, mudah 

dipahami dan tidak menimbulakn 

tafsir. 

3 Jika materi yang disajikan dengan 

bahasa yang cukup menarik, mudah 

dipahami dan tidak menimbulakn 

tafsir. 

2 Jika materi yang disajikan dengan 

bahasa yang kurang menarik, mudah 

dipahami dan tidak menimbulakn 

tafsir. 

1 Jika materi yang disajikan dengan 

bahasa yang tidak menarik, mudah 

dipahami dan tidak menimbulakn 

tafsir. 

Kesesuaian 9. Penggunaan bahasa sesuai Tata kalimat yang 5 Jika seluruh materi yang disajikan 
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bahasa dengan kaidah bahasa yang 

baik dan benar 

digunakan untuk 

menyampaikan pesan, 

mengacu pada kaidah tata 

bahasa indonesia yang baik 

dan benar 

dalam e-modul sangat mengacu pada 

kaidah tata bahasa indonesia yang baik 

dan benar 

4 Jika seluruh materi yang disajikan 

dalam e-modul mengacu pada kaidah 

tata bahasa indonesia yang baik dan 

benar 

3 Jika seluruh materi yang disajikan 

dalam e-modul cukup mengacu pada 

kaidah tata bahasa indonesia yang baik 

dan benar 

2 Jika seluruh materi yang disajikan 

dalam e-modul kurang mengacu pada 

kaidah tata bahasa indonesia yang baik 

dan benar 

1 Jika seluruh materi yang disajikan 

dalam e-modul tidak mengacu pada 

kaidah tata bahasa indonesia yang baik 

dan benar 
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Model pembelajaran REACT (Relating, Experiencing, Applying, Communication, Transferring) 

Penyajian 

materi sesuai 

dengan model 

pembelajaran 

REACT  

10. Tahapan-tahapan model 

pembelajaran REACT yang 

digunakan pada e-modul 

sudah disajikan dengan benar 

dan jelas 

Tahapan model 

pembelajaran REACT: 

1. Relating 

2. Experiencing 

3. Applying 

4. Communication 

5. Transferring  

5 Jika semua tahapan REACT disajikan 

dengan baik dan benar 

4 Jika 4 tahapan REACT disajikan 

dengan baik dan benar 

3 Jika 3 tahapan REACT disajikan 

dengan baik dan benar 

2 Jika 2 tahapan REACT disajikan 

dengan baik dan benar 

1 Jika 1 tahapan REACT disajikan 

dengan baik dan benar 

Keterkaitan 

dengan 

kehidupan 

sehari-hari 

 Materi yang disajikan 

berhubungan dengan 

kehidupan sehari-hari 

5 Jika semua materi berhubungan 

dengan kehidupan sehari-hari 

4 Jika 75% materi berhubungan dengan 

kehidupan sehari-hari 

3 Jika 50% materi berhubungan dengan 

kehidupan sehari-hari 

2 Jika 20% materi berhubungan dengan 



 

137 
 

kehidupan sehari-hari 

1 Jika materi tidak berhubungan dengan 

kehidupan sehari-hari 
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ANGKET UJI VALIDITAS AHLI MEDIA DESAIN DAN UJI COBA E-

MODUL BERBASIS REACT PADA MATERI LARUTAN ELEKTROLIT 

DAN NON ELEKTROLIT 

 

Nama Peneliti  : Suci Putmawati 

Nim    : 11617202953 

Fakultas/Jurusan  : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Kimia 

Instansi   : Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

Pembimbing   : Sofiyanita, S. Pd., M. Si. 

Judul Penelitian : Desain dan uji coba E-Modul Berbasis REACT (Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring) Pada 

Materi Larutan Elektrolit Dan Non Elektrolit. 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Dengan hormat,  

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai desain dan uji 

coba e-modul berbasis REACT pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit, 

saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap materi 

dalam e-modul dengan mengisi angket yang telah disediakan. Angket penilaian 

ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang e-modul, 

sehingga dapat diketahui valid atau tidaknya e-modul tersebut pada pembelajaran 

larutan elektrolit dan non elektrolit. Penilaian, komentar, dan saran yang 

Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari e-

modul. Atas perhatian dan kesediaannya untuk mengisi angket penilaian e-modul, 

saya ucapkan terimakasih. 

Petunjuk Pengisian : 

1. Sebelum melakukan penilaian pada e-modul ini, isilah identitas Bapak/Ibu 

secara lengkap terlebih dahulu.  

2. Bapak/Ibu dimohonkan memberi penilaian terhadap instrument penelitian 

desain dan uji coba e-modul berbasis REACT pada materi larutan elektrolit 

dan non elektrolit, dengan menggunakan instrument ini. 

Lampiran C5 
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3. Penilaian Bapak/Ibu pada setiap butir pertanyaan yang terdapat dalam 

instrument ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagi perbaikan 

instrument desain dan uji coba e-modul berbasis REACT pada materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit. 

4. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda checklist pada salah satu 

kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. Setiap butir dalam lembar 

penilaian dengan ketentuan sebagai berikut. 

1 = Tidak Baik 

2 = Kurang Baik 

3 = Cukup Baik 

4 = Baik 

5 = Sangat Baik 

NAMA VALIDATOR          :  

NIP/NIK                                :  

INSTANSI VALIDATOR    :  

 

Aspek Penilaian 

No Pernyataan 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

1 
Cover yang digunakan pada e- modul menarik 

peserta didik untuk membacanya 

     

2 Pemilihan ukuran huruf sudah sesuai standar      

3 Pemilihan jenis huruf sudah sesuai standar      

4 
Ketepatan komposisi warna tulisan dengan warna 

latar sudah tepat 

     

5 
Sistematika penyajian materi dalam e-modul 

terurut 

     

6 E-modul mudah dioperasikan      

7 Petunjuk penggunaan e-modul jelas      

8 Gambar yang digunakan memudahkan untuk      
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memahami isi materi pembelajaran 

9 
E-modul memiliki gambar dan video yang sesuai 

dengan konsep 

     

10 

Menampilkan sumber yang jelas pada setiap 

kutipan dan gambar yang ditampilkan pada e-

modul 

     

11 
Praktis, bisa dibawa kemana-mana dan bisa 

dibaca kapan saja 

     

 

  Penilaian Secara Umum 

No Uraian A B C 

1 Penilaian secara umum terhadap instrument penelitian  

desain dan uji coba e-modul berbasis REACT 

(Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, 

Transferring) pada materi larutan elektrolit dan non 

elektrolit. 

   

 

Keterangan : 

A = Dapat digunakan tanpa revisi 

B = Dapat digunakan dengan revisi 

C = Tidak dapat digunakan 
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Saran-saran : 

……………………………………………………………………………… 

Pekanbaru,    2021 

Validator Media 

  

 

(...............................) 
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DESKRIPSI BUTIR ANGKET PENILAIAN E-MODUL BRBASIS REACT PADA MATERI LARUTAN ELEKTROLIT 

DAN  NON ELEKTROLIT UNTUK AHLI MEDIA 

INDIKATOR 

PENILAIAN 

PERNYATAAN DESKRIPSI NILAI RUBRIK 

Kelayakan kegrafikan 

Desain cover 1. Cover yang digunakan 

pada e-modul menarik 

peserta didik untuk 

membacanya 

a. Penataan tata letak 

pada cover muka, 

muka, belakang dan 

punggung memiliki 

kesatuan (kesamaan) 

b. Penataan tata letak 

unsur pada muka, 

punggung dan 

belakang sesuai dan 

memberikan kesan 

keselarasan yang baik  

5 Jika memenuhi semua subjek 

4 Jika memenuhi 3 subjek 

Lampiran C6 
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c. Menampilkan pusat 

pandang yang baik 

dan jelas 

d. Komposisi unsur tata 

letak (judul, 

pengarang, logo, 

ilustrasi dan lainnya 

seimbang dan 

seirama dengan tata 

letak isi 

e. Warna unsur  tata 

letak memperjelas 

fungsi 

3 Jika memnuhi 2 subjek 

2 Jika memenihi 1 subjek 

1 Jika tidak memenuhi semua subjek 
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Desain isi 2. Tata letak yang konsiten a. Penempatan unsur 

tata letak konsisten 

berdasarkan pola 

b. Pemisahan antar 

paragraf yang jelas 

c. Penempatan judul 

bab yang setara (kata 

pengantar, daftar isi, 

dan lainnya) 

seragam/ konsisten 

d. Jarak antar tes dan 

ilustrasi sesuai 

5 Jika 4 indikator yang ingin dicapai 

telah disajikan dalam media e-modul 

yang digunakan 

4 Jika 3 indikator yang ingin dicapai 

telah disajikan dalam media e-modul 

yang digunakan 

3 Jika 2 indikator yang ingin dicapai 

telah disajikan dalam media e-modul 

yang digunakan 

2 Jika 1 indikator yang ingin dicapai 

telah disajikan dalam media e-modul 

yang digunakan 
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1 Jika tidak ada satupun indikator yang 

ingin dicapai disajikan dalam media e-

modul yang digunakan 

  a. Tidak terlalu banyak 

menggunakan jenis 

huruf 

b. Menggunakan jenih 

huruf hias/ dekoratif 

c. Penggunaan variasi 

huruf (bold, italic, 

capital, small 

capital) yang tidak 

berlebihan 

5 Jika penggunaan variasi jenis, ukuran, 

dan bentuk huruf yang sangat sesuai 

dan sangat menarik untuk dibaca 

4 Jika penggunaan variasi jenis, ukuran, 

dan bentuk huruf yang sesuai dan 

menarik untuk dibaca 

3 Jika penggunaan variasi jenis, ukuran, 

dan bentuk huruf yang cukup sesuai 

dan cukup  menarik untuk dibaca 

2 Jika penggunaan variasi jenis, ukuran, 

dan bentuk huruf yang kurang sesuai 

dan kurang menarik untuk dibaca 
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1 Jika penggunaan variasi jenis, ukuran, 

dan bentuk huruf yang tidak sesuai dan 

tidak menarik untuk dibaca 

Kesesuaian 

bahasa  

3. Kesesuaian penggunaan 

variasi jenis, ukuran, dan 

bentuk huruf yang 

menarik untuk dibaca  

4. Bahasa yang mudah 

dipahami 

 

a. Tidak memiliki 

makna ganda 

b. Komunikatif 

c. Sesuai EYD  

d. Sesuai dengan 

tingkat 

perkembangan 

kognitif peserta didik 

5 Jika memenuhi semua subjek 

4 Jika memenuhi 3 subjek 

3 Jika memenuhi 2 subjek 

2 Jika memenuhi 1 subjek 

1 Jika tidak memenui semua subjek 

Kode etik dan 

hak cipta 

5. Mencantumkan sumber 

materi dan gambar yang 

jelas pada e-modul 

 5 Jika semua materi dicantumkan sumber 

materi dan gambar yang jelas pada e-

modul 
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4 Jika 75% materi dicantumkan sumber 

materi dan gambar yang jelas pada e-

modul 

3 Jika 50% materi dicantumkan sumber 

materi dan gambar yang jelas pada e-

modul 

2 Jika 20% materi dicantumkan sumber 

materi dan gambar yang jelas pada e-

modul 

1 Jika  materi tidak dicantumkan sumber 

materi dan gambar yang jelas pada e-

modul 

Kepraktisan 6. Terdapat petunjuk 

penggunaan e-modul 

 5 Jika petunjuk penggunaan yang dimuat 

dalam media pembelajaran sangat jelas 

4 Jika petunjuk penggunaan yang dimuat 

dalam media pembelajaran jelas namun 

kurang sesuai 

3 Jika petunjuk penggunaan yang dimuat 
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dalam media pembelajaran cukup jelas 

namun kurang sesuai 

2 Jika petunjuk penggunaan yang dimuat 

dalam media pembelajaran tidak jelas 

1 Jika petunjuk penggunaan yang dimuat 

dalam media pembelajaran sangat tidak 

jelas 

 7. Praktis, dan bisa dibaca 

dimana-mana 

a. Ukuran e-modul 

kecil 

b. Bahasanya ringan 

c. Mudah dibawa 

kemana-mana 

d. Isi e-modul menarik 

5 Jika 4 point ini terakomodasi pada e-

modul 

4 Jika 3 point ini terakomodasi pada e-

modul 

3 Jika 4 point ini terakomodasi pada e-

modul 

2 Jika 1 point ini terakomodasi pada e-

modul 

1 Jika tidak ada point ini terakomodasi 

pada e-modul 

Penggunaan 8. Gambar, video yang  5 Jika gambar dan video yang disajikan 
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gambar dan video disajikan sesuai dengan 

materi dan mudah 

dipahami 

sesuai dengan materi sehingga 

meningkatkan pemahamnan 

4 Jika gambar dan video yang disajikan 

relevan dengan materi namun kurang 

meningkatkan pemahaman 

3 Jika dibeberapa gambar dan video yang 

disajikan cukup relavan dengan materi 

dan tidak meningkatkan pemahaman 

2 Jika rata-rata gambar dan video yang 

disajikan tidak relevan dengan materi 

yang disajikan 

1 Jika semua gambar dan video yang 

disajikan tidak relevan dengan materi 

yang disajikan 

 9. Mudah dalam 

pengoperasian e- modul 

 5 Jika media pembelajaran yang 

digunakan sangat mudah untuk 

digunakan secara keseluruhan 

bagiannya 
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4 Jika media pembelajaran yang 

digunakan mudah untuk digunakan 

secara keseluruhan bagiannya 

3 Jika media pembelajaran yang 

digunakan cukup mudah untuk 

digunakan secara keseluruhan 

bagiannya 

2 Jika media pembelajaran yang 

digunakan tidak mudah untuk 

digunakan secara keseluruhan 

bagiannya 

1 Jika media pembelajaran yang 

digunakan sangat tidak mudah untuk 

digunakan secara keseluruhan 

bagiannya 
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ANGKET UJI KEPRAKTISAN DESAIN DAN UJI COBA E-MODUL 

BERBASIS REACT PADA MATERI LARUTAN ELEKTROLIT DAN 

NON ELEKTROLIT OLEH GURU KIMIA 

 

Nama Peneliti  : Suci Putmawati 

Nim    : 11617202953 

Fakultas/Jurusan  : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Kimia 

Instansi   : Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

Pembimbing   : Sofiyanita, S. Pd., M. Si. 

Judul Penelitian : Desain dan uji coba E-Modul Berbasis REACT (Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring) Pada 

Materi Larutan Elektrolit Dan Non Elektrolit. 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Dengan hormat,  

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai desain dan uji 

coba e-modul berbasis REACT pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit, 

saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap materi 

dalam e-modul dengan mengisi angket yang telah disediakan. Angket penilaian 

ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang e-modul, 

sehingga dapat diketahui valid atau tidaknya e-modul tersebut pada pembelajaran 

larutan elektrolit dan non elektrolit. Penilaian, komentar, dan saran yang 

Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari e-

modul. Atas perhatian dan kesediaannya untuk mengisi angket penilaian e-modul, 

saya ucapkan terimakasih. 

Petunjuk Pengisian : 

1. Sebelum melakukan penilaian pada e-modul ini, isilah identitas Bapak/Ibu 

secara lengkap terlebih dahulu.  

2. Bapak/Ibu dimohonkan memberi penilaian terhadap instrument penelitian 

desain dan uji coba e-modul berbasis REACT pada materi larutan elektrolit 

dan non elektrolit, dengan menggunakan instrument ini. 

Lampiran C7 
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3. Penilaian Bapak/Ibu pada setiap butir pertanyaan yang terdapat dalam 

instrument ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagi perbaikan 

instrument desain dan uji coba e-modul berbasis REACT pada materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit. 

4. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda checklist pada salah satu 

kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. Setiap butir dalam lembar 

penilaian dengan ketentuan sebagai berikut. 

1 = Tidak Baik 

2 = Kurang Baik 

3 = Cukup Baik 

4 = Baik 

5 = Sangat Baik 

NAMA VALIDATOR          :  

NIP/NIK                                :  

INSTANSI VALIDATOR    :  

 

Aspek Penilaian 

No Pernyataan 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

1 
Desain cover yang digunakan pada e-modul 

sehingga menarik peserta didik untu membacanya 

     

2 
Penggunaan e-modul membuat waktu 

pembelajaran lebih efektif dan efesien 

     

3 
Kesesuaian penggunaan variasi jenis, ukuran, dan 

bentuk huruf, yang menarik untuk dibaca 

     

4 
E-modul dapat digunakan kapan saja dan dimana 

saja, sesuai dengan kebutuhan pendidik 

     

5 
Isi  e-modul sejara keseluruhan mudah dipahami 

oleh pendidik 

     

6 Bahasa yang digunakan pada e-modul mudah      
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dipahami 

7 
Uraian materi yang ada pada e-modul jelas dan 

sederhana 

     

8 

E-modul sangat praktis dan mudah dibawa karena 

disimpan menggunakan CD, USB flashdisk, atau 

memori card 

     

9 E-modul dapat digunakan berulang ulang      

10 Mudah dalam pengoperasian e- modul      

11 
Isi materi dalam e-modul dilengkapi dengan 

gambar, video dan animasi yang sesuai materi 

     

12 

Menampilkan sumber yang jelas pada setiap 

kutipan dan gambar yang ditampilkan pada e-

modul 

     

13 
E-modul membantu peserta didik memahami 

materi 

     

14 
E-modul membantu pendidik untuk mengajarkan 

materi pembelajaran 

     

15 E-modul menambah wawasan bagi pendidik      

16 
Penyajian materi sesuai dengan model 

pembelajaran REACT 

     

17 
Keterkaitan materi yang disajikan dengan  

kehidupan sehari-hari 

     

 

  Penilaian Secara Umum 

No Uraian A B C 

1 Penilaian secara umum terhadap instrument penelitian  

desain dan uji coba e-modul berbasis REACT 

(Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, 

Transferring) pada materi larutan elektrolit dan non 
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elektrolit. 

 

Keterangan : 

A = Dapat digunakan tanpa revisi 

B = Dapat digunakan dengan revisi 

C = Tidak dapat digunakan 

Saran-saran : 

……………………………………………………………………………………… 

Pekanbaru,    2021 

Guru Kimia 

 

 

(..................................) 
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DESKRIPSI BUTIR ANGKET PENILAIAN E-MODUL BRBASIS REACT PADA MATERI LARUTAN ELEKTROLIT 

DAN  NON ELEKTROLIT UNTUK GURU KIMIA 

INDIKATOR 

PENILAIAN 

PERNYATAAN DESKRIPSI NILAI RUBRIK 

Kelayakan kegrafikan 

Desain cover 1. Ketetapan cover yang 

digunakan pada e-

modul sehingga 

menarik peserta didik 

untu membacanya 

a. Penataan tata letak 

pada cover muka, 

muka, belakang dan 

punggung memiliki 

kesatuan (kesamaan) 

b. Penataan tata letak 

5 Jika memenuhi semua subjek 

Lampiran C8 
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unsur pada muka, 

punggung dan 

belakang sesuai dan 

memberikan kesan 

keselarasan yang baik 

c. Menampilkan pusat 

pandang yang baik 

dan jelas 

d. Komposisi unsur tata 

letak (judul, 

pengarang, ilustrasi 

logo, dan lainnya 

seimbang dan seirama 

dengan tata letak isi 

e. Warna unsur  tata 

letak memperjelas 

fungsi 

4 Jika menuhi 3 subjek 

3 Jika memenuhi 2 subjek 

2 Jika memenuhi 1 subjek 



 

157 
 

1 Jika idak menuhi satupun subjek 

Desain isi 2. Tata letak yang 

konsisten  

a. Penempatan unsur 

tata letak konsisten 

terhadap pola 

b. Pemisahan antar 

paragraf jelas 

c. Penempatan judul 

bab dan isi setara 

(daftai isi, kata 

pengantar dan 

lainnya) konsisten 

d. Jarak antar teks dan 

5 Jika semua subjek telah disajikan dalam e-

modul 

4 Jika hanya 3 sujek telah disajikan dalam 

e-modul 

3 Jika hanya 2 subjek telah disajikan dalam 

e-modul 
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ilustrasi sesuai 2 Jika hanya 1 subjek telah disajikan dalam 

e-modul 

1 Jika idak ada satupun subek yang disajkan 

dalam e-modul 

 3. Kesesuaian 

penggunaan variasi 

jenis, ukuran, dan 

bentuk huruf, yang 

menarik untuk dibaca 

a. Tidak terlalu banyak 

megunak jenis huruf 

b. Menggunakan jenis 

huruf hias/ dekoratif 

c. Penggunaan variasi 

huruf (bold, italic, 

capital, small 

capital) yang tidak 

berlebihan 

5 Jika pengunakan variasi jenis, ukuran dan 

bentuk huruf yang sangat sesuai dan 

sangat menarik untuk dibaca  

4 Jika pengunakan variasi jenis, ukuran dan 

bentuk huruf yang sesuai dan menarik 

untuk dibaca 

3 Jika pengunakan variasi jenis, ukuran dan 

bentuk huruf yang cukup sesuai dan  

menarik untuk dibaca 



 

159 
 

2 Jika pengunakan variasi jenis, ukuran dan 

bentuk huruf yang tidak sesuai dan  

menarik untuk dibaca 

1 Jika pengunakan variasi jenis, ukuran dan 

bentuk huruf yang tidak sesuai dan tidak 

menarik untuk dibaca 

Kesesuaian bahasa  4. Bahasa yang mudah 

dipahami 

a. Tidak memiliki 

makna ganda 

b. Komunikatif 

c. Sesuai EYD 

d. Sesuai dengan 

tingkat 

perkembangan 

peserta didik 

5 Jika memnuhi semua subjek 

4 Jika memenuhi 3 subjek 

3 Jika memenuhi 2 subjek 

2 Jika memenuhi 1 subjek 

1 Jika tidak memenuhi semua subjek 
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Kode etik dan hak 

cipta 

6. Mencantumkan  

sumber materi dan 

gambar yang jelas 

pada e-modul 

 5 Jika semua materi dicantumkan sumber 

materi dan gambar yang jelas pada e-

modul 

4 Jika 75% materi dicantumkan sumber 

materi dan gambar yang jelas pada e-

modul 

3 Jika 50% materi dicantumkan sumber 

materi dan gambar yang jelas pada e-

modul 

2 Jika 20% materi dicantumkan sumber 

materi dan gambar yang jelas pada e-

modul 

1 Jika materi dan gambar dicantumkan 

sumber materi dan gambar yang jelas 

pada e-modul 

Kepraktisan 7. Terdapat petunjuk 

penggunaan e- 

modul 

 5 Jika petunjuk pengunaan e-modul dimuat 

dengan sangat jelas 

4 Jika petunjuk pengunaan e-modul dimuat 
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dengan  jelas 

3 Jika petunjuk pengunaan e-modul dimuat 

dengan cukup jelas 

2 Jika petunjuk pengunaan e-modul dimuat 

dengan kurang jelas 

1 Jika petunjuk pengunaan e-modul dimuat 

dengan tidak jelas 

 8. Praktis, ringan dan 

bisa dibawa kemana-

mana dan bisa dibaca 

kapan saja 

a. Ukuran e-modul 

kecil 

b. Bahasanya ringan 

c. Mudah dibawa 

kemana-mana 

d. Isi e-modul menarik 

5 Jika 4 point ini terakomodai pada e-modul 

4 Jika 3 point ini terakomodai pada e-modul 

3 Jika 4 point ini terakomodai pada e-modul 

2 Jika 1 point ini terakomodai pada e-modul 

1 Jika tidak ada point ini terakomodai pada 

e-modul 

Pengunaan gambar 

dan video 

9. Gambar dan video 

yang disajikan sesuai 

dengan materi dan 

mudah 

 5 Jika gambar dan video yang disajikan 

sesuai dengan materi sehingga 

meningkatkan pemahamnan 

4 Jika gambar dan video yang disajikan 

relevan dengan materi namun kurang 
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meningkatkan pemahaman 

3 Jika dibeberapa gambar dan video yang 

disajikan cukup relavan dengan materi 

dan tidak meningkatkan pemahaman 

2 Jika rata-rata gambat dan video yang 

disajikan tidak relevan dengan materi 

yang disajikan 

1 Jika semua gambat dan video yang 

disajikan tidak relevan dengan materi 

yang disajikan 

Kemudahan dalam 

pengoperasian 

10. Mudah dalam 

pengoperasian e- 

modul 

 5 Jika media pembelajaran yang digunakan 

sangat mudah untuk digunakan secara 

keseluruhan bagiannya 

4 Jika media pembelajaran yang digunakan 

mudah untuk digunakan secara 

keseluruhan bagiannya 

3 Jika media pembelajaran yang digunakan 

cukup mudah untuk digunakan secara 
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keseluruhan bagiannya 

2 Jika media pembelajaran yang digunakan 

tidak mudah untuk digunakan secara 

keseluruhan bagiannya 

1 Jika media pembelajaran yang digunakan 

sangat tidak mudah untuk digunakan 

secara keseluruhan bagiannya 

Kelayakan isi 

Kesesuaian isi 

materi dengan  KD 

11. Materi yang 

disajikan mencakup 

materi larutan 

elektrolit dan non 

elektrolit yang 

terkandung dalam 

KD 

larutan elektrolit dan non 

elektrolit tekandng 

dalam KD: 

3.8 Menganalisis sifat  

larutan elektrolit dan 

larutan nonelektrolit 

berdasarkan daya hantar 

listriknya. 

 

4.8 Merancang, 

5 Jika materi yang disajikan pada e-modul 

sudah mencakup kompetensi dasar (KD) 

yaitu 3.8, 4.8 dan materi yang disajikan 

luas 

4 Jika materi yang disajikan pada e-modul 

sudah mencakup kompetensi dasar (KD) 

yaitu 3.8, 4.8 dan materi yang disajikan 

tidak luas 

3 Jika materi yang disajikan pada e-modul 

sudah mencakup kompetensi dasar (KD) 
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melakukan, dan 

menyimpulkan serta 

menyajikan hasil 

percobaan untuk 

mengetahui sifat larutan 

elektrolit dan larutan 

non- elektrolit. 

yaitu 3.8, 4.8 dan materi yang disajikan 

luas 

2 Jika materi yang disajikan pada e-modul 

sudah mencakup kompetensi dasar (KD) 

yaitu 3.8, 4.8 dan materi yang disajikan 

tidak luas 

1 Jika materi yang disajikan pada e-modul  

tidak mencakup kompetensi dasar (KD) 

dan materi yang disajikan tidak luas 

 13. Materi yang 

disajikan sudah 

sesuai dengan 

indikator yang 

hendak di capai 

Indikator yang ingin di 

capai yaitu: 

1. Menjelaskan 

pengertian larutan, 

larutan elektrolit dan 

non elektrolit 

2. Membedakan 

perbedaan elektrolit 

lemah, elektrolit kuat 

dan perbedaan 

5 Jika semua indikator yang ingin dicapai 

telah disajikan dalam modul 

4 Jika 4 indikator yang ingin dicapai telah 

disajikan dalam modul 

3 Jika 3 indikator yang ingin dicapai telah 

disajikan dalam modul 

2 Jika 2 indikator yang ingin dicapai telah 

disajikan dalam modul 

1 Jika 1 indikator yang ingin dicapai tidak 
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larutan berdasarkan 

daya hantar listrik 

3. Menjelaskan 

penyebakan elektrolit 

dapat menghantarkan 

arus listrik 

4.  Menjelaskan 

penggunaan larutan 

elektrolit dan non 

elektrolit dalam 

kehidupan sehari-hari 

dan penuh peduli 

lingkungan 

5. Melakukan 

praktikum uji 

elektrolit di 

lingkungan sekitar 

untuk mengetahui 

kekuatan daya hantar 

disajikan dalam modul 
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listrik masing-masing 

larutan dengan rasa 

ingin tahu dan peduli 

lingkungan 

Keakurata materi 6. Keakuratan materi 

yang disajikan dalam 

e-modul 

Keakuratan materi 

mencakup: 

a. Keakuratan fakta-

fakta dan gejala yang 

disajikan sesuai 

dengan kenyataan 

b. Keakuratan 

konsep/prinsip yang 

disajikan tidak 

menimbulkan banyak 

tafsir dan sesuai 

dengan definisi yang 

berlaku dalam kimia 

5 Jika semua materi tidak menimbulkan 

tafsir baru  

4 Jika satu materi dapat menimbulkan tafsir 

baru 

3 Jika dua materi dapat menimbulkan tafsir 

baru 

2 Jika tiga materi dapat menimbulkan tafsir 

baru 

1 Jika semua materi dapat menimbulkan 

tafsir baru 

Kelayakan penyajian 
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Sistematis 

penyajian materi 

7. Penyajian materi 

yang disajikan sesuai 

dengan sistematis/ 

berurutan 

Penyajian konsep dari 

yang mudah ke sukar, 

dari yang konkret ke 

abstrak, dan dari yang 

sederhana ke kompleks, 

dari yang dikenal sampai 

belum dikenal 

5 Jika semua materi yang disajikan sesuai 

dengan deskripsi 

4 Jika satu materi yang disajikan tidak 

sesuai dengan deskripsi 

3 Jika dua materi yang disajikan tidak 

sesuai dengan deskripsi 

2 Jika tiga materi yang disajikan tidak 

sesuai dengan deskripsi 

1 Jika semua materi yang disajikan tidak 

sesuai dengan deskripsi 

Tingkat kesukaran 

materi untuk level 

SMA 

8. Tingkat kesulitan 

materi sesuai dengan 

kemampuan peserta 

didik 

Bahasa yang digunakan 

baik untuk menjelaskan 

konsep maupun ilustrasi 

aplikasi konsep, 

menggambarkan contoh 

konkret (yang dapat 

dijumpai oleh peserta 

didik dalam keidupan 

5 Jika  pada e-modul sudah terkandung 

deskripsi yang ada  

4 Jika pada e- modul kurang satu point yang 

terkandung pada deskripsi 

3 Jika pada e-modul kurang dua point yang 

terkandung pada deskripsi 

2 Jika pada e-modul kurang setengah dari 

yang point yang ada pada deskripsi 
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sehari-hari) sampai 

contoh abstrak (yang 

secara imajinsi yang 

dapat dibayangkan oleh 

peserta didik 

1 Jika pada e-modul tidak ada satu pun 

point yang terkandung pada deskripsi 

Pendukung 

penyajian  

9. Disajikan kata 

pengantar, peta 

konsep, daftar isi, 

materi, contoh soal, 

rangkuman, evaluasi 

dan daftar pustaka 

untuk membantu 

peserta didik  

Terdapat kata pengantar 

peta konsep, daftar isi, 

materi, contoh soal 

rangkuman, evaluasi dan 

daftar pustaka untuk 

memahami materi 

struktur atom 

5 Jika pada e-modul terkandung semua 

deskripsi yang ada  

4 Jika pada e-modul kuarng satu point  

terkandung pada deskripsi yang ada 

3 Jika pada e-modul kuarng dua point  

terkandung pada deskripsi yang ada 

2 Jika pada e-modul hanya setengah point  

terkandung pada deskripsi yang ada 

1 Jika pada e-modul tidak ada point  

terkandung pada deskripsi yang ada 

Kualitas bahasa 

Lugas 10. Ketepatan struktur 

kalimat 

Kalimat yang dipakai 

mewakili isi pesan yang 

5 Jika semua kalimat yang disajikan pada e- 

modul sesuai dangan tata kalimat yang 
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disampaikan dan 

mengikuti tata kalimat 

yang benar dalam bahasa 

indonesia 

benar dalam bahasa indonesia  

4 Jika lebih dari setengah kalimat yang 

disajikan sesuai dengan dengan tata 

kalimat yang benar dalam bahasa 

indonesia 

3 Jika setengah dari kalimat yang disajikan 

sesuai dengan tata kalimat yang benar 

dalam bahasa indonesia 

2 Jika kurang dari setengah dari kalimat 

yang disajikan sesuai dengan tata kalimat 

yang benar dalam bahasa indonesia 

1 Jika semua kalimat yang disajikan tidak 

sesuai dengan tata kalimat yang benar 

dalam bahasa indonesia 

Komunikatif 14. Pemahaman peserta 

didik pada materi 

yang disajikan 

Pesan (materi ajar) 

disajikan dengan bahasa 

yang menarik, mudah 

dipahami, dan tidak 

5 Jika materi yang disajikan dengan bahasa 

yang sangat menarik, mudah dipahami 

dan tidak menimbulakn tafsir. 

4 Jika materi yang disajikan dengan bahasa 
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menimbulkan multi tasfir  yang menarik, mudah dipahami dan tidak 

menimbulakn tafsir. 

3 Jika materi yang disajikan dengan bahasa 

yang cukup menarik, mudah dipahami dan 

tidak menimbulakn tafsir. 

2 Jika materi yang disajikan dengan bahasa 

yang kurang menarik, mudah dipahami 

dan tidak menimbulakn tafsir. 

1 Jika materi yang disajikan dengan bahasa 

yang tidak menarik, mudah dipahami dan 

tidak menimbulakn tafsir. 

Kesesuaian bahasa 15. Penggunakan bahasa 

yang sesuai dengan 

kaidah bahasa 

indonesia yang baik 

dan benar 

Tata kalimat yang 

digunakan untuk 

menyampaikan pesan, 

mengacu pada kaidah 

tata bahasa indonesia 

yang baik dan benar 

5 Jika seluruh materi yang disajikan dalam 

e-modul sangat mengacu pada kaidah tata 

bahasa indonesia yang baik dan benar 

4 Jika seluruh materi yang disajikan dalam 

e-modul mengacu pada kaidah tata bahasa 

indonesia yang baik dan benar 

3 Jika seluruh materi yang disajikan dalam 
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e-modul cukup mengacu pada kaidah tata 

bahasa indonesia yang baik dan benar 

2 Jika seluruh materi yang disajikan dalam 

e-modul kurang mengacu pada kaidah tata 

bahasa indonesia yang baik dan benar 

1 Jika seluruh materi yang disajikan dalam 

e-modul tidak mengacu pada kaidah tata 

bahasa indonesia yang baik dan benar 

Model pembelajaran REACT 

Penyajian materi 

sesuai dengan 

model 

pembelajaran 

REACT 

16. Tahapan-tahapan 

model pembelajaran 

REACT yang 

digunakan pada e-

modul sudah 

disajikan dengan 

benar dan jelas 

Tahapan model 

pembelajaran REACT: 

1. Relating 

2. Experiencing 

3. Applying 

4. Communication 

5. Transferring 

5 Jika semua tahapan REACT disajikan 

dengan baik dan benar 

4 Jika 4 tahapan REACT disajikan dengan 

baik dan benar 

3 Jika 3 tahapan REACT disajikan dengan 

baik dan benar 

2 Jika 2 tahapan REACT disajikan dengan 

baik dan benar 

1 Jika 1 tahapan REACT disajikan dengan 



 

172 
 

baik dan benar  

 6. Membantu peserta 

didik dalam 

meningkatakan rasa 

ingin tahu terhadap 

materi larutan 

elektrolit dan non 

elektrolit 

Bahan bacaan yang 

diberikan mampu 

meningkatkan motivasi 

siswa untuk 

menimbulkan rasa ingin 

tahu pada materi larutan 

elektrolit dan non 

elektrolit 

5 Jika bahan bacaan yang diberikan sangat 

mampu meningkatkan motvasi dan 

menimbulkan rasa ingin tahu siswa pada 

materi larutan elektrolit dan non elektrolit 

4 Jika bahan bacaan yang diberikan  mampu 

meningkatkan motvasi dan menimbulkan 

rasa ingin tahu siswa pada larutan 

elektrolit dan non elektrolit 

5 Jika bahan bacaan yang diberikan  cukup 

mampu meningkatkan motvasi dan 

menimbulkan rasa ingin tahu siswa pada 

larutan elektrolit dan non elektrolit 

4 Jika bahan bacaan yang diberikan  sedikit 

mampu meningkatkan motvasi dan 

menimbulkan rasa ingin tahu siswa pada 

larutan elektrolit dan non elektrolit 

1 Jika bahan bacaan yang diberikan  tidak 

mampu meningkatkan motvasi dan 
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menimbulkan rasa ingin tahu siswa pada 

larutan elektrolit dan non elektrolit 

Keterkaitan dengan 

kehidupan sehari-

hari 

 Materi yang disajikan 

berhubungan dengan 

kehidupan sehari-hari 

5 Jika semua materi berhubungan dengan 

kehidupan sehari-hari 

4 Jika 75% materi berhubungan dengan 

kehidupan sehari-hari 

3 Jika 50% materi berhubungan dengan 

kehidupan sehari-hari 

2 Jika 20% materi berhubungan dengan 

kehidupan sehari-hari 

1 Jika materi tidak berhubungan dengan 

kehidupan sehari-hari 
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ANGKET RESPON SISWA DESAIN DAN UJI COBA E-MODUL 

BERBASIS REACT PADA MATERI LARUTAN ELEKTROLIT DAN 

NON ELEKTROLIT  

 

Nama Peneliti  : Suci Putmawati 

Nim    : 11617202953 

Fakultas/Jurusan  : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Kimia 

Instansi   : Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

Pembimbing   : Sofiyanita, S. Pd., M. Si. 

Judul Penelitian : Desain dan uji coba E-Modul Berbasis REACT (Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring) Pada 

Materi Larutan Elektrolit Dan Non Elektrolit. 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Dengan hormat,  

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai desain dan uji 

coba e-modul berbasis REACT pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit, 

saya memohon kesediaan Peserta didik untuk memberikan penilaian terhadap 

materi dalam e-modul dengan mengisi angket yang telah disediakan.  

Petunjuk Pengisian : 

1. Sebelum melakukan penilaian pada e-modul ini, isilah identitas Adik-adik 

secara lengkap terlebih dahulu.  

2. Adik-adik dimohonkan memberi penilaian terhadap instrument penelitian 

desain dan uji coba e-modul berbasis REACT pada materi larutan elektrolit 

dan non elektrolit, dengan menggunakan instrument ini. 

3. Penilaian Adik-adik pada setiap butir pertanyaan yang terdapat dalam 

instrument ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagi perbaikan 

instrument desain dan uji coba e-modul berbasis REACT pada materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit. 

Lampiran C9 
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4. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda checklist pada salah satu 

kolom yang sesuai dengan penilaian Adik-adik. Setiap butir dalam lembar 

penilaian dengan ketentuan sebagai berikut. 

1 = Tidak Baik 

2 = Kurang Baik 

3 = Cukup Baik 

4 = Baik 

5 = Sangat Baik 

 

NAMA SISWA  : 

KELAS   : 

ASAL SEKOLAH : 

 

Aspek Penilaian 

NO ASPEK PENILAIAN NILAI 

     

1 Saya bisa memahami petunjuk penggunaan 

e-modul 

     

2 Apakah anda dapat menjalankan program      

e-modul  dengan baik? 

     

3 Apakah perpaduan warna teks, gambar, dan 

tabel serasi dengan background? 

     

4 Belajar saya dimudahkan dengan 

disajikannya KI, KD, dan tujuan 

pembelajaran 

     

5 Dalam e-modul ini terdapat beberapa bagian 

untuk saya menemukan konsep sendiri 

     

6 E-modul ini memuat pertanyaan pertanyaan 

yang mendorong saya untuk berfikir 
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7 Penyajian materi dalam e-modul ini 

mendorong saya untuk berdiskusi dengan 

teman-teman yang lain 

     

8 E-modul ini dapat membantu saya dalam 

mempelajari materi larutan elektrolit dan 

non elektrolit 

     

9 Kalimat dan paragraf yang digunakan dalam 

e-modul ini jelas dan mudah dipahami 

     

10 Bahasa yang digunakan dalam e-modul ini  

jelas dan mudah dipahami 

     

11 Huruf yang digunakan sederhana dan 

mudah dibaca 

     

12 E-modul Berbasis REACT  dapat 

membantu saya untuk belajar aktif 

     

13 Saya bisa membuat kesimpulan diakhir 

pembelajaran dalam e-modul 

     

14 Dengan e-modul Berbasis REACT  ini 

membantu saya lebih mudah memahami 

materi larutan elektrolit dan non elektrolit 

     

15 Keterkaitan materi yang disajikan dengan  

kehidupan sehari-hari 

     

16 Tampilan e-modul ini menarik Dengan e-

modul ini dapat menambah 

keingintahuan untuk belajar 

     

17 Materi e-modul ini mendorong 

keingintahuan saya  

     

18 Gambar, video atau tabel dalam e-modul ini 

menarik  

     

19 E-modul ini membuat saya senang 

mempelajari kimia  
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20 Dengan e-modul ini dapat menambah 

keingintahuan untuk belajar  

     

21 Dengan menggunakan e-modul berbasis 

REACT ini dapat membuat belajar kimia 

tidak membosankan  
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DESKRIPSI BUTIR PENILAIAN ANGKET RESPON SISWA E-MODUL BRBASIS REACT PADA MATERI LARUTAN 

ELEKTROLIT DAN  NON ELEKTROLIT  

INDIKATOR 

PENILAIAN 

PERNYATAAN DESKRPSI NILAI RUBRIK 

Penyajian e-modul 

Penggunaan 

dan penyajian 

materi 

1. Materi yang disajikan 

mencakup materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit 

yang terkandung dalam KD 

larutan elektrolit dan non 

elektrolit tekandng dalam 

KD: 

3.9 Menganalisis sifat  

larutan elektrolit dan 

larutan nonelektrolit 

berdasarkan daya 

hantar listriknya. 

5 Jika materi yang disajikan pada e-

modul sudah mencakup kompetensi 

dasar (KD) yaitu 3.8, 4.8 dan materi 

yang disajikan luas 

4 Jika materi yang disajikan pada e-

modul sudah mencakup kompetensi 

dasar (KD) yaitu 3.8, 4.8 dan materi 

yang disajikan tidak luas 

Lampiran C10 
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4.8 Merancang, 

melakukan, dan 

menyimpulkan serta 

menyajikan hasil 

percobaan untuk 

mengetahui sifat 

larutan elektrolit dan 

larutan non- elektrolit. 

3 Jika materi yang disajikan pada e-

modul sudah mencakup kompetensi 

dasar (KD) yaitu 3.8, 4.8 dan materi 

yang disajikan luas 

2 Jika materi yang disajikan pada e-

modul sudah mencakup kompetensi 

dasar (KD) yaitu 3.8, 4.8, dan materi 

yang disajikan tidak luas 

1 Jika materi yang disajikan pada e-

modul  tidak mencakup kompetensi 

dasar (KD) 3.8, 4.8 dan materi yang 

disajikan tidak luas 

 2. Materi yang disajikan sudah 

sesuai dengan indikator yang 

disajikan 

Indikator yang ingin di 

capai yaitu: 

1. Menjelaskan 

pengertian larutan, 

5 Jika semua indikator yang ingin 

dicapai telah disajikan dalam media e-

modul yang digunakan 
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larutan elektrolit dan 

non elektrolit 

2. Membedakan 

perbedaan elektrolit 

lemah, elektrolit kuat 

dan perbedaan larutan 

berdasarkan daya 

hantar listrik 

3. Menjelaskan 

penyebakan elektrolit 

dapat menghantarkan 

arus listrik 

4.  Menjelaskan 

penggunaan larutan 

elektrolit dan non 

elektrolit dalam 

kehidupan sehari-hari 

dan penuh peduli 

lingkungan 

4 Jika 4 indikator yang ingin dicapai 

telah disajikan dalam media e-modul 

yang digunakan 

3 Jika 3 indikator yang ingin dicapai 

telah disajikan dalam media e-modul 

yang digunakan 

2 Jika 2 indikator yang ingin dicapai 

telah disajikan dalam media e-modul 

yang digunakan 

1 Jika 1 indikator yang ingin dicapai 

telah disajikan dalam media e-modul 

yang digunakan 
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5. Melakukan praktikum 

uji elektrolit di 

lingkungan sekitar 

untuk mengetahui 

kekuatan daya hantar 

listrik masing-masing 

larutan dengan rasa 

ingin tahu dan peduli 

lingkungan 

Kemudahan 

dalam 

penggunaan 

3. Mudah dalam menggunakan 

e- modul 

 5 Jika media pembelajaran yang 

digunakan sangat mudah untuk 

digunakan secara keseluruhan 

bagiannya 

4 Jika media pembelajaran yang 

digunakan mudah untuk digunakan 

secara keseluruhan bagiannya 
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3 Jika media pembelajaran yang 

digunakan cukup mudah untuk 

digunakan secara keseluruhan 

bagiannya 

2 Jika media pembelajaran yang 

digunakan tidak mudah untuk 

digunakan secara keseluruhan 

bagiannya 

1 Jika media pembelajaran yang 

digunakan sangat tidak mudah untuk 

digunakan secara keseluruhan 

bagiannya 

Pengunaan 

gambar dan 

video 

4. Gambar dan video yang 

disajikan sesuai dengan 

materi dan mudah 

 5 Jika gambar dan video yang disajikan 

sesuai dengan materi sehingga 

meningkatkan pemahamnan 



 

183 
 

4 Jika gambar dan video yang disajikan 

relevan dengan materi namun kurang 

meningkatkan pemahaman 

3 Jika dibeberapa gambar dan video 

yang disajikan cukup relavan dengan 

materi dan tidak meningkatkan 

pemahaman 

2 Jika rata-rata gambar dan video yang 

disajikan tidak relevan dengan materi 

yang disajikan 

1 Jika semua gambar dan video yang 

disajikan tidak relevan dengan materi 

yang disajikan 
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Ketertarikan 

Ketertarikan 

Sajian 

Desain yang ditampilkan pada e-

modul menarik untuk dilihat 

 5 Desain yang ditampilkan pada e-

modul sangat menarik untuk dilihat 

4 Desain yang ditampilkan pada e-

modul  cukup menarik untuk dilihat 

3 Desain yang ditampilkan pada e-

modul kurang menarik untuk dilihat 

2 Desain yang ditampilkan pada e-

modul sangat kurang menarik untuk 

dilihat 
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1 Desain yang ditampilkan pada e-

modul tidak menarik untuk dilihat 
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LAMPIRAN D 

(HASIL PENELITIAN) 

D.1 Hasil Penilaian Lembar Validasi Ahli Materi  

D.2 Distribusi Skor Uji Validitas Oleh Ahli Materi  

D.3 Perhitungan Data Hasil Validitas  Ahli Materi  

D.4 Hasil Penilaian Lembar Validasi Ahli Media  

D.5 Distribusi Skor Uji Validitas Oleh Ahli Media  

D.6 Perhitungan Data Hasil Validitas  Ahli Media  

D.7 Perhitungan Data Hasil Uji Validitas Secara Keseluruhan (Ahli Desain 

Media dan Ahli Materi Pembelajaran) 

D.8 Hasil Penilaian Lembar Pratikalitas Guru Kimia  

D.9 Distribusi Skor Uji Pratikalitas Oleh Guru Kimia  

D.10 Perhitungan Data Hasil Pratikalitas  Guru Kimia  

D.11 Hasil Penilaian Angket Respon Siswa  

D.12 Perhitungan Data Angket Respon Siswa 
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ANGKET UJ I VALIDITAS AHLI MATERI DESAIN DAN UJI COBA E-

MODUL BERBASIS REACT PADA MATERI LARUTAN ELEKTROLIT 

DAN NON ELEKTROLIT 

 

Nama Peneliti  : Suci Putmawati 

Nim    : 11617202953 

Fakultas/Jurusan  : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Kimia 

Instansi   : Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

Pembimbing   : Sofiyanita, S. Pd., M. Si. 

Judul Penelitian : Desain dan uji coba E-Modul Berbasis REACT (Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring) Pada 

Materi Larutan Elektrolit Dan Non Elektrolit. 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Dengan hormat,  

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai desain dan uji 

coba e-modul berbasis REACT pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit, 

saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap materi 

dalam e-modul dengan mengisi angket yang telah disediakan. Angket penilaian 

ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang e-modul, 

sehingga dapat diketahui valid atau tidaknya e-modul tersebut pada pembelajaran 

larutan elektrolit dan non elektrolit. Penilaian, komentar, dan saran yang 

Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari e-

modul. Atas perhatian dan kesediaannya untuk mengisi angket penilaian e-modul, 

saya ucapkan terimakasih. 

Petunjuk Pengisian : 

1. Sebelum melakukan penilaian pada e-modul ini, isilah identitas Bapak/Ibu 

secara lengkap terlebih dahulu.  

2. Bapak/Ibu dimohonkan memberi penilaian terhadap instrument penelitian 

desain dan uji coba e-modul berbasis REACT pada materi larutan elektrolit 

dan non elektrolit, dengan menggunakan instrument ini. 

Lampiran D1 
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3. Penilaian Bapak/Ibu pada setiap butir pertanyaan yang terdapat dalam 

instrument ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagi perbaikan 

instrument desain dan uji coba e-modul berbasis REACT pada materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit. 

4. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda checklist pada salah satu 

kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. Setiap butir dalam lembar 

penilaian dengan ketentuan sebagai berikut. 

1 = Tidak Baik 

2 = Kurang Baik 

3 = Cukup Baik 

4 = Baik 

5 = Sangat Baik 

 

NAMA VALIDATOR          : Dr. Kuncoro Hadi, S.Si, M.sc 

NIP/NIK                                : 197407172006041004 

INSTANSI VALIDATOR    : Jurusan Pendidikan Kimia FTK UIN Suska 

Riau 

 

Aspek Penilaian 

 

No  Aspek Penilaian Nilai  Keterangan 

1 2 3 4 5 

1 Materi yang disajikan mencakup 

materi larutan elektrolit dan  non 

elektrolit yang terkandung dalam 

KD 

      

2 Materi yang disajikan sudah 

sesuai dengan indikator yang 

disajikan 

      

3 Keakuratan materi yang di sajikan       
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dalam e- modul 

4 Penyajian materi pada e-modul 

sudah tersusun secara sistematis  

      

5 Tingkat kesulitan materi sudah 

sesuai dengan kemapuan peserta 

didik 

      

6 Disajikan kata pengantar peta 

konsep, daftar isi, materi, contoh 

soal rangkuman, evaluasi dan 

daftar pustaka untuk membantu 

peserta didik 

      

7 Ketepatan susunan kalimat       

8 Pemahaman peserta didik pada 

materi yang disajikan 

      

9 Penggunaan bahasa sesuai dengan 

kaidah bahasa yang baik dan 

benar 

      

10 Membantu peserta didik dalam 

memahami materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit 

      

11 Membantu meningkatkan rasa 

keingintahuan peserta didik pada 

materi larutan elektrolit dan non 

elektrolit 

      

12 Cerita, gambar, dan ilustrasi yang 

ada pada e-modul sesuai dengan 

materi larutan elektrolit dan non 

elektrolit 

      

13 Penyajian materi sesuai dengan 

model  
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pembelajaran REACT 

14 Keterkaitan materi yang disajikan 

dengan kehidupan sehari-hari 

      

 

Penilaian Secara Umum 

No Uraian A B C 

1 Penilaian secara umum terhadap instrument penelitian  

desain dan uji coba e-modul berbasis REACT (Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring) 

pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit. 

   

 

Keterangan : 

A = Dapat digunakan tanpa revisi 

B = Dapat digunakan dengan revisi 

C = Tidak dapat digunakan 

Saran-saran : 

Pertajam dan perbanyak soal soalnya. 

Pekanbaru, 21 Januari 2021 

Validator Materi 

 

 

(Dr. Kuncoro Hadi, S.Si, M. 
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Distribusi Skor Uji Validitas E-Modul Berbasis REACT (Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring) Pada Materi Larutan 

Elektrolit dan Non Elektrolit Oleh Ahli Materi Pembelajaran 

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 2 Tambang 

Mata Pelajaran : Kimia 

Kelas/Semester : X/2 

VALIDATOR PERTANYAAN 1 PERTANYAAN 2 PERTANYAAN 3 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 4 0 

SKOR 5 5 4 

SKOR 

VALIDITAS 

100% 100% 100% 

 

VALIDATOR PERTANYAAN 4 PERTANYAAN 5 PERTANYAAN 6 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 0 0 0 0 5 

SKOR 4 4 5 

SKOR 

VALIDITAS 

100% 100% 100% 

 

VALIDATOR PERTANYAAN 7 PERTANYAAN 8 PERTANYAAN 9 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1 0 0 0 4 0 0 0 3 0 0 0 0 3 0 0 

SKOR 4 3 3 

SKOR 

VALIDITAS 

100% 80% 80% 

 

Lampiran D2 
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VALIDATOR PERTANYAAN 

10 

PERTANYAAN 

11 

PERTANYAAN 

12 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 0 0 0 0 5 

SKOR 4 4 5 

SKOR 

VALIDITAS 

100% 100% 100% 

 

 

VALIDATOR PERTANYAAN 13 PERTANYAAN 14 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 

SKOR 4 4 

SKOR 

VALIDITAS 

100% 100% 
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Perhitungan Data Hasil Uji Validitas E-Modul Berbasi REACT (Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, Trasferring) Pada Materi Larutan 

Elektrolit dn Non Elektrolit Oleh Ahli Materi Pembelajaran 

 

No. Komponen Jumlah Skor Maksimal 

1 5 5 

2 5 5 

3 4 5 

4 4 5 

5 4 5 

6 5 5 

7 4 5 

8 3 5 

9 3 5 

10 4 5 

11 4 5 

12 5 5 

13 4 5 

14 4 5 

Junlah 58 70 

 

  Presentase Kevalidan  = 
                   

             
        

     
  

  
        

      82,85 % (Sangat Valid) 

 

 

Lampiran D3 
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ANGKET UJI VALIDITAS AHLI MEDIA DESAIN DAN UJI COBA E-

MODUL BERBASIS REACT PADA MATERI LARUTAN ELEKTROLIT 

DAN NON ELEKTROLIT 

 

Nama Peneliti  : Suci Putmawati 

Nim    : 11617202953 

Fakultas/Jurusan  : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Kimia 

Instansi   : Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

Pembimbing   : Sofiyanita, S. Pd., M. Si. 

Judul Penelitian : Desain dan uji coba E-Modul Berbasis REACT (Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring) Pada 

Materi Larutan Elektrolit Dan Non Elektrolit. 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Dengan hormat,  

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai desain dan uji 

coba e-modul berbasis REACT pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit, 

saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap materi 

dalam e-modul dengan mengisi angket yang telah disediakan. Angket penilaian 

ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang e-modul, 

sehingga dapat diketahui valid atau tidaknya e-modul tersebut pada pembelajaran 

larutan elektrolit dan non elektrolit. Penilaian, komentar, dan saran yang 

Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari e-

modul. Atas perhatian dan kesediaannya untuk mengisi angket penilaian e-modul, 

saya ucapkan terimakasih. 

Petunjuk Pengisian : 

1. Sebelum melakukan penilaian pada e-modul ini, isilah identitas Bapak/Ibu 

secara lengkap terlebih dahulu.  

2. Bapak/Ibu dimohonkan memberi penilaian terhadap instrument penelitian 

desain dan uji coba e-modul berbasis REACT pada materi larutan elektrolit 

dan non elektrolit, dengan menggunakan instrument ini. 

Lampiran D4 
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3. Penilaian Bapak/Ibu pada setiap butir pertanyaan yang terdapat dalam 

instrument ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagi perbaikan 

instrument desain dan uji coba e-modul berbasis REACT pada materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit. 

4. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda checklist pada salah satu 

kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. Setiap butir dalam lembar 

penilaian dengan ketentuan sebagai berikut. 

1 = Tidak Baik 

2 = Kurang Baik 

3 = Cukup Baik 

4 = Baik 

5 = Sangat Baik 

 

NAMA VALIDATOR         : Fitri Aldresti, S.Pd., M.Pd. 

NIP/NIK                                : 199303112019032023 

INSTANSI VALIDATOR   : Universitas Riau (Prodi Pendidikan Kimia) 

 

Aspek Penilaian 

 

No Pernyataan 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

1 
Cover yang digunakan pada e- modul menarik 

peserta didik untuk membacanya 

     

2 Pemilihan ukuran huruf sudah sesuai standar      

3 Pemilihan jenis huruf sudah sesuai standar      

4 
Ketepatan komposisi warna tulisan dengan warna 

latar sudah tepat 

     

5 
Sistematika penyajian materi dalam e-modul 

terurut 

     

6 E-modul mudah dioperasikan      
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7 Petunjuk penggunaan e-modul jelas      

8 
Gambar yang digunakan memudahkan untuk 

memahami isi materi pembelajaran 

     

9 
E-modul memiliki gambar dan video yang sesuai 

dengan konsep 

     

10 

Menampilkan sumber yang jelas pada setiap 

kutipan dan gambar yang ditampilkan pada e-

modul 

     

11 
Praktis, bisa dibawa kemana-mana dan bisa 

dibaca kapan saja 

     

 

  Penilaian Secara Umum 

No Uraian A B C 

1 Penilaian secara umum terhadap instrument penelitian  

desain dan uji coba e-modul berbasis REACT 

(Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, 

Transferring) pada materi larutan elektrolit dan non 

elektrolit. 

   

 

Keterangan : 

A = Dapat digunakan tanpa revisi 

B = Dapat digunakan dengan revisi 

C = Tidak dapat digunakan 

Saran-saran : 

Beberapa komentar dan saran dari saya sebagai validator media untuk e-

modul ini adalah sebagai berikut.  
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1. Di petunjuk penggunaan sebaiknya disampaikan aplikasi yang 

direkomendasikan oleh penulis untuk membuka e-modul ini sesuai perangkat 

yang digunakan karena beberapa aplikasi yang saya coba malah menampilkan 

e-modul kurang maksimal. 

2. Sub judul dalam e-modul sebaiknya menggunakan font atau jenis berbeda.  

3. Font yang di highlight terasa sedikit mengganggu. 

4. Video pada submateri D. Penyebab Larutan Elektrolit dapat Menghantarkan 

Listrik sebaiknya disertakan sumber jika bukan milik penulis. 

Pekanbaru, 21 Januari 2021 

Validator Media 

  

 

 

(Fitri Aldresti, S.Pd., M.Pd.) 
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Distribusi Skor Uji Validitas E-Modul Berbasi REACT (Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring) Pada Materi Larutan 

Elektrolit dan Non Elektrolit Oleh Ahli Media Pembelajaran 

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 2 Tambang 

Mata Pelajaran : Kimia 

Kelas/Semester : X/2 

VALIDATOR PERTANYAAN 1 PERTANYAAN 2 PERTANYAAN 3 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1 0 0 3 0 0 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 

SKOR 3 4 4 

SKOR 

VALIDITAS 

80% 100% 100% 

 

VALIDATOR PERTANYAAN 4 PERTANYAAN 5 PERTANYAAN 6 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1 0 2 0 0 0 0 0 0 4 0 0 0 3 0 0 

SKOR 2 4 3 

SKOR 

VALIDITAS 

80% 100% 80% 

 

VALIDATOR PERTANYAAN 7 PERTANYAAN 8 PERTANYAAN 9 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1 0 0 3 0 0 0 0 0 4 0 0 0 3 0 0 

SKOR 3 4 4 

SKOR 

VALIDITAS 

80% 100% 100% 

 

Lampiran D5 
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VALIDATOR PERTANYAAN 10 PERTANYAAN 11 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 

SKOR 5 5 

SKOR 

VALIDITAS 

100% 100% 
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Perhitungan Data Hasil Uji Validitas E-Modul Berbasi REACT (Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, Trasferring) Pada Materi Larutan 

Elektrolit dn Non Elektrolit Oleh Ahli Media Pembelajaran 

 

No. Komponen Jumlah Skor Maksimal 

1 3 5 

2 4 5 

3 4 5 

4 2 5 

5 4 5 

6 3 5 

7 3 5 

8 4 5 

9 4 5 

10 5 5 

11 5 5 

Junlah 40 55 

 

  Presentase Kevalidan  = 
                   

             
        

     
  

  
        

      72,72 % (Valid) 

 

 

 

 

Lampiran D6 
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Perhitungan Data Hasil Uji Validitas Secara Keseluruhan (Ahli Desain 

Media dan Ahli Materi Pembelajaran) 

No. Variabel Validitas E-Modul Persentase  

1 Ahli Desain Materi Pembelajaran 82,85% 

2 Ahli Media Pembelajaran 72,72% 

Rata-rata 77,78% 

 

Total Hasil Uji Validitas Secara Keseluruhan = 
             

 
  

= 
             

 
 

      = 
       

 
  

        77,78% (Valid) 
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ANGKET UJI KEPRAKTISAN DESAIN DAN UJI COBA E-MODUL 

BERBASIS REACT PADA MATERI LARUTAN ELEKTROLIT DAN 

NON ELEKTROLIT OLEH GURU KIMIA 

 

Nama Peneliti  : Suci Putmawati 

Nim    : 11617202953 

Fakultas/Jurusan  : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Kimia 

Instansi   : Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

Pembimbing   : Sofiyanita, S. Pd., M. Si. 

Judul Penelitian : Desain dan uji coba E-Modul Berbasis REACT (Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring) Pada 

Materi Larutan Elektrolit Dan Non Elektrolit. 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Dengan hormat,  

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai desain dan uji 

coba e-modul berbasis REACT pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit, 

saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap materi 

dalam e-modul dengan mengisi angket yang telah disediakan. Angket penilaian 

ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang e-modul, 

sehingga dapat diketahui valid atau tidaknya e-modul tersebut pada pembelajaran 

larutan elektrolit dan non elektrolit. Penilaian, komentar, dan saran yang 

Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari e-

modul. Atas perhatian dan kesediaannya untuk mengisi angket penilaian e-modul, 

saya ucapkan terimakasih. 

Petunjuk Pengisian : 

1. Sebelum melakukan penilaian pada e-modul ini, isilah identitas Bapak/Ibu 

secara lengkap terlebih dahulu.  

2. Bapak/Ibu dimohonkan memberi penilaian terhadap instrument penelitian 

desain dan uji coba e-modul berbasis REACT pada materi larutan elektrolit 

dan non elektrolit, dengan menggunakan instrument ini. 

Lampiran D8 
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3. Penilaian Bapak/Ibu pada setiap butir pertanyaan yang terdapat dalam 

instrument ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagi perbaikan 

instrument desain dan uji coba e-modul berbasis REACT pada materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit. 

4. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda checklist pada salah satu 

kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. Setiap butir dalam lembar 

penilaian dengan ketentuan sebagai berikut. 

1 = Tidak Baik 

2 = Kurang Baik 

3 = Cukup Baik 

4 = Baik 

5 = Sangat Baik 

 

NAMA VALIDATOR          : Andriani Sisqa, S.Si. 

NIP/NIK                                : 198207152014062007 

INSTANSI VALIDATOR    : SMA Negeri 2 Tambang 

 

 

AspekPenilaian 

 

No Pernyataan 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

1 
Desain cover yang digunakan pada e-modul 

sehingga menarik peserta didik untu membacanya 

     

2 
Penggunaan e-modul membuat waktu 

pembelajaran lebih efektif dan efesien 

     

3 
Kesesuaian penggunaan variasi jenis, ukuran, dan 

bentuk huruf, yang menarik untuk dibaca 

     

4 
E-modul dapat digunakan kapan saja dan dimana 

saja, sesuai dengan kebutuhan pendidik 
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5 
Isi  e-modul sejara keseluruhan mudah dipahami 

oleh pendidik 

     

6 
Bahasa yang digunakan pada e-modul mudah 

dipahami 

     

7 
Uraian materi yang ada pada e-modul jelas dan 

sederhana 

     

8 

E-modul sangat praktis dan mudah dibawa karena 

disimpan menggunakan CD, USB flashdisk, atau 

memori card 

     

9 E-modul dapat digunakan berulang ulang      

10 Mudah dalam pengoperasian e- modul      

11 
Isi materi dalam e-modul dilengkapi dengan 

gambar, video dan animasi yang sesuai materi 

     

12 

Menampilkan sumber yang jelas pada setiap 

kutipan dan gambar yang ditampilkan pada e-

modul 

     

13 
E-modul membantu peserta didik memahami 

materi 

     

14 
E-modul membantu pendidik untuk mengajarkan 

materi pembelajaran 

     

15 E-modul menambah wawasan bagi pendidik      

16 
Penyajian materi sesuai dengan model  

pembelajaran REACT 

     

17 
Keterkaitan materi yang disajikan dengan  

kehidupan sehari-hari 
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Penilaian Secara Umum 

No Uraian A B C 

1 Penilaian secara umum terhadap instrument penelitian  

desain dan uji coba e-modul berbasis REACT 

(Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, 

Transferring) pada materi larutan elektrolit dan non 

elektrolit. 

   

 

Keterangan : 

A = Dapat digunakan tanpa revisi 

B = Dapat digunakan dengan revisi 

C = Tidak dapat digunakan 

Saran-saran : 

Sebaiknya ditambahkan dengan menampilkan simulasi praktek 

menggunakan alat uji elektrolit untuk menentukan larutan elektrolit kuat, 

elektrolit lemah dan larutan non elektrolit. 

Pekanbaru, 11 Februari 2021 

Guru Kimia 

   

(Andriani Sisqa, S.Si.) 
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Distribusi Skor Uji Praktikalitas E-Modul Berbasi REACT (Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring) Pada Materi Larutan 

Elektrolit dan Non Elektrolit Oleh Guru Kimia 

 

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 2 Tambang 

Nama Guru  : Andraini Sisqa, M.Si. 

Mata Pelajaran : Kimia 

Kelas/Semester : X/2 

VALIDATOR PERTANYAAN 1 PERTANYAAN 2 PERTANYAAN 3 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 

SKOR 4 4 4 

SKOR 

VALIDITAS 

100% 100% 100% 

 

VALIDATOR PERTANYAAN 4 PERTANYAAN 5 PERTANYAAN 6 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 

SKOR 4 4 4 

SKOR 

VALIDITAS 

100% 100% 100% 

 

VALIDATOR PERTANYAAN 7 PERTANYAAN 8 PERTANYAAN 9 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 4 0 

SKOR 4 5 4 
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SKOR 

VALIDITAS 

100% 100% 80% 

 

VALIDATOR PERTANYAAN 

10 

PERTANYAAN 

11 

PERTANYAAN 

12 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1 0 0 3 0 0 0 0 0 4 0 0 0 3 0 0 

SKOR 4 4 3 

SKOR 

VALIDITAS 

80% 100% 80% 

 

VALIDATOR PERTANYAAN 

13 

PERTANYAAN 

14 

PERTANYAAN 

15 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 

SKOR 4 4 5 

SKOR 

VALIDITAS 

100% 100% 100% 

 

VALIDATOR PERTANYAAN 16 PERTANYAAN 17 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1 0 0 0 4 0 0 0 0 0 5 

SKOR 4 5 

SKOR 

VALIDITAS 

100% 100% 
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Perhitungan Data Hasil Uji Kepraktisan E-Modul Berbasi REACT (Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, Trasferring) Pada Materi Larutan 

Elektrolit dn Non Elektrolit Oleh Guru Kimia 

 

No. Komponen Jumlah Skor Maksimal 

1 4 5 

2 4 5 

3 4 5 

4 4 5 

5 4 5 

6 4 5 

7 5 5 

8 5 5 

9 4 5 

10 3 5 

11 4 5 

12 3 5 

13 4 5 

14 4 5 

15 4 5 

16 4 5 

17 5 5 

Junlah 69 85 

 

  Presentase Kepraktisan = 
                   

             
        

     
  

  
        

      81,18 % (Sangat Praktis) 
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ANGKET RESPON SISWA DESAIN DAN UJI COBA E-MODUL 

BERBASIS REACT PADA MATERI LARUTAN ELEKTROLIT DAN 

NON ELEKTROLIT 

 

Nama Peneliti  : Suci Putmawati 

Nim    : 11617202953 

Fakultas/Jurusan  : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Kimia 

Instansi   : Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

Pembimbing   : Sofiyanita, S. Pd., M. Si. 

Judul Penelitian : Desain dan uji coba E-Modul Berbasis REACT (Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring) Pada 

Materi Larutan Elektrolit Dan Non Elektrolit. 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Dengan hormat,  

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai desain dan uji 

coba e-modul berbasis REACT pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit, 

saya memohon kesediaan Peserta didik untuk memberikan penilaian terhadap 

materi dalam e-modul dengan mengisi angket yang telah disediakan.  

Petunjuk Pengisian : 

1. Sebelum melakukan penilaian pada e-modul ini, isilah identitas Adik-adik 

secara lengkap terlebih dahulu.  

2. Adik-adik dimohonkan memberi penilaian terhadap instrument penelitian 

desain dan uji coba e-modul berbasis REACT pada materi larutan elektrolit 

dan non elektrolit, dengan menggunakan instrument ini. 

3. Penilaian Adik-adik pada setiap butir pertanyaan yang terdapat dalam 

instrument ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagi perbaikan 

instrument desain dan uji coba e-modul berbasis REACT pada materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit. 
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4. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda checklist pada salah satu 

kolom yang sesuai dengan penilaian Adik-adik. Setiap butir dalam lembar 

penilaian dengan ketentuan sebagai berikut. 

1 = Tidak Baik 

2 = Kurang Baik 

3 = Cukup Baik 

4 = Baik 

5 = Sangat Baik 

 

NAMA SISWA  : Prizy Abdillah 

KELAS   : X MIPA 6 

ASAL SEKOLAH : SMA Negeri 2 Tambang 

 

Aspek Penilaian 

 

NO ASPEK PENILAIAN NILAI 

1 2 3 4 5 

1 Saya bisa memahami petunjuk penggunaan 

e-modul 

     

2 Apakah anda dapat menjalankan program      

e-modul  dengan baik? 

     

3 Apakah perpaduan warna teks, gambar, dan 

tabel serasi dengan background? 

     

4 Belajar saya dimudahkan dengan 

disajikannya KI, KD, dan tujuan 

pembelajaran 

     

5 Dalam e-modul ini terdapat beberapa bagian 

untuk saya menemukan konsep sendiri 

     

6 E-modul ini memuat pertanyaan pertanyaan      
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yang mendorong saya untuk berfikir 

7 Penyajian materi dalam e-modul ini 

mendorong saya untuk berdiskusi dengan 

teman-teman yang lain 

     

8 E-modul ini dapat membantu saya dalam 

mempelajari materi larutan elektrolit dan 

non elektrolit 

     

9 Kalimat dan paragraf yang digunakan dalam 

e-modul ini jelas dan mudah dipahami 

     

10 Bahasa yang digunakan dalam e-modul ini  

jelas dan mudah dipahami 

     

11 Huruf yang digunakan sederhana dan 

mudah dibaca 

     

12 E-modul Berbasis REACT  dapat 

membantu saya untuk belajar aktif 

     

13 Saya bisa membuat kesimpulan diakhir 

pembelajaran dalam e-modul 

     

14 Dengan e-modul Berbasis REACT  ini 

membantu saya lebih mudah memahami 

materi larutan elektrolit dan non elektrolit 

     

15 Keterkaitan materi yang disajikan dengan  

kehidupan sehari-hari 

     

16 Tampilan e-modul ini menarik Dengan e-

modul ini dapat menambah 

keingintahuan untuk belajar 

     

17 Materi e-modul ini mendorong 

keingintahuan saya  

     

18 Gambar, video atau tabel dalam e-modul ini 

menarik  

     

19 E-modul ini membuat saya senang      
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mempelajari kimia  

20 Dengan e-modul ini dapat menambah 

keingintahuan untuk belajar  

     

21 Dengan menggunakan e-modul berbasis 

REACT ini dapat membuat belajar kimia 

tidak membosankan  
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ANGKET RESPON SISWA DESAIN DAN UJI COBA E-MODUL 

BERBASIS REACT PADA MATERI LARUTAN ELEKTROLIT DAN 

NON ELEKTROLIT  

 

Nama Peneliti  : Suci Putmawati 

Nim    : 11617202953 

Fakultas/Jurusan  : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Kimia 

Instansi   : Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

Pembimbing   : Sofiyanita, S. Pd., M. Si. 

Judul Penelitian : Desain dan uji coba E-Modul Berbasis REACT (Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring) Pada 

Materi Larutan Elektrolit Dan Non Elektrolit. 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Dengan hormat,  

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai desain dan uji 

coba e-modul berbasis REACT pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit, 

saya memohon kesediaan Peserta didik untuk memberikan penilaian terhadap 

materi dalam e-modul dengan mengisi angket yang telah disediakan.  

Petunjuk Pengisian : 

1. Sebelum melakukan penilaian pada e-modul ini, isilah identitas Adik-adik 

secara lengkap terlebih dahulu.  

2. Adik-adik dimohonkan memberi penilaian terhadap instrument penelitian 

desain dan uji coba e-modul berbasis REACT pada materi larutan elektrolit 

dan non elektrolit, dengan menggunakan instrument ini. 

3. Penilaian Adik-adik pada setiap butir pertanyaan yang terdapat dalam 

instrument ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagi perbaikan 

instrument desain dan uji coba e-modul berbasis REACT pada materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit. 
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4. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda checklist pada salah satu 

kolom yang sesuai dengan penilaian Adik-adik. Setiap butir dalam lembar 

penilaian dengan ketentuan sebagai berikut. 

1 = Tidak Baik 

2 = Kurang Baik 

3 = Cukup Baik 

4 = Baik 

5 = Sangat Baik 

 

NAMA SISWA  : Devina Putri  

KELAS   : X MIPA 6 

ASAL SEKOLAH : SMA Negeri 2 Tambang 

 

Aspek Penilaian 

 

NO ASPEK PENILAIAN NILAI 

1 2 3 4 5 

1 Saya bisa memahami petunjuk penggunaan 

e-modul 

     

2 Apakah anda dapat menjalankan program      

e-modul  dengan baik? 

     

3 Apakah perpaduan warna teks, gambar, dan 

tabel serasi dengan background? 

     

4 Belajar saya dimudahkan dengan 

disajikannya KI, KD, dan tujuan 

pembelajaran 

     

5 Dalam e-modul ini terdapat beberapa bagian 

untuk saya menemukan konsep sendiri 

     

6 E-modul ini memuat pertanyaan pertanyaan      



 

215 
 

yang mendorong saya untuk berfikir 

7 Penyajian materi dalam e-modul ini 

mendorong saya untuk berdiskusi dengan 

teman-teman yang lain 

     

8 E-modul ini dapat membantu saya dalam 

mempelajari materi larutan elektrolit dan 

non elektrolit 

     

9 Kalimat dan paragraf yang digunakan dalam 

e-modul ini jelas dan mudah dipahami 

     

10 Bahasa yang digunakan dalam e-modul ini  

jelas dan mudah dipahami 

     

11 Huruf yang digunakan sederhana dan 

mudah dibaca 

     

12 E-modul Berbasis REACT  dapat 

membantu saya untuk belajar aktif 

     

13 Saya bisa membuat kesimpulan diakhir 

pembelajaran dalam e-modul 

     

14 Dengan e-modul Berbasis REACT  ini 

membantu saya lebih mudah memahami 

materi larutan elektrolit dan non elektrolit 

     

15 Keterkaitan materi yang disajikan dengan  

kehidupan sehari-hari 

     

16 Tampilan e-modul ini menarik Dengan e-

modul ini dapat menambah keingintahuan 

untuk belajar 

     

17 Materi e-modul ini mendorong 

keingintahuan saya  

     

18 Gambar, video atau tabel dalam e-modul ini 

menarik  

     

19 E-modul ini membuat saya senang      
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mempelajari kimia  

20 Dengan e-modul ini dapat menambah 

keingintahuan untuk belajar  

     

21 Dengan menggunakan e-modul berbasis 

REACT ini dapat membuat belajar kimia 

tidak membosankan  

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

217 
 

ANGKET RESPON SISWA DESAIN DAN UJI COBA E-MODUL 

BERBASIS REACT PADA MATERI LARUTAN ELEKTROLIT DAN 

NON ELEKTROLIT  

 

Nama Peneliti  : Suci Putmawati 

Nim    : 11617202953 

Fakultas/Jurusan  : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Kimia 

Instansi   : Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

Pembimbing   : Sofiyanita, S. Pd., M. Si. 

Judul Penelitian : Desain dan uji coba E-Modul Berbasis REACT (Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring) Pada 

Materi Larutan Elektrolit Dan Non Elektrolit. 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Dengan hormat,  

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai desain dan uji 

coba e-modul berbasis REACT pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit, 

saya memohon kesediaan Peserta didik untuk memberikan penilaian terhadap 

materi dalam e-modul dengan mengisi angket yang telah disediakan.  

Petunjuk Pengisian : 

1. Sebelum melakukan penilaian pada e-modul ini, isilah identitas Adik-adik 

secara lengkap terlebih dahulu.  

2. Adik-adik dimohonkan memberi penilaian terhadap instrument penelitian 

desain dan uji coba e-modul berbasis REACT pada materi larutan elektrolit 

dan non elektrolit, dengan menggunakan instrument ini. 

3. Penilaian Adik-adik pada setiap butir pertanyaan yang terdapat dalam 

instrument ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagi perbaikan 

instrument desain dan uji coba e-modul berbasis REACT pada materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit. 
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4. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda checklist pada salah satu 

kolom yang sesuai dengan penilaian Adik-adik. Setiap butir dalam lembar 

penilaian dengan ketentuan sebagai berikut. 

1 = Tidak Baik 

2 = Kurang Baik 

3 = Cukup Baik 

4 = Baik 

5 = Sang`at Baik 

 

NAMA SISWA  : Mohd Ridwan Azmi 

KELAS   : X MIPA 6 

ASAL SEKOLAH : SMA Negeri 2 Tambang 

 

Aspek Penilaian 

 

NO ASPEK PENILAIAN NILAI 

1 2 3 4 5 

1 Saya bisa memahami petunjuk penggunaan 

e-modul 

     

2 Apakah anda dapat menjalankan program      

e-modul  dengan baik? 

     

3 Apakah perpaduan warna teks, gambar, dan 

tabel serasi dengan background? 

     

4 Belajar saya dimudahkan dengan 

disajikannya KI, KD, dan tujuan 

pembelajaran 

     

5 Dalam e-modul ini terdapat beberapa bagian 

untuk saya menemukan konsep sendiri 

     

6 E-modul ini memuat pertanyaan pertanyaan      
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yang mendorong saya untuk berfikir 

7 Penyajian materi dalam e-modul ini 

mendorong saya untuk berdiskusi dengan 

teman-teman yang lain 

     

8 E-modul ini dapat membantu saya dalam 

mempelajari materi larutan elektrolit dan 

non elektrolit 

     

9 Kalimat dan paragraf yang digunakan dalam 

e-modul ini jelas dan mudah dipahami 

     

10 Bahasa yang digunakan dalam e-modul ini  

jelas dan mudah dipahami 

     

11 Huruf yang digunakan sederhana dan 

mudah dibaca 

     

12 E-modul Berbasis REACT  dapat 

membantu saya untuk belajar aktif 

     

13 Saya bisa membuat kesimpulan diakhir 

pembelajaran dalam e-modul 

     

14 Dengan e-modul Berbasis REACT  ini 

membantu saya lebih mudah memahami 

materi larutan elektrolit dan non elektrolit 

     

15 Keterkaitan materi yang disajikan dengan  

kehidupan sehari-hari 

     

16 Tampilan e-modul ini menarik Dengan e-

modul ini dapat menambah 

keingintahuan untuk belajar 

     

17 Materi e-modul ini mendorong 

keingintahuan saya  

     

18 Gambar, video atau tabel dalam e-modul ini 

menarik  

     

19 E-modul ini membuat saya senang      
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mempelajari kimia  

20 Dengan e-modul ini dapat menambah 

keingintahuan untuk belajar  

     

21 Dengan menggunakan e-modul berbasis 

REACT ini dapat membuat belajar kimia 

tidak membosankan  
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ANGKET RESPON SISWA DESAIN DAN UJI COBA E-MODUL 

BERBASIS REACT PADA MATERI LARUTAN ELEKTROLIT DAN 

NON ELEKTROLIT  

 

Nama Peneliti  : Suci Putmawati 

Nim    : 11617202953 

Fakultas/Jurusan  : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Kimia 

Instansi   : Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

Pembimbing   : Sofiyanita, S. Pd., M. Si. 

Judul Penelitian : Desain dan uji coba E-Modul Berbasis REACT (Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring) Pada 

Materi Larutan Elektrolit Dan Non Elektrolit. 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Dengan hormat,  

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai desain dan uji 

coba e-modul berbasis REACT pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit, 

saya memohon kesediaan Peserta didik untuk memberikan penilaian terhadap 

materi dalam e-modul dengan mengisi angket yang telah disediakan.  

Petunjuk Pengisian : 

1. Sebelum melakukan penilaian pada e-modul ini, isilah identitas Adik-adik 

secara lengkap terlebih dahulu.  

2. Adik-adik dimohonkan memberi penilaian terhadap instrument penelitian 

desain dan uji coba e-modul berbasis REACT pada materi larutan elektrolit 

dan non elektrolit, dengan menggunakan instrument ini. 

3. Penilaian Adik-adik pada setiap butir pertanyaan yang terdapat dalam 

instrument ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagi perbaikan 

instrument desain dan uji coba e-modul berbasis REACT pada materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit. 
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4. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda checklist pada salah satu 

kolom yang sesuai dengan penilaian Adik-adik. Setiap butir dalam lembar 

penilaian dengan ketentuan sebagai berikut. 

1 = Tidak Baik 

2 = Kurang Baik 

3 = Cukup Baik 

4 = Baik 

5 = Sangat Baik 

 

NAMA SISWA  : Uswatun Khasanah 

KELAS   : X MIPA 6 

ASAL SEKOLAH : SMA Negeri 2 Tambang 

 

Aspek Penilaian 

 

NO ASPEK PENILAIAN NILAI 

1 2 3 4 5 

1 Saya bisa memahami petunjuk penggunaan 

e-modul 

     

2 Apakah anda dapat menjalankan program      

e-modul  dengan baik? 

     

3 Apakah perpaduan warna teks, gambar, dan 

tabel serasi dengan background? 

     

4 Belajar saya dimudahkan dengan 

disajikannya KI, KD, dan tujuan 

pembelajaran 

     

5 Dalam e-modul ini terdapat beberapa bagian 

untuk saya menemukan konsep sendiri 

     

6 E-modul ini memuat pertanyaan pertanyaan      
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yang mendorong saya untuk berfikir 

7 Penyajian materi dalam e-modul ini 

mendorong saya untuk berdiskusi dengan 

teman-teman yang lain 

     

8 E-modul ini dapat membantu saya dalam 

mempelajari materi larutan elektrolit dan 

non elektrolit 

     

9 Kalimat dan paragraf yang digunakan dalam 

e-modul ini jelas dan mudah dipahami 

     

10 Bahasa yang digunakan dalam e-modul ini  

jelas dan mudah dipahami 

     

11 Huruf yang digunakan sederhana dan 

mudah dibaca 

     

12 E-modul Berbasis REACT  dapat 

membantu saya untuk belajar aktif 

     

13 Saya bisa membuat kesimpulan diakhir 

pembelajaran dalam e-modul 

     

14 Dengan e-modul Berbasis REACT  ini 

membantu saya lebih mudah memahami 

materi larutan elektrolit dan non elektrolit 

     

15 Keterkaitan materi yang disajikan dengan  

kehidupan sehari-hari 

     

16 Tampilan e-modul ini menarik Dengan e-

modul ini dapat menambah keingintahuan 

untuk belajar 

     

17 Materi e-modul ini mendorong 

keingintahuan saya  

     

18 Gambar, video atau tabel dalam e-modul ini 

menarik  

     

19 E-modul ini membuat saya senang      
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mempelajari kimia  

20 Dengan e-modul ini dapat menambah 

keingintahuan untuk belajar  

     

21 Dengan menggunakan e-modul berbasis 

REACT ini dapat membuat belajar kimia 

tidak membosankan  
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ANGKET RESPON SISWA DESAIN DAN UJI COBA E-MODUL 

BERBASIS REACT PADA MATERI LARUTAN ELEKTROLIT DAN 

NON ELEKTROLIT  

 

Nama Peneliti  : Suci Putmawati 

Nim    : 11617202953 

Fakultas/Jurusan  : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Kimia 

Instansi   : Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

Pembimbing   : Sofiyanita, S. Pd., M. Si. 

Judul Penelitian : Desain dan uji coba E-Modul Berbasis REACT (Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring) Pada 

Materi Larutan Elektrolit Dan Non Elektrolit. 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Dengan hormat,  

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai desain dan uji 

coba e-modul berbasis REACT pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit, 

saya memohon kesediaan Peserta didik untuk memberikan penilaian terhadap 

materi dalam e-modul dengan mengisi angket yang telah disediakan.  

Petunjuk Pengisian : 

1. Sebelum melakukan penilaian pada e-modul ini, isilah identitas Adik-adik 

secara lengkap terlebih dahulu.  

2. Adik-adik dimohonkan memberi penilaian terhadap instrument penelitian 

desain dan uji coba e-modul berbasis REACT pada materi larutan elektrolit 

dan non elektrolit, dengan menggunakan instrument ini. 

3. Penilaian Adik-adik pada setiap butir pertanyaan yang terdapat dalam 

instrument ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagi perbaikan 

instrument desain dan uji coba e-modul berbasis REACT pada materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit. 
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4. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda checklist pada salah satu 

kolom yang sesuai dengan penilaian Adik-adik. Setiap butir dalam lembar 

penilaian dengan ketentuan sebagai berikut. 

1 = Tidak Baik 

2 = Kurang Baik 

3 = Cukup Baik 

4 = Baik 

5 = Sangat Baik 

 

NAMA SISWA  : Yeni Hartati 

KELAS   : X MIPA 6 

ASAL SEKOLAH : SMA Negeri 2 Tambang 

 

Aspek Penilaian 

 

NO ASPEK PENILAIAN NILAI 

1 2 3 4 5 

1 Saya bisa memahami petunjuk penggunaan 

e-modul 

     

2 Apakah anda dapat menjalankan program      

e-modul  dengan baik? 

     

3 Apakah perpaduan warna teks, gambar, dan 

tabel serasi dengan background? 

     

4 Belajar saya dimudahkan dengan 

disajikannya KI, KD, dan tujuan 

pembelajaran 

     

5 Dalam e-modul ini terdapat beberapa bagian 

untuk saya menemukan konsep sendiri 

     

6 E-modul ini memuat pertanyaan pertanyaan      
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yang mendorong saya untuk berfikir 

7 Penyajian materi dalam e-modul ini 

mendorong saya untuk berdiskusi dengan 

teman-teman yang lain 

     

8 E-modul ini dapat membantu saya dalam 

mempelajari materi larutan elektrolit dan 

non elektrolit 

     

9 Kalimat dan paragraf yang digunakan dalam 

e-modul ini jelas dan mudah dipahami 

     

10 Bahasa yang digunakan dalam e-modul ini  

jelas dan mudah dipahami 

     

11 Huruf yang digunakan sederhana dan 

mudah dibaca 

     

12 E-modul Berbasis REACT  dapat 

membantu saya untuk belajar aktif 

     

13 Saya bisa membuat kesimpulan diakhir 

pembelajaran dalam e-modul 

     

14 Dengan e-modul Berbasis REACT  ini 

membantu saya lebih mudah memahami 

materi larutan elektrolit dan non elektrolit 

     

15 Keterkaitan materi yang disajikan dengan  

kehidupan sehari-hari 

     

16 Tampilan e-modul ini menarik Dengan e-

modul ini dapat menambah 

keingintahuan untuk belajar 

     

17 Materi e-modul ini mendorong 

keingintahuan saya  

     

18 Gambar, video atau tabel dalam e-modul ini 

menarik  

     

19 E-modul ini membuat saya senang      
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mempelajari kimia  

20 Dengan e-modul ini dapat menambah 

keingintahuan untuk belajar  

     

21 Dengan menggunakan e-modul berbasis 

REACT ini dapat membuat belajar kimia 

tidak membosankan  
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ANGKET RESPON SISWA DESAIN DAN UJI COBA E-MODUL 

BERBASIS REACT PADA MATERI LARUTAN ELEKTROLIT DAN 

NON ELEKTROLIT  

 

Nama Peneliti  : Suci Putmawati 

Nim    : 11617202953 

Fakultas/Jurusan  : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Kimia 

Instansi   : Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

Pembimbing   : Sofiyanita, S. Pd., M. Si. 

Judul Penelitian : Desain dan uji coba E-Modul Berbasis REACT (Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring) Pada 

Materi Larutan Elektrolit Dan Non Elektrolit. 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Dengan hormat,  

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai desain dan uji 

coba e-modul berbasis REACT pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit, 

saya memohon kesediaan Peserta didik untuk memberikan penilaian terhadap 

materi dalam e-modul dengan mengisi angket yang telah disediakan.  

Petunjuk Pengisian : 

1. Sebelum melakukan penilaian pada e-modul ini, isilah identitas Adik-adik 

secara lengkap terlebih dahulu.  

2. Adik-adik dimohonkan memberi penilaian terhadap instrument penelitian 

desain dan uji coba e-modul berbasis REACT pada materi larutan elektrolit 

dan non elektrolit, dengan menggunakan instrument ini. 

3. Penilaian Adik-adik pada setiap butir pertanyaan yang terdapat dalam 

instrument ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagi perbaikan 

instrument desain dan uji coba e-modul berbasis REACT pada materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit. 
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4. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda checklist pada salah satu 

kolom yang sesuai dengan penilaian Adik-adik. Setiap butir dalam lembar 

penilaian dengan ketentuan sebagai berikut. 

1 = Tidak Baik 

2 = Kurang Baik 

3 = Cukup Baik 

4 = Baik 

5 = Sangat Baik 

 

NAMA SISWA  : Lucky Rahman Fahrezy 

KELAS   : X MIPA 6 

ASAL SEKOLAH : SMA Negeri 2 Tambang 

 

Aspek Penilaian 

 

NO ASPEK PENILAIAN NILAI 

1 2 3 4 5 

1 Saya bisa memahami petunjuk penggunaan 

e-modul 

     

2 Apakah anda dapat menjalankan program      

e-modul  dengan baik? 

     

3 Apakah perpaduan warna teks, gambar, dan 

tabel serasi dengan background? 

     

4 Belajar saya dimudahkan dengan 

disajikannya KI, KD, dan tujuan 

pembelajaran 

     

5 Dalam e-modul ini terdapat beberapa bagian 

untuk saya menemukan konsep sendiri 

     

6 E-modul ini memuat pertanyaan pertanyaan      
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yang mendorong saya untuk berfikir 

7 Penyajian materi dalam e-modul ini 

mendorong saya untuk berdiskusi dengan 

teman-teman yang lain 

     

8 E-modul ini dapat membantu saya dalam 

mempelajari materi larutan elektrolit dan 

non elektrolit 

     

9 Kalimat dan paragraf yang digunakan dalam 

e-modul ini jelas dan mudah dipahami 

     

10 Bahasa yang digunakan dalam e-modul ini  

jelas dan mudah dipahami 

     

11 Huruf yang digunakan sederhana dan 

mudah dibaca 

     

12 E-modul Berbasis REACT  dapat 

membantu saya untuk belajar aktif 

     

13 Saya bisa membuat kesimpulan diakhir 

pembelajaran dalam e-modul 

     

14 Dengan e-modul Berbasis REACT  ini 

membantu saya lebih mudah memahami 

materi larutan elektrolit dan non elektrolit 

     

15 Keterkaitan materi yang disajikan dengan  

kehidupan sehari-hari 

     

16 Tampilan e-modul ini menarik Dengan e-

modul ini dapat menambah keingintahuan 

untuk belajar 

     

17 Materi e-modul ini mendorong 

keingintahuan saya  

     

18 Gambar, video atau tabel dalam e-modul ini 

menarik  

     

19 E-modul ini membuat saya senang      
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mempelajari kimia  

20 Dengan e-modul ini dapat menambah 

keingintahuan untuk belajar  

     

21 Dengan menggunakan e-modul berbasis 

REACT ini dapat membuat belajar kimia 

tidak membosankan  
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ANGKET RESPON SISWA DESAIN DAN UJI COBA E-MODUL 

BERBASIS REACT PADA MATERI LARUTAN ELEKTROLIT DAN 

NON ELEKTROLIT  

 

Nama Peneliti  : Suci Putmawati 

Nim    : 11617202953 

Fakultas/Jurusan  : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Kimia 

Instansi   : Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

Pembimbing   : Sofiyanita, S. Pd., M. Si. 

Judul Penelitian : Desain dan uji coba E-Modul Berbasis REACT (Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring) Pada 

Materi Larutan Elektrolit Dan Non Elektrolit. 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Dengan hormat,  

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai desain dan uji 

coba e-modul berbasis REACT pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit, 

saya memohon kesediaan Peserta didik untuk memberikan penilaian terhadap 

materi dalam e-modul dengan mengisi angket yang telah disediakan.  

Petunjuk Pengisian : 

1. Sebelum melakukan penilaian pada e-modul ini, isilah identitas Adik-adik 

secara lengkap terlebih dahulu.  

2. Adik-adik dimohonkan memberi penilaian terhadap instrument penelitian 

desain dan uji coba e-modul berbasis REACT pada materi larutan elektrolit 

dan non elektrolit, dengan menggunakan instrument ini. 

3. Penilaian Adik-adik pada setiap butir pertanyaan yang terdapat dalam 

instrument ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagi perbaikan 

instrument desain dan uji coba e-modul berbasis REACT pada materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit. 
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4. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda checklist pada salah satu 

kolom yang sesuai dengan penilaian Adik-adik. Setiap butir dalam lembar 

penilaian dengan ketentuan sebagai berikut. 

1 = Tidak Baik 

2 = Kurang Baik 

3 = Cukup Baik 

4 = Baik 

5 = Sangat Baik 

 

NAMA SISWA  : Inda Junira 

KELAS   : X MIPA 6 

ASAL SEKOLAH : SMA Negeri 2 Tambang 

 

Aspek Penilaian 

 

NO ASPEK PENILAIAN NILAI 

1 2 3 4 5 

1 Saya bisa memahami petunjuk penggunaan 

e-modul 

     

2 Apakah anda dapat menjalankan program      

e-modul  dengan baik? 

     

3 Apakah perpaduan warna teks, gambar, dan 

tabel serasi dengan background? 

     

4 Belajar saya dimudahkan dengan 

disajikannya KI, KD, dan tujuan 

pembelajaran 

     

5 Dalam e-modul ini terdapat beberapa bagian 

untuk saya menemukan konsep sendiri 

     

6 E-modul ini memuat pertanyaan pertanyaan      
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yang mendorong saya untuk berfikir 

7 Penyajian materi dalam e-modul ini 

mendorong saya untuk berdiskusi dengan 

teman-teman yang lain 

     

8 E-modul ini dapat membantu saya dalam 

mempelajari materi larutan elektrolit dan 

non elektrolit 

     

9 Kalimat dan paragraf yang digunakan dalam 

e-modul ini jelas dan mudah dipahami 

     

10 Bahasa yang digunakan dalam e-modul ini  

jelas dan mudah dipahami 

     

11 Huruf yang digunakan sederhana dan 

mudah dibaca 

     

12 E-modul Berbasis REACT  dapat 

membantu saya untuk belajar aktif 

     

13 Saya bisa membuat kesimpulan diakhir 

pembelajaran dalam e-modul 

     

14 Dengan e-modul Berbasis REACT  ini 

membantu saya lebih mudah memahami 

materi larutan elektrolit dan non elektrolit 

     

15 Keterkaitan materi yang disajikan dengan  

kehidupan sehari-hari 

     

16 Tampilan e-modul ini menarik Dengan e-

modul ini dapat menambah keingintahuan 

untuk belajar 

     

17 Materi e-modul ini mendorong 

keingintahuan saya  

     

18 Gambar, video atau tabel dalam e-modul ini 

menarik  

     

19 E-modul ini membuat saya senang      
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mempelajari kimia  

20 Dengan e-modul ini dapat menambah 

keingintahuan untuk belajar  

     

21 Dengan menggunakan e-modul berbasis 

REACT ini dapat membuat belajar kimia 

tidak membosankan  
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ANGKET RESPON SISWA DESAIN DAN UJI COBA E-MODUL 

BERBASIS REACT PADA MATERI LARUTAN ELEKTROLIT DAN 

NON ELEKTROLIT  

 

Nama Peneliti  : Suci Putmawati 

Nim    : 11617202953 

Fakultas/Jurusan  : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Kimia 

Instansi   : Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

Pembimbing   : Sofiyanita, S. Pd., M. Si. 

Judul Penelitian : Desain dan uji coba E-Modul Berbasis REACT (Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring) Pada 

Materi Larutan Elektrolit Dan Non Elektrolit. 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Dengan hormat,  

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai desain dan uji 

coba e-modul berbasis REACT pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit, 

saya memohon kesediaan Peserta didik untuk memberikan penilaian terhadap 

materi dalam e-modul dengan mengisi angket yang telah disediakan.  

Petunjuk Pengisian : 

1. Sebelum melakukan penilaian pada e-modul ini, isilah identitas Adik-adik 

secara lengkap terlebih dahulu.  

2. Adik-adik dimohonkan memberi penilaian terhadap instrument penelitian 

desain dan uji coba e-modul berbasis REACT pada materi larutan elektrolit 

dan non elektrolit, dengan menggunakan instrument ini. 

3. Penilaian Adik-adik pada setiap butir pertanyaan yang terdapat dalam 

instrument ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagi perbaikan 

instrument desain dan uji coba e-modul berbasis REACT pada materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit. 
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4. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda checklist pada salah satu 

kolom yang sesuai dengan penilaian Adik-adik. Setiap butir dalam lembar 

penilaian dengan ketentuan sebagai berikut. 

1 = Tidak Baik 

2 = Kurang Baik 

3 = Cukup Baik 

4 = Baik 

5 = Sangat Baik 

 

NAMA SISWA  : Cyndi Hanifany 

KELAS   : X MIPA 6 

ASAL SEKOLAH : SMA Negeri 2 Tambang 

 

Aspek Penilaian 

 

NO ASPEK PENILAIAN NILAI 

1 2 3 4 5 

1 Saya bisa memahami petunjuk penggunaan 

e-modul 

     

2 Apakah anda dapat menjalankan program      

e-modul  dengan baik? 

     

3 Apakah perpaduan warna teks, gambar, dan 

tabel serasi dengan background? 

     

4 Belajar saya dimudahkan dengan 

disajikannya KI, KD, dan tujuan 

pembelajaran 

     

5 Dalam e-modul ini terdapat beberapa bagian 

untuk saya menemukan konsep sendiri 

     

6 E-modul ini memuat pertanyaan pertanyaan      
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yang mendorong saya untuk berfikir 

7 Penyajian materi dalam e-modul ini 

mendorong saya untuk berdiskusi dengan 

teman-teman yang lain 

     

8 E-modul ini dapat membantu saya dalam 

mempelajari materi larutan elektrolit dan 

non elektrolit 

     

9 Kalimat dan paragraf yang digunakan dalam 

e-modul ini jelas dan mudah dipahami 

     

10 Bahasa yang digunakan dalam e-modul ini  

jelas dan mudah dipahami 

     

11 Huruf yang digunakan sederhana dan 

mudah dibaca 

     

12 E-modul Berbasis REACT  dapat 

membantu saya untuk belajar aktif 

     

13 Saya bisa membuat kesimpulan diakhir 

pembelajaran dalam e-modul 

     

14 Dengan e-modul Berbasis REACT  ini 

membantu saya lebih mudah memahami 

materi larutan elektrolit dan non elektrolit 

     

15 Keterkaitan materi yang disajikan dengan  

kehidupan sehari-hari 

     

16 Tampilan e-modul ini menarik Dengan e-

modul ini dapat menambah keingintahuan 

untuk belajar 

     

17 Materi e-modul ini mendorong 

keingintahuan saya  

     

18 Gambar, video atau tabel dalam e-modul ini 

menarik  

     

19 E-modul ini membuat saya senang      
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mempelajari kimia  

20 Dengan e-modul ini dapat menambah 

keingintahuan untuk belajar  

     

21 Dengan menggunakan e-modul berbasis 

REACT ini dapat membuat belajar kimia 

tidak membosankan  
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ANGKET RESPON SISWA DESAIN DAN UJI COBA E-MODUL 

BERBASIS REACT PADA MATERI LARUTAN ELEKTROLIT DAN 

NON ELEKTROLIT  

 

Nama Peneliti  : Suci Putmawati 

Nim    : 11617202953 

Fakultas/Jurusan  : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Kimia 

Instansi   : Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

Pembimbing   : Sofiyanita, S. Pd., M. Si. 

Judul Penelitian : Desain dan uji coba E-Modul Berbasis REACT (Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring) Pada 

Materi Larutan Elektrolit Dan Non Elektrolit. 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Dengan hormat,  

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai desain dan uji 

coba e-modul berbasis REACT pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit, 

saya memohon kesediaan Peserta didik untuk memberikan penilaian terhadap 

materi dalam e-modul dengan mengisi angket yang telah disediakan.  

Petunjuk Pengisian : 

1. Sebelum melakukan penilaian pada e-modul ini, isilah identitas Adik-adik 

secara lengkap terlebih dahulu.  

2. Adik-adik dimohonkan memberi penilaian terhadap instrument penelitian 

desain dan uji coba e-modul berbasis REACT pada materi larutan elektrolit 

dan non elektrolit, dengan menggunakan instrument ini. 

3. Penilaian Adik-adik pada setiap butir pertanyaan yang terdapat dalam 

instrument ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagi perbaikan 

instrument desain dan uji coba e-modul berbasis REACT pada materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit. 
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4. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda checklist pada salah satu 

kolom yang sesuai dengan penilaian Adik-adik. Setiap butir dalam lembar 

penilaian dengan ketentuan sebagai berikut. 

1 = Tidak Baik 

2 = Kurang Baik 

3 = Cukup Baik 

4 = Baik 

5 = Sangat Baik 

 

NAMA SISWA  : Septina Syafta Rahmiwati 

KELAS   : X MIPA 6 

ASAL SEKOLAH : SMA Negeri 2 Tambang 

 

Aspek Penilaian 

 

NO ASPEK PENILAIAN NILAI 

1 2 3 4 5 

1 Saya bisa memahami petunjuk penggunaan 

e-modul 

     

2 Apakah anda dapat menjalankan program      

e-modul  dengan baik? 

     

3 Apakah perpaduan warna teks, gambar, dan 

tabel serasi dengan background? 

     

4 Belajar saya dimudahkan dengan 

disajikannya KI, KD, dan tujuan 

pembelajaran 

     

5 Dalam e-modul ini terdapat beberapa bagian 

untuk saya menemukan konsep sendiri 

     

6 E-modul ini memuat pertanyaan pertanyaan      
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yang mendorong saya untuk berfikir 

7 Penyajian materi dalam e-modul ini 

mendorong saya untuk berdiskusi dengan 

teman-teman yang lain 

     

8 E-modul ini dapat membantu saya dalam 

mempelajari materi larutan elektrolit dan 

non elektrolit 

     

9 Kalimat dan paragraf yang digunakan dalam 

e-modul ini jelas dan mudah dipahami 

     

10 Bahasa yang digunakan dalam e-modul ini  

jelas dan mudah dipahami 

     

11 Huruf yang digunakan sederhana dan 

mudah dibaca 

     

12 E-modul Berbasis REACT  dapat 

membantu saya untuk belajar aktif 

     

13 Saya bisa membuat kesimpulan diakhir 

pembelajaran dalam e-modul 

     

14 Dengan e-modul Berbasis REACT  ini 

membantu saya lebih mudah memahami 

materi larutan elektrolit dan non elektrolit 

     

15 Keterkaitan materi yang disajikan dengan  

kehidupan sehari-hari 

     

16 Tampilan e-modul ini menarik Dengan e-

modul ini dapat menambah keingintahuan 

untuk belajar 

     

17 Materi e-modul ini mendorong 

keingintahuan saya  

     

18 Gambar, video atau tabel dalam e-modul ini 

menarik  

     

19 E-modul ini membuat saya senang      
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mempelajari kimia  

20 Dengan e-modul ini dapat menambah 

keingintahuan untuk belajar  

     

21 Dengan menggunakan e-modul berbasis 

REACT ini dapat membuat belajar kimia 

tidak membosankan  
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ANGKET RESPON SISWA DESAIN DAN UJI COBA E-MODUL 

BERBASIS REACT PADA MATERI LARUTAN ELEKTROLIT DAN 

NON ELEKTROLIT  

 

Nama Peneliti  : Suci Putmawati 

Nim    : 11617202953 

Fakultas/Jurusan  : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Kimia 

Instansi   : Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

Pembimbing   : Sofiyanita, S. Pd., M. Si. 

Judul Penelitian : Desain dan uji coba E-Modul Berbasis REACT (Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring) Pada 

Materi Larutan Elektrolit Dan Non Elektrolit. 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Dengan hormat,  

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai desain dan uji 

coba e-modul berbasis REACT pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit, 

saya memohon kesediaan Peserta didik untuk memberikan penilaian terhadap 

materi dalam e-modul dengan mengisi angket yang telah disediakan.  

Petunjuk Pengisian : 

1. Sebelum melakukan penilaian pada e-modul ini, isilah identitas Adik-adik 

secara lengkap terlebih dahulu.  

2. Adik-adik dimohonkan memberi penilaian terhadap instrument penelitian 

desain dan uji coba e-modul berbasis REACT pada materi larutan elektrolit 

dan non elektrolit, dengan menggunakan instrument ini. 

3. Penilaian Adik-adik pada setiap butir pertanyaan yang terdapat dalam 

instrument ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagi perbaikan 

instrument desain dan uji coba e-modul berbasis REACT pada materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit. 
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4. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda checklist pada salah satu 

kolom yang sesuai dengan penilaian Adik-adik. Setiap butir dalam lembar 

penilaian dengan ketentuan sebagai berikut. 

1 = Tidak Baik 

2 = Kurang Baik 

3 = Cukup Baik 

4 = Baik 

5 = Sangat Baik 

 

NAMA SISWA  : Gusti Pramita 

KELAS   : X MIPA 6 

ASAL SEKOLAH : SMA Negeri 2 Tambang 

 

Aspek Penilaian 

 

NO ASPEK PENILAIAN NILAI 

1 2 3 4 5 

1 Saya bisa memahami petunjuk penggunaan 

e-modul 

     

2 Apakah anda dapat menjalankan program      

e-modul  dengan baik? 

     

3 Apakah perpaduan warna teks, gambar, dan 

tabel serasi dengan background? 

     

4 Belajar saya dimudahkan dengan 

disajikannya KI, KD, dan tujuan 

pembelajaran 

     

5 Dalam e-modul ini terdapat beberapa bagian 

untuk saya menemukan konsep sendiri 

     

6 E-modul ini memuat pertanyaan pertanyaan      
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yang mendorong saya untuk berfikir 

7 Penyajian materi dalam e-modul ini 

mendorong saya untuk berdiskusi dengan 

teman-teman yang lain 

     

8 E-modul ini dapat membantu saya dalam 

mempelajari materi larutan elektrolit dan 

non elektrolit 

     

9 Kalimat dan paragraf yang digunakan dalam 

e-modul ini jelas dan mudah dipahami 

     

10 Bahasa yang digunakan dalam e-modul ini  

jelas dan mudah dipahami 

     

11 Huruf yang digunakan sederhana dan 

mudah dibaca 

     

12 E-modul Berbasis REACT  dapat 

membantu saya untuk belajar aktif 

     

13 Saya bisa membuat kesimpulan diakhir 

pembelajaran dalam e-modul 

     

14 Dengan e-modul Berbasis REACT  ini 

membantu saya lebih mudah memahami 

materi larutan elektrolit dan non elektrolit 

     

15 Keterkaitan materi yang disajikan dengan  

kehidupan sehari-hari 

     

16 Tampilan e-modul ini menarik Dengan e-

modul ini dapat menambah keingintahuan 

untuk belajar 

     

17 Materi e-modul ini mendorong 

keingintahuan saya  

     

18 Gambar, video atau tabel dalam e-modul ini 

menarik  

     

19 E-modul ini membuat saya senang      
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mempelajari kimia  

20 Dengan e-modul ini dapat menambah 

keingintahuan untuk belajar  

     

21 Dengan menggunakan e-modul berbasis 

REACT ini dapat membuat belajar kimia 

tidak membosankan  
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ANGKET RESPON SISWA DESAIN DAN UJI COBA E-MODUL 

BERBASIS REACT PADA MATERI LARUTAN ELEKTROLIT DAN 

NON ELEKTROLIT  

 

Nama Peneliti  : Suci Putmawati 

Nim    : 11617202953 

Fakultas/Jurusan  : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Kimia 

Instansi   : Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

Pembimbing   : Sofiyanita, S. Pd., M. Si. 

Judul Penelitian : Desain dan uji coba E-Modul Berbasis REACT (Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring) Pada 

Materi Larutan Elektrolit Dan Non Elektrolit. 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Dengan hormat,  

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai desain dan uji 

coba e-modul berbasis REACT pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit, 

saya memohon kesediaan Peserta didik untuk memberikan penilaian terhadap 

materi dalam e-modul dengan mengisi angket yang telah disediakan.  

Petunjuk Pengisian : 

1. Sebelum melakukan penilaian pada e-modul ini, isilah identitas Adik-adik 

secara lengkap terlebih dahulu.  

2. Adik-adik dimohonkan memberi penilaian terhadap instrument penelitian 

desain dan uji coba e-modul berbasis REACT pada materi larutan elektrolit 

dan non elektrolit, dengan menggunakan instrument ini. 

3. Penilaian Adik-adik pada setiap butir pertanyaan yang terdapat dalam 

instrument ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagi perbaikan 

instrument desain dan uji coba e-modul berbasis REACT pada materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit. 
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4. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda checklist pada salah satu 

kolom yang sesuai dengan penilaian Adik-adik. Setiap butir dalam lembar 

penilaian dengan ketentuan sebagai berikut. 

1 = Tidak Baik 

2 = Kurang Baik 

3 = Cukup Baik 

4 = Baik 

5 = Sangat Baik 

 

NAMA SISWA  : Lailatussaidah 

KELAS   : X MIPA 6 

ASAL SEKOLAH : SMA Negeri 2 Tambang 

 

Aspek Penilaian 

 

NO ASPEK PENILAIAN NILAI 

1 2 3 4 5 

1 Saya bisa memahami petunjuk penggunaan 

e-modul 

     

2 Apakah anda dapat menjalankan program      

e-modul  dengan baik? 

     

3 Apakah perpaduan warna teks, gambar, dan 

tabel serasi dengan background? 

     

4 Belajar saya dimudahkan dengan 

disajikannya KI, KD, dan tujuan 

pembelajaran 

     

5 Dalam e-modul ini terdapat beberapa bagian 

untuk saya menemukan konsep sendiri 

     

6 E-modul ini memuat pertanyaan pertanyaan      
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yang mendorong saya untuk berfikir 

7 Penyajian materi dalam e-modul ini 

mendorong saya untuk berdiskusi dengan 

teman-teman yang lain 

     

8 E-modul ini dapat membantu saya dalam 

mempelajari materi larutan elektrolit dan 

non elektrolit 

     

9 Kalimat dan paragraf yang digunakan dalam 

e-modul ini jelas dan mudah dipahami 

     

10 Bahasa yang digunakan dalam e-modul ini  

jelas dan mudah dipahami 

     

11 Huruf yang digunakan sederhana dan 

mudah dibaca 

     

12 E-modul Berbasis REACT  dapat 

membantu saya untuk belajar aktif 

     

13 Saya bisa membuat kesimpulan diakhir 

pembelajaran dalam e-modul 

     

14 Dengan e-modul Berbasis REACT  ini 

membantu saya lebih mudah memahami 

materi larutan elektrolit dan non elektrolit 

     

15 Keterkaitan materi yang disajikan dengan  

kehidupan sehari-hari 

     

16 Tampilan e-modul ini menarik Dengan e-

modul ini dapat menambah keingintahuan 

untuk belajar 

     

17 Materi e-modul ini mendorong 

keingintahuan saya  

     

18 Gambar, video atau tabel dalam e-modul ini 

menarik  

     

19 E-modul ini membuat saya senang      
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mempelajari kimia  

20 Dengan e-modul ini dapat menambah 

keingintahuan untuk belajar  

     

21 Dengan menggunakan e-modul berbasis 

REACT ini dapat membuat belajar kimia 

tidak membosankan  
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ANGKET RESPON SISWA DESAIN DAN UJI COBA E-MODUL 

BERBASIS REACT PADA MATERI LARUTAN ELEKTROLIT DAN 

NON ELEKTROLIT  

 

Nama Peneliti  : Suci Putmawati 

Nim    : 11617202953 

Fakultas/Jurusan  : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Kimia 

Instansi   : Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

Pembimbing   : Sofiyanita, S. Pd., M. Si. 

Judul Penelitian : Desain dan uji coba E-Modul Berbasis REACT (Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring) Pada 

Materi Larutan Elektrolit Dan Non Elektrolit. 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Dengan hormat,  

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai desain dan uji 

coba e-modul berbasis REACT pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit, 

saya memohon kesediaan Peserta didik untuk memberikan penilaian terhadap 

materi dalam e-modul dengan mengisi angket yang telah disediakan.  

Petunjuk Pengisian : 

1. Sebelum melakukan penilaian pada e-modul ini, isilah identitas Adik-adik 

secara lengkap terlebih dahulu.  

2. Adik-adik dimohonkan memberi penilaian terhadap instrument penelitian 

desain dan uji coba e-modul berbasis REACT pada materi larutan elektrolit 

dan non elektrolit, dengan menggunakan instrument ini. 

3. Penilaian Adik-adik pada setiap butir pertanyaan yang terdapat dalam 

instrument ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagi perbaikan 

instrument desain dan uji coba e-modul berbasis REACT pada materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit. 
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4. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda checklist pada salah satu 

kolom yang sesuai dengan penilaian Adik-adik. Setiap butir dalam lembar 

penilaian dengan ketentuan sebagai berikut. 

1 = Tidak Baik 

2 = Kurang Baik 

3 = Cukup Baik 

4 = Baik 

5 = Sangat Baik 

 

NAMA SISWA  : Anyelir Azzahra 

KELAS   : X MIPA 6 

ASAL SEKOLAH : SMA Negeri 2 Tambang 

 

Aspek Penilaian 

 

NO ASPEK PENILAIAN NILAI 

1 2 3 4 5 

1 Saya bisa memahami petunjuk penggunaan 

e-modul 

     

2 Apakah anda dapat menjalankan program      

e-modul  dengan baik? 

     

3 Apakah perpaduan warna teks, gambar, dan 

tabel serasi dengan background? 

     

4 Belajar saya dimudahkan dengan 

disajikannya KI, KD, dan tujuan 

pembelajaran 

     

5 Dalam e-modul ini terdapat beberapa bagian 

untuk saya menemukan konsep sendiri 

     

6 E-modul ini memuat pertanyaan pertanyaan      
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yang mendorong saya untuk berfikir 

7 Penyajian materi dalam e-modul ini 

mendorong saya untuk berdiskusi dengan 

teman-teman yang lain 

     

8 E-modul ini dapat membantu saya dalam 

mempelajari materi larutan elektrolit dan 

non elektrolit 

     

9 Kalimat dan paragraf yang digunakan dalam 

e-modul ini jelas dan mudah dipahami 

     

10 Bahasa yang digunakan dalam e-modul ini  

jelas dan mudah dipahami 

     

11 Huruf yang digunakan sederhana dan 

mudah dibaca 

     

12 E-modul Berbasis REACT  dapat 

membantu saya untuk belajar aktif 

     

13 Saya bisa membuat kesimpulan diakhir 

pembelajaran dalam e-modul 

     

14 Dengan e-modul Berbasis REACT  ini 

membantu saya lebih mudah memahami 

materi larutan elektrolit dan non elektrolit 

     

15 Keterkaitan materi yang disajikan dengan  

kehidupan sehari-hari 

     

16 Tampilan e-modul ini menarik Dengan e-

modul ini dapat menambah keingintahuan 

untuk belajar 

     

17 Materi e-modul ini mendorong 

keingintahuan saya  

     

18 Gambar, video atau tabel dalam e-modul ini 

menarik  

     

19 E-modul ini membuat saya senang      
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mempelajari kimia  

20 Dengan e-modul ini dapat menambah 

keingintahuan untuk belajar  

     

21 Dengan menggunakan e-modul berbasis 

REACT ini dapat membuat belajar kimia 

tidak membosankan  
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Perhitungan Data Hasil Angket Respon Siswa E-Modul Berbasi REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, 

Trasferring) Pada Materi Larutan Elektrolit dn Non Elektrolit 

 

 Pernyataan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 

Siswa 1 4 3 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 5 5 4 

Siswa 2 3 3 3 3 4 5 4 3 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 

Siswa 3 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 

Siswa 4 4 5 5 5 3 4 4 5 5 5 5 4 3 4 4 5 5 5 5 5 4 

Siswa 5 4 3 3 5 4 5 4 5 5 5 4 4 3 3 3 4 5 5 4 4 5 

Siswa 6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Siswa 7 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 3 4 5 5 5 5 4 5 5 

Siswa 8 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 

Siswa 9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Siswa 10 3 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 

Siswa 11 3 2 5 4 3 4 3 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 3 4 5 

Lampiran D12 
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Siswa 12 5 3 4 5 4 3 5 5 5 3 3 4 4 3 3 5 5 5 5 3 3 

Aspek Penyajian Ketertarikan 

Hasil 83,22% 87,22% 

Total 85,22% 
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A. Aspek Penyajian 

1. Siswa 1 

Presentase Kepraktisan  = 
                   

             
        

    
  

  
        

     77,33 % (Praktis) 

2. Siswa 2 

Presentase Kepraktisan = 
                   

             
        

    
  

  
        

     78,67 % (Praktis) 

3. Siswa 3 

Presentase Kepraktisan = 
                   

             
        

    
  

  
        

     86,67 % (Sangat Praktis) 

4. Siswa 4 

Presentase Kepraktisan  = 
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     93,33 % (Sangat Praktis) 

5. Siswa 5 

Presentase Kepraktisan = 
                   

             
        

    
  

  
        

     80 % (Praktis) 

6. Siswa 6 

Presentase Kepraktisan  = 
                   

             
        

    
  

  
        

     80 % (Praktis) 

7. Siswa 7 

Presentase Kepraktisan = 
                   

             
        

    
  

  
        

     86,67 % (Sangat Praktis) 
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8. Siswa 8 

Presentase Kepraktisan  = 
                   

             
        

    
  

   
        

     89,52 % (Sangat Praktis) 

9. Siswa 9 

Presentase Kepraktisan = 
                   

             
        

    
  

  
        

     80 % (Praktis) 

10. Siswa 10 

Presentase Kepraktisan = 
                   

             
        

    
  

  
        

     89,33 % (Sangat Praktis) 

11. Siswa 11 

Presentase Kepraktisan = 
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     78,67 % (Praktis) 

12. Siswa 12 

Presentase Kepraktisan = 
                   

             
        

    
  

  
        

     78,67 % (Praktis) 

Total Presentase Kepraktisan = 
                   

             
        

    

                                
                

                                 
                 

  
        

    

                            
        

                         
             

  
        

    
      

   
        

    83,22 % (Sangat Praktis) 
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B. Aspek Ketertarikan 

1. Siswa 1 

Presentase Kepraktisan  = 
                   

             
        

    
  

  
        

     90 % (Sangat Praktis) 

2. Siswa 2 

Presentase Kepraktisan = 
                   

             
        

    
  

  
        

     80 % (Praktis) 

3. Siswa 3 

Presentase Kepraktisan = 
                   

             
        

    
  

  
        

     83,33 % (Sangat Praktis) 

4. Siswa 4 

Presentase Kepraktisan  = 
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     96,67 % (Sangat Praktis) 

5. Siswa 5 

Presentase Kepraktisan = 
                   

             
        

    
  

  
        

     90 % (Sangat Praktis) 

6. Siswa 6 

Presentase Kepraktisan  = 
                   

             
        

    
  

  
        

     80 % (Praktis) 

7. Siswa 7 

Presentase Kepraktisan = 
                   

             
        

    
  

  
        

     96,67 % (Sangat Praktis) 
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8. Siswa 8 

Presentase Kepraktisan  = 
                   

             
        

    
  

  
        

     90 % (Sangat Praktis) 

9. Siswa 9 

Presentase Kepraktisan = 
                   

             
        

    
  

  
        

     80 % (Praktis) 

10. Siswa 10 

Presentase Kepraktisan = 
                   

             
        

    
  

  
        

     93,33 % (Sangat Praktis) 

11. Siswa 11 

Presentase Kepraktisan = 
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     80 % (Praktis) 

12. Siswa 12 

Presentase Kepraktisan = 
                   

             
        

    
  

  
        

     86,67 % (Sangat Praktis) 

Total Presentase Kepraktisan = 
                   

             
        

    

                                
                

                                 
                 

  
        

    

                      
        

                      
          

  
        

    
        

   
        

    87,22 % (Sangat Praktis) 
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Total Hasil Respon Siswa = 
                      

 
  

= 
             

 
 

   = 
       

 
   85,22 % (Sangat Praktis)
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LAMPIRAN E 

(DOKUMENTASI) 

E.1 Daftar Nama Validator, Guru dan Peserta didik  

E.2 Dokumentasi Penelitian 
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DAFTAR NAMA VALIDATOR, GURU DAN SISWA 

A. Validator 

No Nama Validator Keterangan Bidang Keahlian 

1. Sofiyanita, S.Pd., M.Si. Dosen Pendidikan Kimia 

UIN SUSKA Riau 

Validator Instrumen 

2. Dr. Kuncoro Hadi, M.Sc Dosen Pendidikan Kimia 

UIN SUSKA Riau 

Validator Ahli 

Materi 

3. Fitri Aldresti, S.Pd, 

M.Pd 

Dosen Pendidikan Kimia 

Universitas Riau 

Validator Ahli 

Media 

 

B. Guru 

No Nama Guru Keterangan Bidang Keahlian 

1. Andriiani Sisqa, S.Si. Guru Kimia SMA Negeri 2 

Tambang 

Guru Mata 

Pelajaran dan 

sebagai 

Praktikalitas Media 

E-Modul Kimia 

 

C. Siswa 

No Nama Siswa Keterangan Status 

1. Prizy Abdillah Kelas X MIPA 6 Siswa 1 

2. Devina Putri Kelas X MIPA 6 Siswa 2 

3. Mohd Ridwan Azmi Kelas X MIPA 6 Siswa 3 

4. Uswatun Khasanah Kelas X MIPA 6 Siswa 4 

5.  Yeni Hrtati Kelas X MIPA 6 Siswa 5 

6. Lucky Rahman Fahrezy Kelas X MIPA 6 Siswa 6 

7. Inda Junira Kelas X MIPA 6 Siswa 7 

Lampiran E1 
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8. Cyndi Hanifay Kelas X MIPA 6 Siswa 8 

9. Septina Syafta  Ardelia Kelas X MIPA 6 Siswa 9 

10. Gusti Pramita Kelas X MIPA 6 Siswa 10 

11. Lailatussaidah Kelas X MIPA 6 Siswa 11 

12. Anyelir Azzahra J. Kelas X MIPA 6 Siswa 12 
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DOKUMENTASI 

 

Foto bersama Guru pembimbing penelitian Ibu Andriani, S.Si. 

 

Foto Visi dan Misi SMA Negeri 2 Tambang 

 

Lampiran E2 
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Foto lapangan sekolah SMA Negeri 2 Tambang 
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LAMPIRAN F 

(MEDIA PEMBELAJARAN) 

F.1 Prototype Media Pembelajaran 

 

 

 

 

 

b 
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Lampiran F1 
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295 
 

 



 

296 
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300 
 

 



 

301 
 

 



 

302 
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LAMPIRAN SURAT-SURAT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

311 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

312 
 



 

313 
 



 

314 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

315 
 



 

316 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

317 
 



 

318 
 

Suci Putmawati dilahirkan di Keranji Guguh, 

Kecamatan Koto Gasib, Siak Sri Indrapura, Riau, 17 

Januari 1998. Penulis merupakan putri ketiga dari tiga 

bersaudara dari Bapak Jarun dan Ibu Patimah. 

Pendidikan formal ditempuh oleh penulis adalah SDN 

011 Keranji Guguh, lulus pada tahun 2010. Setelah 

itu, penulis melanjutkan ke SMP Negeri 1 Dayun, lulus pada tahun 2013. 

Kemudian, penulis melanjutkan ke SMA Negeri 2 Tambang, lulus tahun 2016. 

Pada tahun yang sama penulis diterima di Perguruan Tinggi Negeri yang ada di 

Pekanbaru yaitu Universitas Islam Sultan Syarif Kasim Riau (UIN SUSKA) 

melalui jalur mandiri, pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan dengan program 

studi Pendidikan Kimia. Penulis melaksanakan Program Pelaksanaan Lapangan 

(PPL) di SMA PGRI Pekanbaru, dan melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di 

Desa Keranji Guguh, Kecamatan Koto Gasib, Kabupaten Siak Sri Indrapura. Pada 

tanggal 16 Juli 2021 yang bertepatan pada tanggal 25 Rabiul Tsani 1442  penulis 

dinyatakan “LULUS” dan berhak menyandang gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) 

dengan prediket “Memuaskan” setelah berhasil menyelesaikan dan 

mempertahankan Skripsi yang berjudul “Desain Dan Uji Coba E-Modul 

Berbasis REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, 

Transferring) Pada Materi Larutan Elektrolit Dan Non Elektrolit.” 

 


	SKRIPSI LENGKAP_1.pdf (p.1-74)
	SKRIPSI LENGKAP_3.pdf (p.75-303)

